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Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Memaknai Pengelolaan Program Kursus 
Bahasa Inggris di Lembaga Kursus English Cafe Yogyakarta. (2) Untuk 
mendeskripsikan dan memaknai faktor-faktor yang mempengaruhi Pengelolaan 
Program Kursus Bahasa Inggris di Lembaga Kursus English Cafe Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 
Subyek penelitian ini adalah CEO, general manager, chef dan member di English 
Cafe Yogyakarta. Penentuan subyek dilakukan dengan teknik pengambilan sampel 
secara bertujuan (purposive sampling). Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang 
digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Teknik yang diguakan untuk menjelaskan keabsahan data adalah 
dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Pengelolaan program kursus 
bahasa inggris yang dilakukan oleh English Cafe Yogyakarta melalui beberapa 
tahapan yaitu perencanaan yang dilakukan dengan merencanakan administrasi dan 
program pembelajaran; pengorganisasian dengan membuat struktur organisasi dan 
pembagian kerja; pelaksanaan dengan tiga program private, reguler dan online; 
pengkoordinasian melalui rapat rutin; pengawasan melalui rapat dan laporan 
pertanggungjawaban serta mengevaluasi program. (2) Faktor pendukung yaitu : (a) 
Menggunakan konsep cafe; (b) Fleksibilitas dalam pembelajaran; (c) Pemanfaatan 
media telekomunikasi; (d) Pelayanan yang baik dari pengurus maupun chef. (3) 
Faktor penghambat yang mempengaruhi pengelolaan adalah sarana yang kurang 
memadai dan belum adanya badan hukum oleh dinas terkait. 
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The purpose of this study are: (1) Interpret the Management of English 
Course Program at the English Cafe Yogyakarta Course Institute,(2) to describe 
and interpret the factors that affect the Management of English Course Program at 
the English Cafe Yogyakarta Course Institute. 
This research is a qualitative research with case study method. The subjects 
of this research are CEO, general manager, chef and members at English Cafe 
Yogyakarta. The subjects of this research were chose by using the purposive 
sampling technique. The data were collected using observation, interview and 
documentation technique. The techniques used in data analysis are data reduction, 
data presentation and conclusion. The technique of data validation is triangulation 
by source and technique. 
The results of this study shows that: (1) the management of English course 
program by English Cafe Yogyakarta conducted by using several stages which are 
planning the administration and the learning program; organizing the management 
by creating organizational structure and job description; implementing the 
program by using private, regular, and online program; coordinating through 
regular meeting; supervision through regular meeting and accountability reports 
and evaluating the programs. (2) The supporting factors are: (a) using cafe 
concept, (b) flexibility in learning process, (c) utilization of telecommunication 
media, (d) good services from the staff and chef. (3) The inhibiting factors affect 
the management are inadequate facilities and there is no legal entities from 
relevant agencies. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia untuk 
mempersiapkan diri dalam mengahadapi era globalisasi dimasa kini dan dimasa 
yang akan datang. Kegagalan pendidikan dapat menyebabkan tidak berkembangnya 
potensi manusia menjadi lebih produktif dan berkualitas. Pendidikan merupakan 
salah satu bidang yang penting dalam pembangunan bangsa yang memrlukan 
sumberdaya yang berkualitas. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam 
meningkatkan kualitas dan mengembangkan potensi manusia dan masyarakat 
melalui proses belajar. Pendidikan sebagai wahana dalam menyiapakan generasi 
dimasa yang akan datang menjadikan manusia yang berkualitas dengan ketrampilan 
dan kemampuan yang dimiliki untuk mengahdapai yang semakin modern.  
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menajdi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab dan juga pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 




Pada tahun 2016 Indonesia telah meluluskan siswa sebanyak 1.423.607 dan 
hanya 23% yang melanjutkan di bangku kuliah. Setiap tahun Indonesia meluluskan 
ribuan bahkan hingga jutaan siswa setiap tahunnya, namun tidak semuanya mampu 
untuk lanjut ke perguruan tinggi atau siap kerja karena kurangnya skill atau keahlian 
atau pengalaman yang dibutuhkan didunia kerja. Maka dari itu peran pendidikan 
nonformal sebagai penambah, pelengkap dan pengganti pendidikan formal sangat 
diperlukan disini agar peserta didik dapat bersaing didunia kerja dengan skill, minat 
dan bakat yang mereka miliki. Pendidikan nonformal merupakan salah satu solusi 
alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 1 bahwa “Jalur pendidikan 
terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya.” Maka dalam meningkatkan kualitas SDM tidak 
hanya melalui jalur pendidikan formal, tapi juga melalui jalur non formal. 
Selanjutnya dalam UU No 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan nonformal telah 
diakui dan dihargai seperti yang tertuang pada pasal 26 butir 6 yang menyatakan : 
“Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program 
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang 
ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar 
nasional pendidikan.” Dalam pasal ini ditegaskan bahwa peranan pendidikan 
nonformal berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan 
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
Salah satu unsur pendidikan nonformal adalah pendidikan kecakapan hidup 
(life skill). Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional pasal 26 ayat (3) menyebutkan bahwa Pendidikan kecakapan hidup (Life 
Skill) adalah pendidikan yang memberikan kecakapan personal, sosial, intelektual, 
dan vokasional untuk bekerja atau usaha mandiri. Inti dari pendidikan Life Skill ini 
merupakan pembelajaran pada peserta didik dengan mengutamakan aspek 
keterampilan yang nantinya menjadi penunjang dan pegangan hidup bagi mereka. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka pendidikan nonformal sangat dibutuhkan 
oleh peserta didik yang membutuhkan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill). 
Lembaga Kursus dan Lembaga Pelatihan merupakan dua satuan pendidikan 
nonformal seperti yang tertera dalam pasal 26 ayat (4) UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, secara umum dalam pasal 26 ayat (5) 
dijelaskan bahwa kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang 
memerlukan bakal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk 
mengembangkan diri, menegmbangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) merupakan salah satu lembaga yang berbasis pendidikan 
kecakapan hidup. Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan (2017) 
mendefinisikan kursus sebagai proses pembelajaran tentang pengetahuan atau 
keterampilan yang diselenggarakan dalam waktu singkat oleh suatu lembaga yang 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan dunia usaha/industri. 
Di era Pasar Bebas Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) seperti sekarang ini 
sangat diperlukan keterampilan dalam komunikasi yang baik terutama bahasa 
Inggris. Karena merupakan bahasa internasional, maka seharusnya bisa menguasai 
baik pasif maupun aktif lisan maupun tulisan. Menghadapi tantangan tersebut maka 
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masyarakat harus mempersiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia yang 
berpotensi terutama di dalam bidang komunikasi yaitu dengan menggunakan 
bahasa Inggris. 
Kebutuhan masyarakat akan pentingnya bahasa Inggris tersebut mendorong 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dalam mempertajam skill 
(kemampuan) dalam berbahasa Inggris. Demikian juga bagi lembaga kursus bahasa 
Inggris saling berlomba dan menawarkan program untuk membantu masyarakat 
dalam menawarkan jasa kursus bahasa Inggris. Menurut Direktorat Pembinaan 
Kursus dan Pelatihan bahwa LPK Bahasa Inggris di Indonesia mencapai 4.725 
Lembaga yang terserbar diseluruh Provinsi. Sedangkan di Yogyakarta ada 52 
Lembaga. (Infokursus.net) 
Di Era Pasar bebas Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2016 juga  
menuntut setiap individu untuk mempersiapkan sumber daya saing yang handal 
terutama di bidang komunikasi. Keputusan dalam memilih lembaga kursus yang 
ada menjadi hal yang menarik untuk dipelajari oleh peserta kursus bahasa Inggris. 
Karena semakin selektif dalam memilih lembaga kursus maka akan efektif dan 
ekonomis dalam meningkatkan kemampuan skill berkomunikasi. Permasalahan 
tersebut diharapkan mampu membuat lembaga kursus memberikan suatu pengaruh 
positif kepada masyarakat sehingga mereka tertarik dan ikut bergabung dalam 
lembaga pelatihan/kursus bahasa Inggris yang mereka sediakan. 
Penelitian ini mengambil lokasi di English Cafe Yogyakarta yang bertempat 
di Alive Fusion Dining Lt.2-3, Jl. Timoho No.49A, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55165. English Cafe merupakan lembaga kursus 
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bahasa Inggris dengan konsep cafe pertama di Indonesia. Berdiri sejak tahun 2012, 
hingga kini sudah memiliki kurang lebih 100 cabang yang tersebar di 6 kota di 
seluruh Indonesia, seperti Yogyakarta, Bandung, Malang, Probolinggo, Jakarta, dan 
Semarang. Tidak hanya itu, English Cafe sudah memiliki 10.000 lebih member 
dengan 300 lebih karyawan. Sudah ada lebih dari 500 partner yang sudah menjalin 
kerjasama dengan English Cafe. Diantaranya, Adidas, Unilever Indonesia, Rs. 
Bethesda, Eastparc Hotel, Indoluxe Hotel, Pop! Hotel, Bank Indonesia, Bank 
Ekonomi, FIB UGM, UPN, UIN, Kedaulatan Rakyat, dan lain-lain. Selain bernuasa 
cafe, English Cafe juga memiliki konsep Daily Talk. Konsep ini seperti 
mengajarkan berbicara kepada anak kecil, peserta (member) akan dibuat bicara 
bahasa Inggris hanya dalam waktu 3 bulan. Konsep Daily Talk ini pertama dan satu-
satunya di dunia.  
Pembelajaran pada English Cafe menggunakan Student Center Learning. 
Student Center Learning merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(Dede Rosyada). Siswalah yang aktif dan guru menjadi fasilitator. English Cafe 
menerapkan konsep ini pada proses pembelajarannya, member bebas memilih 
dimana tempat belajarnya, waktunya kapan dan materi apa yang akan dibahas. 
Termasuk dalam pendaftaran, member baru bebas memilih level (materi) yang akan 
dipilih nantinya. Tidak ada kewajiban tes pada saat pendaftaran. Pada 
pendaftarannya masih terlalu fleksible sehingga terkadang member (siswa) bingung 
untuk memilih sendiri program apa yang akan dipelajari dari Level 1 sampai Level 
4 dan akhirnya menggunakan tes terlebih dahulu untuk mengetahui seberapa 
kemampuannya. Pada pelaksanaannya juga fleksible, member bebas memilih 
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tempat untuk belajar dan waktunya pun bebas dan melalui perjanjian sebelum 
belajar mengajar. Karena banyaknya member dan terbatasnya Chef atau tenaga 
pengajar dapat membuat proses pembelajaran terhambat dikarenakan jadwal setiap 
member yang bertabrakan. Pada proses pembelajarannya ada beberapa pilihan yaitu 
Kelas Private dengan satu Chef (Tutor) satu member (Siswa) dan kelas Reguler 
dengan satu Chef dan maksimal lima belas member. Evaluasi pada english Cafe ini 
juga dilakukan setiap pertemuan diakhir pembelajaran. Menurut CEO English Cafe 
evaluasi besar dilakukan setelah Sembilan kali pertemuan dan dilakukan oleh Chef 
yang bersangkutan. Ketika sudah melakukan tes dan mendapatkan hasil akhirnya, 
member akan diberi sertifikat. Evaluasinya hanya sebatas untuk mengetahui 
seberapa kemampuan member dan belum ada keterangan bahwa member naik ke 
level selanjutnya atau tidak. 
Pembelajaran di English Cafe Yogyakarta menggunakan sarana dan 
prasarana yang sedikit, dengan menggunakan modul yang sudah di siapkan dan 
juga alat papan tulis serta penghapus. Karena keterbatasan ruangan yang harus 
berbagi dengan pengunjung lain menjadikan peralatan yang mendukung untuk 
pembelajaran menjadi lebih sedikit. 
Berdasarkan dari uraian diatas, masih terlihat beberapa masalah yang 
dihadapi dalam pengelolaannya. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka teridentifikasi masalah-maslah 
sebagai berikut : 
1. Hanya 23% lulusan SMA yang melanjutkan ke Perguruan tinggi. 
2. Banyaknya lulusan setiap tahun di Indonesia tetapi tidak semuanya dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi atau siap kerja karena kurangnya skill. 
3. Banyaknya lembaga kursus membuat pengelola lembaga harus bisa bersaing 
dengan lembaga lain dalam mencipkana pembelejaran yang efektif dan efisien. 
4. Masih belum maksimal perencanaan pembelajaran sehingga dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran di Kursus English Cafe. 
5. Masih belum sesuai dengan ketentuan pelaksanaan pembelajaran dan 
manajemen yang masih belum teratur, sehingga memberikan dampak yang 
kurang baik terhadap proses pembelajaran pada lembaga kursus English Cafe. 
6. Banyaknya member dan kurangnya Chef atau tenaga pengajar membuat proses 
pembelajaran terhambat karena jadwal tiap member yang bertabrakan. 
7. Masih belum efektif evaluasi pembelajaran dan masih terbatasnya media 
pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran di lembaga kursus English 
Cafe. 





C. Fokus  Masalah 
Di dalam penelitian ini penulis memandang perlu membatasi masalah. 
Mengingat masalah yang terlalu luas. Oleh karena itu sesuai dengan kemampuan 
penulis, pembahasan masalah ini terbatas pada Pengelolaan Program dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah-masalah yang timbul dan berhubungan dengan penelitian ini 
agar masalah menjadi jelas, terarah, dan tidak meluas, maka penulis 
menitikberatkan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris di Lembaga Kursus 
English Cafe Yogyakarta? 
2. Apa Faktor yang mempengaruhi pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris 
di Lembaga Kursus English Cafe Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu: 
1. Memaknai Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris di Lembaga Kursus 
English Cafe Yogyakarta. 
2. Untuk mendeskripsikan dan memaknai faktor-faktor yang mempengaruhi 





F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan khususnya 
kepada pengelola kursus  
b. Mengembangkan potensi untuk penelitian karya ilmiah, khususnya bagi pribadi 
peneliti maupun kalangan akademisi, dalam memberikan informasi kepada dunia 
pendidikan akan pentingnya pengelolaan program kursus bahasa inggris dalam 
menghadapi era pasar bebas Masyarakat ekonomi Asean (MEA).  
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan 
tentang pendidikan luar sekolah, khususnya pada pengelolan program kursus 
bahasa inggris. 
b. Sebagai sarana mengembangkan pengetahuan tentang pengelolaan lembaga 
kursus dan diharapkan dapat dijadikan bahan masukan serta pertimbangan bagi 










A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Pengelolaan Program 
a. Pengertian Pengelolaan Program 
Program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang berisi 
kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam kurun waktu 
tertentu. Menurut Sudjana (2006:4) Program dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
disusun secara terencana dan memiliki tujuan, sasaran, isi dan jenis kegiatan, 
pelaksanaan kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat-alat, biaya dan sumber 
sumber pendukung lainnya. Dalam pelaksanaannya Program PLS yang terdapat di 
masyarakat menurut Umberto Sihombing (2000:20) dapat dikelompokkan menjadi 
dua jenis yaitu: (a) Program pokok, merupakan program PLS yang diadakan oleh 
pemerintah terdiri dari program pemberantasan buta aksara dan pendidikan dasar, 
masing-masing program ini terdiri dari PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), kejar 
paket A setara dengan SD (Sekolah Dasar), paket B setara dengan SMP (Sekolah 
Menengah Pertama), dan paket C setara dengan SMA (Sekolah Menengah Atas). 
(b) Program penunjang, merupakan program melalui kegiatan rintisan-rintisan 
berdasarkan perundang-undangan yang berlaku serta berdasarkan kebutuhan 
masyarakat, yaitu seperti program pemberdayaan ekonomi desa, program kursus, 
penyediaan dan pengembangan sarana belajar pokok dan pelengkap, antara lain 
melalui latihan ketenagaan, bantuan teknis, serta monitring dan evaluasi. 
11 
 
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”, atau 
menejemen. Istilah manajemen sendiri berasal dari kata kerja to manage berarti 
control. Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan : mengendalikan, menangani atau 
mengelola. Selanjutnya, kata benda “manajemen” atau management dapa 
mempunyai berbagai arti. Pertama sebagai pengelolaan, pengendalian atau 
penanganan (“managing”). Kedua, perlakuan secara terampil untuk menangani 
sesuatu berupa skillfull treatment. Ketiga, gabungan dari dua pengertian tersebut, 
yaitu yang berhubungan dengan pengelolaan suatu perusahaan, rumah tangga atau 
suatu bentuk kerja sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 
Tiga pengertian itu mendukung kesepakatan anggapan bahwa manajemen 
dapat dipandang sebagai ilmu dan seni. Manajemen sebagai ilmu artinya 
manajemen memenuhi kriteria ilmu dan metode keilmuan yang menekankan 
kepada konsep-konsep, teori, prinsip dan teknik pengelolaan. Manajemen sebagai 
seni artinya kemampuan pengelolaan sesuatu itu merupakan seni menciptakan 
(kreatif). Hal ini merupakan keterampilan dari seseorang. Dengan kata lain, 
penerapan ilmu manajemen bersifat seni. 
Menurut Suharsimi arikunto pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola, 
sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyususnan data, 
merencana, mengorganisasikan , melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan 
penilaian. Dijelaskan kemudian pengelolaan menghasilkan suatu dan sesuatu itu 




Menurut Sudjana (2004 : 16-17) Pengelolaan atau manajemen adalah 
kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan, baik 
bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. 
Griffin (1990: 6) mendefinisan manajemen sebagai berikut: “Management is 
the process of planning and decision making, organizing, leading and controlling 
and organization human, financial, physical and information recources to archieve 
organizational goals in an efficient and effective manner” Dikatakan manajemen 
adalah suatu proses perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 
memimpin dan pengendalian organisasi manusia, keuangan, fisik dan informasi 
sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi secara efisiensi dan efektif.  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan (manajemen) 
adalah suatu tindakan secara sistematis yang dimulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pengendalian dan pengembangan hingga evaluasi 
pada seluruh komponen organisasi untuk mencapai tujuan tertentu yang sudah di 
tentukan sebelumnya.  
b. Fungsi Pengelolaan 
Bedasarkan fungsi manajemen (pengelolaan) di atas secara garis besar dapat 
disampaikan bahwa tahap-tahap dalam melakukan manajemen meliputi: 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi-fungsi 
manajemen tersebut bersifat universal, di mana saja dan dalam organisasi apa saja. 
Namun, semuanya tergantung pada tipe organisasi, kebudayaan dan anggotanya. 
Pada penelitian ini, peneliti cenderung berpedoman pada pendapat Umberto 
Sihombing (2000: 58), yang menyatakan bahwa yang digunakan dalam manajemen 
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strategi pendidikan luar sekolah adalah fungsi: perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengkoordinasian dan pengawasan.  
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses dasar dalam manajemen memutuskan tujuan dan 
cara mencapainya. Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta, 
menguatkan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat visualisasi dan 
perumusan kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena 
termasuk pemilihan alternatif-alternatif kepuasan. Diperlukan kemampuan untuk 
mengadakan visualitas dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola dari 
himpunan tindakan untuk masa mendatang. Menurut Umberto Sihombing 
perencanaan berarti menentukan tujuan yang harus dicapai, menentukan sarana dan 
prasarana yang diperlukan untuk mendukung tujuan, menentukan tenaga dan biaya 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah dibuat oleh penyelenggara 
pendidikan tersebut. 
Perencanaan dalam arti yang seluas-luasnya tidak lain adalah suatu proses 
mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk 
mencapai sesuatu tujuan tertentu. Perencanaan pembangunan adalah suatu 
pengarahan penggunaan sumber-sumber pembangunan (termasuk sumber- sumber 
ekonomi) yang terbatas adanya, untuk mencapai tujuan-tujuan sosial ekonomi yang 
lebih baik secara efisien dan lebih aktif. 
Perencanaan pada pendidikan luar sekolah berarti menentukan tujuan yang 
harus dicapai, sarana dan prasaranan yang dieprlukan untuk mendukung tujuan, 
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menentukan tenaga dan biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah di 
buat oleh penyelenggara pendidikan tersebut. 
Dari uraian diatas, perencanaan pada hakekatnya merupakan suatu proses 
pemikiran yang rasional, sistematis dan analisis untuk menentukan apa yang harus 
dilakukan, bagaimana cara melakukan, kapan dilakukan dan siapa yang melakukan. 
2) Pengorganisasian 
Menurut Umberto Sihombing pengorganisasian mengandung makna 
pengaturan atau penataan organisasi pendidikan luar sekolah mulai dari organisasi 
perencana sampai pada pelaksana, sehingga mampu membangkitkan partisipasi 
masyarakat. Pengorganisasian ini biasanya diwujudkan dalam bentuk struktur 
organisasi (2000: 64).  
Dalam suatu organisasi dituntut adanya kerja sama antara dua orang atau 
lebih untuk mencapai siatu tujuan secara efektif dan efisien. Organisasi merupakan 
suatu proses untuk merancang struktur formal, pengelompokan dan mengatur serta 
membagi tugas-tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi agar tujuan 
organisasi dapat tecapai. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu dipilih orang 
yang memiliki kemampuan dan kompetensi dalam melaksanakan tugas. Oleh 
karena itu, perlu memilih dan menentukan orang yang akan dipercaya atau 
diposisikan dalam posisi tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu 
diperhatikan dalam hal proses penarikan, penempatan, pemberian latihan dan 




Pelaksanaan sebagai salah satu fungsi manajemen bukan hanya mengelola 
pelaksanaan program namun mencakup bagian yang luas meliputi manusia, uang, 
material dan waktu (Umberto Sihombing, 2000:67). Pelaksanaan merupakan fungsi 
manajemen dengan maksud memastikan kinerja sumber daya harus sejalan dengan 
rencana kerja yang telah disusun, kecuali memang ada hal-hal khusus, sehingga 
perlu dilakukan penyesuaian. Penyesuaian bukan berarti merubah tujuan hanya 
merubah pola dalam pencapaian tujuan tersebut. Setiap sumber daya khususnya 
sumber daya manusia harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi dan perannya 
masing-masing. 
Dalam teori fungsi menurut GR Terry, pelaksanaan dapat diartikan sebagai 
penggerakan. Penggerakan merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan 
kegairahan, kegiatan, pengertian, sehingga orang lain mau mendukung dan bekerja 
dengan sukarela untuk mencapai tujuan organisasi/ lembaga pendidikan sesuai 
dengan tugas yang dibebankan kepadanya. Fungsi penggerakan berhubungan erat 
dengan sumber daya manusia. Oleh karena itu, seorang Pelaksanaan pendidikan 
dalam membina kerjasama, mengarahkan dan mendorong kegairahan kerja pada 
bawahannya perlu memahami factor-faktor manusia dan perilakunya. 
4) Koordinasi 
Koordinasi menurut Awaluddin Djamin dalam Hasibuan (2011:86) diartikan 
sebagai suatu usaha kerja sama antara badan, instansi, unit dalam pelaksanaan 
tugas-tugas tertentu, sehingga terdapat saling mengisi, saling membantu dan saling 
melengkapi. Dengan demikian koordinasi dapat diartikan sebagai suatu usaha yang 
mampu menyelaraskan pelaksanaan tugas maupun kegiatan dalam suatu organisasi. 
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Koordinasi dalam pendidikan luar sekolah harus menjadi dasar, koordinasi 
bukan hanya diantara kelompok-kelompok tertentu, tetapi benar-benar antar lintas. 
Keberhasilan program pendidikan luar sekolah sangat dipengaruhi oleh 
keberhasilan dalm menciptakan jaringan kerja dan memberdayakan. 
5) Pengawasan 
Pengawasan merupakan langkah penentuan terhadap apa yang harus 
dilaksanakan, sekaligus menilai dan memperbaiki, sehingga pelaksanaannya sesuai 
dengan rencana. Pengawasan merupakan suatu usaha untuk meneliti kegiatan 
kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan. Pengawasan berorientasi pada obyek 
yang dituju (pendidikan) dan merupakan alat untuk menyuruh orang bekerja untuk 
menuju sarana yang ingin dicapai. Pengawasan adalah keseluruhan upaya 
pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin kegiatan tersebut 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Pengawasan atau kontrol yang merupakan bagian terakhir dari fungsi 
manajemen dilaksanakan untuk mengetahui: 
a) Apakah semua kegiatan telah dapat berjalan sesuai dengan rencana 
sebelumnya. 
b) Apakah didalam pelaksanaan terjadi hambatan, kerugian, penyalahgunaan 
kekuasaan dan wewenang, penyimpangan dan pemborosan. 
c) Untuk mencegah terjadinya kegagalan, kerugian, penyalahgunaan kekuasaan 
dan wewenang penyimpangan, dan pemborosan. 
d) Untuk meningkatkan efisien dan efektifitas organisasi. 
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Dengan demikian perencanaan merupakan proses awal dalam melakukan 
semua kegiatan yang keberadaannya sangat diperlukan untuk memberikan arah atau 
patokan. Pengorganisasian semua yang berhubungan dengan sumber daya manusia. 
Penggerakan selalu berpegang pada perencanaan, dilaksanakan sesuai apa yang 
sudah direncanakan. Tahap terakhir yaitu pengawasan meliputi kegiatan monitoring 
dan evaluasi pada kegiatan tersebut. 
2. Tinjauan Tentang Lembaga Kursus 
a. Pengertian Kursus 
Kursus adalah satuan pendidikan luar sekolah yang menyediakan berbagai 
jenis pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental bagi warga belajar yang 
memerlukan bekal dalam mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah dan 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 
Kursus dan pelatihan sebagai salah satu satuan pendidikan nonformal yang 
berfungsi sebagai penambah, pelengkap atau pengganti pendidikan formal, 
sekaligus sebagai wujud pendidikan berkelanjutan bagi warga masyarakat yang 
memerlukannya. Kursus berfungsi menjembatani pendidikan fomal dan dunia 
kerja. Bahkan, lebih jauh dari itu, kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi 
masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup 
dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, serta 
usaha mandiri (Siswanto, 2011:4). 
Kursus merupakan salah satu bagian dari pendidikan nonformal yang terdiri 
atas sekumpulan warga masyarakat yang memberikan pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap mental bagi warga belajar. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
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Sistem Pendidikan Nasional, secara umum dalam pasal 26 ayat (5) dijelaskan 
bahwa kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan 
bakal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk 
mengembangkan diri, menegmbangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Dilihat dari segi sistematik istilah kursus itu sendiri merupakan terjemahan 
dari “ course” yang berasal dari bahasa inggris dan secara harfiah kursus itu berarti 
“mata pelajaran atau rangkaian pelajaran”. 
Beberapa literatur menyebutkan bahwa Kursus didefinisikan dalam 
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, dan Olahraga 
(Kepdirjen Diklusepora) Nomor: KEP-105/E/L/1990 sebagai berikut: 
Kursus adalah satuan pendidikan luar sekolah yang menyediakan 
berbagai jenis pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental bagi warga 
belajar yang memerlukan bekal dalam mengembangkan diri, bekerja 
mencari nafkah dan melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
 
Kursus dan pelatihan sebagai salah satu satuan pendidikan nonformal yang 
berfungsi sebagai penambah, pelengkap atau pengganti pendidikan formal, 
sekaligus sebagai wujud pendidikan berkelanjutan bagi warga masyarakat yang 
memerlukannya. Kursus berfungsi menjembatani pendidikan fomal dan dunia 
kerja. Bahkan, lebih jauh dari itu, kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi 
masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup 
dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, serta 
usaha mandiri (Siswanto, 2011:4). 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kursus merupakan 
salah satu bagian dari pendidikan luar sekolah yang berfungsi sebagai penambah, 
pelengkap atau pengganti pendidikan formal. Tidak hanya itu lembaga kursus dan 
pelatihan juga mempunyai peran untuk menjembatani antara pendidikan formal dan 
dunia kerja, karena dalam pendidikan formal tidak banyak diajarkan softskill yang 
mana itu sangat dibutuhkan dalam dunia kerja kelak. 
Kursus merupakan salah satu alternative bagi masyarakat untuk 
mempersiapkan diri dalam menghadapi Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).  
b. Jenis Kursus 
Berdasarkan fungsinya maka kursus dapat dikategorikan pada tiga jenis. Jenis 
pertama, sejenis bimbingan tes yang bertujuan meningkatkan kemampuan belajar 
melalui pelajaran tambahan untuk bidang-bidang tertentu seperti IPA, Matematika, 
Bahasa Inggris dengan sasaran untuk pelajar SD hingga SMA. Namun, beberapa 
kursus bimbingan tes menyelenggarakan bimbingan khusus untuk pelajar tingkat 
tertentu misalnya kelas 9 SMP yang akan ujian atau kelas 12 SMA yang akan 
mengikuti tes SBMPTN. 
Jenis kedua, adalah kursus keterampilan yang bertujuan memberikan atau 
meningkatkan keterampilan mengetik, kecantikan, bahasa asing, montir dan lain-
lain. Sasaran dari lembaga ini adalah lulusan SMP dan SMA yang memerlukan 
sertifikat keterampilan untuk mencari kerja. 
Jenis ketiga adalah pengembangan profesi seperti kursus sekretaris atau 
humas perusahaan, akuntan publik, kepribadian dan lain-lainnya. Sasaran dari jenis 
kursus ini adalah lulusan SMA sampai berpendidikan tinggi dari yang belum 
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bekerja hingga yang sudah bekerja namun ingin meningkatkan profesionalismenya. 
Kursus jenis ini diarahkan pada pembentukan image dalam masyarakat. 
Ketiga jenis kursus di atas dengan beragam motivasi pendirian dan jenisnya 
tersebar di kota-kota besar maupun kecil, dalam pengelolaannya banyak yang 
belum diselenggarakan secara profesional. 
Direktorat Pembinaan Kursus dan Kelembagaan (2010) membagi jenis-jenis 
kursus menjadi lima yaitu: 
1) Kursus Para-Profesi (KPP) Program pelayanan pendidikan dan pelatihan 
berorientasi pada pendidikan kecakapan hidup (PKH) yang diberikan kepada 
peserta didik agar memiliki kompetensi di bidang keterampilan tertentu seperti 
operator dan teknisi yang bersertifikat kompetensi sebagai bekal untuk bekerja. 
2) Kursus Wirausaha Perkotaan (KWK) adalah program pendidikan kecakapan 
hidup yang diselenggarakan untuk memberikan kesempatan belajar bagi 
masyarakat di bidang usaha yang berspektrum perkotaan guna memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, menumbuh kembangkan sikap mental 
berwirausaha, dalam mengelola diri dan lingkungannya yang dapat dijadikan 
bekal untuk bekerja dan berusaha. 
3) Kursus Wirausaha Pedesaan (KWD) adalah program pendidikan kecakapan 
hidup yang diselenggarakan oleh lembaga yang bergerak dibidang pendidikan 
nonformal dan informal untuk memberikan kesempatan belajar bagi 
masyarakat yang belum mendapat kesempatan untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan menumbuh kembangkan sikap mental 
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berwirausaha dalam mengelola potensi diri dan lingkungannya yang dapat 
dijadikan bekal untuk berusaha atau bekerja. 
4) Kursus Wirausaha Pedesaan (KWD) bagi daerah tertinggal, KWD Daerah 
Tertinggal adalah program pelayanan pendidikan berupa kursus dan pelatihan 
yang diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kawasan 
daerah tertinggal agar memiliki kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan 
sikap mental kreatif) dalam mengelola potensi diri dan lingkungannya yang 
dapat dijadikan bekal untuk bekerja dan berusaha. 
5) Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) bagi lembaga kursus dan pelatihan (PKH-
LKP) PKH-LKP adalah program pendidikan kecakapan hidup yang 
diselenggarakan secara khusus untuk memberikan kesempatan belajar bagi 
masyarakat agar memperoleh pengetahuan, keterampilan dan menumbuh 
kembangkan sikap mental kreatif, inovatif, bertanggung jawab serta berani 
menanggung resiko (sikap mental profesional) dalam mengelola potensi diri 
dan lingkungannya yang dapat dijadikan bekal untuk bekerja dan atau 
berwirausaha dalam upaya peningkatan kualitas hidupnya. 
c. Unsur-unsur Kursus 
Menurut Soetomo et al (dalam Sukmana dan Dwi Lestari 2013) yang meliputi 
unsur-unsur kursus, di antaranya adalah sumber belajar, warga belajar, tenaga 
nonedukatif, prasarana, sarana, dana belajar, program belajar, metode 
pembelajaran, hasil belajar, dan ragi belajar.  
Sebagaimana halnya program pendidikan nonformal lainnya unsur-unsur 
dalam pembelajaran kursus memiliki karakteristik dan kekhususan sesuai dengan 
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tujuan penyelenggaraannya. Penjelasan dari unsur-unsur kursus di antaranya 
disajikan berikut ini:  
1) Sumber belajar 
Sumber belajar adalah tenaga pengajar yang paham atau mempunyai keahlian 
khusus dan yang dinyatakan berwenang untuk melaksanakan tugas sebagai sumber 
belajar, tanpa terlalu memperhatikan latar belakang pendidikan formal 
kependidikannya. Dalam program kursus tugas utama sumber belajar atau biasa 
disebut tenaga instruktur, di antaranya: (1) menyampaikan pengetahuan dan 
keterampilan serta sikap swakarya yang diperlukan peserta kursus, dengan cara 
yang sistematis; dan (2) mendorong minat dan bakat kemampuan peserta kursus 
sesuai dengan tujuan belajar yang ingin dicapai.  
a) Warga Belajar/Peserta Kursus  
“Warga belajar atau peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu” (Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas Pasal 1 butir 4).  
Secara khusus warga belajar dalam program kursus disebut peserta kursus, 
diartikan sebagai berikut:  Warga belajar kursus adalah anggota-anggota 
masyarakat, tanpa batas umur, yang memerlukan satu atau beberapa jenis 
pendidikan tertentu dan mempunyai hasrat, kemampuan untuk belajar, serta 
bersedia membiayai sebagian atau segala keperluan belajarnya. Anggota 
masyarakat yang menjadi warga belajar ini memiliki tujuan untuk memperoleh 
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pengetahuan dan keterampilan serta sikap swakarya dalam kehidupan sehari-hari. 
(Soetomo dalam Sukmana dan Dwilestari, 2013:11) 
Dalam penyelenggaraannya program kursus terbuka untuk setiap warga 
masyarakat tanpa membedakan kewarganegaraan, umur, jenis kelamin, dan latar 
belakang pendidikan formal. Hal inilah yang menjadikan program kursus sebagai 
salah satu bentuk dari pendidikan sepanjang hayat.  
b) Penyelenggara  
Penyelenggara dapat pula disebut dengan istilah pemilik, yaitu mereka yang 
memiliki modal, berupa prasarana, sarana yang diperlukan untuk dapat 
menyelenggarakan pendidikan. Meskipun terdapat kemudahan untuk menjadi 
seorang penyelenggara, namun masih perlu untuk memperhatikan skill atau 
keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang penyelenggara. Ada tiga skill yang 
merupakan dasar melaksanakan praktik manajemen dalam dunia pendidikan, 
(Soetomo dalam Sukmana dan Dwilestari, 2013:11) yaitu:  
1) Managerial Skill. Keterampilan dalam bidang manajemen. Di antaranya 
penyelenggara harus memiliki kemampuan mengelola kursus, meliputi fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
2) Human Skill. Keterampilan dalam bidang kemanusiaan. Setiap penyelenggara 
perlu memahami dan terampil dalam memilih, mengembangkan, dan 
mendayagunakan faktor manusia dalam lembaga kursusnya.  
3) Technical Skill. Memiliki pengetahuan tentang keterampilan dalam bidang 
teknis sehubungan dengan lingkup kegiatan kursus yang akan memudahkan 
upaya para penyelenggara, sebagai Manager kegiatan pendidikan.  
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c) Tenaga Nonedukatif  
Dalam program kursus terdapat tenaga kependidikan yang disebut tenaga 
nonedukatif. Tenaga nonedukatif ini, meliputi tenaga yang tidak dapat 
dikategorikan ke dalam penyelenggara dan sumber belajar, namun kehadirannya 
dalam kursus diperlukan untuk menunjang/mendukung penyelenggaraan proses 
belajar mengajar itu menjadi lebih lancar. Tenaga nonteknis edukatif ini dapat 
dibagi dua bagian, yaitu:  
1) Tenaga penata usaha, yaitu mereka yang terlibat dalam kegiatan tata usaha, 
meliputi kegiatan: menghimpun informasi, mencatat informasi, mengolah 
informasi, memperbanyak informasi, mengirim informasi, dan menyimpan 
informasi  
2) Tenaga pembantu, yang bertugas memelihara kebersihan sarana kursus, 
prasarana serta penyedia sarana belajar.  
d) Prasarana 
Prasarana dalam kursus ialah gedung ruang yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan kursus. Keberadaan unsur ini dalam kehidupan kursus mempunyai tujuan 
untuk menjamin kelancaran proses pembelajaran. Prasarana ini meliputi 
lapangan/halaman, ruang belajar, ruang kantor/tata usaha, ruang untuk praktik, 
ruang Pelaksanaan kursus, ruang untuk sumber belajar, ruang warga belajar, ruang 
tamu, ruang laboratorium, ruang perpustakaan, ruangan mushola, kamar kecil, 
ruang makan/minum, ruang ganti pakaian, dan gudang.  
e) Sarana 
Sarana kursus terdiri dari dua macam, yaitu:  
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1) Sarana Penunjang. Sarana ini adalah seluruh perlengkapan kantor kursus yang 
bersangkutan. Segenap alat perlengkapan tahan lama yang digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan tata usaha kursus, diberi istilah perlengkapan kantor, 
yaitu perabot kantor, peralatan tata usaha, peralatan tambahan, komputer, dan 
alat tulis kantor.  
2) Sarana Belajar. Sarana yang langsung berkaitan dengan proses belajar 
mengajar, bahkan merupakan sesuatu yang mutlak, disebut sarana belajar, yang 
harus disesuaikan dengan jenis pendidikan yang diselenggarakan. Sarana 
belajar ini terdiri dari perabot kelas, perabot laboratorium, alat-alat pelajaran, 
dan media pengajaran. 
f) Dana Belajar  
Dana belajar ialah uang, barang, jasa yang diperlukan untuk menjamin 
kelestarian kegiatan belajar pada kursus. Sumber dana kursus berasal dari pemilik, 
warga belajar, pihak ke-3 (swasta, pemerintah, bank, dsb), dan hasil usaha sendiri. 
(Soetomo dalam Sukmana dan Dwilestari, 2013:12).  
Seperti yang dijelaskan di atas, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 
& Kebudayaan dan Kementerian Tenaga Kerja memberikan dana APBN dan dana 
dekonsentrasi setiap tahunnya untuk subsidi program kursus sesuai dengan tujuan 
dari subsidi yang diselenggarakan.  
g) Program Belajar  
Sebagaimana halnya program pendidikan nonformal lainnya, kurikulum 
program atau dikenal kurikulum pada pendidikan formal merupakan serangkaian 
acara belajar, yang tersusun menjadi tata ajaran atau kurikulum. Program belajar ini 
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senantiasa harus selaras dengan keperluan masyarakat, dalam rangka upayanya 
meningkatkan taraf kehidupan.  
Dalam program belajar kursus terdiri dari enam unsur, yaitu (a) tujuan, (b) 
materi, (c) proses membelajarkan, (d) sarana belajar, (e) evaluasi, dan (f) tindak 
lanjut hasil belajar.  
Manajemen kelas yang baik akan menunjang unsur-unsur program belajar 
kursus dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Program belajar 
kursus terdiri dari enam unsur, yaitu tujuan, materi, proses membelajarkan, sarana 
belajar, evaluasi, dan tindak lanjut hasil belajar (Soetomo dalam Sukmana dan 
Dwilestari, 2013:13). Unsur-unsur program belajar kursus tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Tujuan merupakan suatu pernyataan tentang keadaan penguasaan atau apa 
yang dapat dilakukan oleh warga belajar pada saat selesai kursus. Pernyataan 
tersebut ditulis dengan jelas untuk menghindari kerancuan pemaknaan, tujuan 
memberikan gambaran kepada pesserta untuk mengetahui apa yang harus 
dicapai pada akhir pembelajaran. 
2) Materi merupakan bahan atau sesuatu yang tampak untuk disampaikan kepada 
warga belajar. Materi yang disusun harus relevan dengan tujuan-tujuan 
pembelajaran/kursus. 
3) Proses membelajarkan yaitu serangkaian tahapan untuk membina, 
membimbing warga belajar untuk memahami materi/bahan kursus, sehingga 
warga belajar mampu mengetahui, menguasai, dan mengaplikasikan kedalam 
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kehidupannya. Proses membelajarkan merupakan kegiatan belajar-mengajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
4) Sarana belajar merupakan sarana yang langsung berkaitan dengan proses 
belajar mengajar. Sarana belajar ini terdiri dari perabot kelas, perabot 
laboratorium, alat-alat pelajaran, dan media pengajaran. 
5) Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengukur atau menilai perubahan 
pengetahuan, sikap, keterampilan warga belajar yang diperkirakan sebagai 
dampak dari kursus. 
6) Tindak lanjut hasil belajar merupakan langkah-langkah atau dasar sebagai 
pengambilan keputusan untuk melakukan perbaikan, dan 
pengembanganprogram pembelajaran. 
h) Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran bertujuan agar hasil belajar dapat mencapai apa yang 
telah ditentukan/diharapkan, sementara itu kegiatan belajar berjalan dengan efisien.  
Kegiatan kursus ini dilaksanakan dengan menggabungkan metode ceramah, 
diskusi, kerja kelompok dan praktik, penggabungan berbagai metode dalam 
melaksanakan proses pembelajaran merupakan bagian tugas spesifik dari para 
sumber belajar. Dengan adanya penggabungan ragam metode tersebut di atas maka 
selayaknya akan dijumpai ragam/variasi kegiatan warga belajar dalam proses 
belajar mengajar tersebut, yaitu  
1) Visual activities, contoh membaca, memperhatikan gambar, demo, percobaan, 
atau pekerjaan orang lain.  
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2) Oral activities, meliputi menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, berdiskusi, dan 
menginterupsi.  
3) Listening activities, kegiatan mendengarkan.  
4) Writing activities, kegiatan menulis.  
5) Drawing activities, kegiatan menggambar pola, membuat grafik, diagram, dan 
sebagainya  
6) Motor activities, meliputi melakukan percobaan, membuat model, mereparasi, 
dan sebagainya.  
7) Mental activities, meliputi menganggap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat korelasi, dan mengambil keputusan.  
8) Emotional activities, contohnya menaruh minat terhadap sesuatu; merasa 
bosan, gembira, bersemangat, berani, tenang, gugup, dan sebagainya. 
i) Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan unsur pembentuk yang menunjukkan sampai pada 
tingkat mana warga belajar menyelesaikan proses pembelajaran dan juga 
menunjukkan hasil lulusan kursus.  
Tingkat penyelesaian belajar dari warga belajar, dapat diurutkan sebagai 
berikut: 
1) Program belajar telah diselesaikan.  
2) Hasil belajar yang diperoleh dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.  
3) Program belajar telah diselesaikan dan kursus memberi tanda selesai belajar.  
29 
 
4) Berakhirnya proses belajar warga belajar ditandai dengan sertifikat dari dinas 
pendidikan, setelah warga belajar tersebut lulus ujian wilayah.  
5) Berakhirnya proses belajar warga belajar ditandai dengan ijazah formal setelah 
yang bersangkutan lulus ujian nasional kursus.  
j) Ragi Belajar  
Daya pembeda dalam pembelajaran pendidikan nonformal adalah rentannya 
angka drop out dari warga belajar yang dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi 
belajar. Menurut Soetomo et al (dalam Sukmana dan Dwilestari 2013) “ragi belajar 
merupakan ragi yang merangsang kelangsungan kegiatan belajar pada kursus yang 
bersangkutan. Dengan demikian tujuan dari ragi belajar ialah mendorong hasrat 
belajar”. Dalam hubungannya dengan ragi belajar ini terkait beberapa unsur 
pembentuk kursus yang lain, yaitu warga belajar dan sumber belajar. 
3. Tinjauan Tentang Kursus Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris adalah bahasa Internasional selain yang digunakan untuk 
berhubungan antar negara, juga digunakan untuk memperdalam dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, karena sebagian besar buku ilmu pengetahuan 
didatangkan dari luar negeri. (Izzan dan Mahfuddin, 2007:1)  
Depdiknas Nomor 22 Tahun 2006 menjelaskan bahwa bahasa Inggris 
merupakan bahasa Internasional yang digunakan untuk menyampaikan gagasan, 
pikiran, pendapat, perasaan, dan juga untuk menanggapi atau memenuhi kebutuhan 
dalam dunia kerja/industri. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kursus Bahasa inggris 
merupakan kegiatan pengembangan kompetensi yang berkaitan dengan sikap, 
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keterampilan, dan pengetahuan berbahasa untuk mempersiapkan diri dalam dunia 
kerja dan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
a. Standar Penyelenggaraan Kursus Bahasa Inggris 
Sukmana dan Dwilestari (2013) menjelaskan Standart minimal prosedur 
penyelenggaraan LKP (kursus bahasa Inggris) adalah sebagai berikut: 
1) Standar isi 
Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, 
kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh 
pembelajar pada jenjang dan jenis pendidikan dalam Program PNF. 
Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris harus memiliki 
kurikulum, Beban belajar seharusnya ditetapkan berdasarkan jumlah jam belajar 
per satuan waktu, kalender akademik, dan silabus yang disusun dengan mengacu 
pada standar kompetensi yang sudah ditentukan. 
2) Standar proses 
Standar Proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan program kursus Bahasa Inggris. 
a) Lembaga penyelenggara program harus memiliki atau membuat Lesson Plan. 
Lesson plan merupakan perkiraan atau proyeksi mengenai tindakan apa yang 
akan dilakukan pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Lesson Plan 
mengambarkan prosedur dan pengoraginasian pembelajaran untuk mencapai 
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satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan 
dalam silabus. 
b) Jumlah pembelajar seharusnya sebanding dengan alat dan perlengkapan yang 
dimiliki. 
c) Dalam pembelajaran kemampuan pebelajar harus disesuaikan dengan setiap 
level yang ada di dalam program kursus lembaga. 
d) Bahan ajar sebaiknya ditetapkan oleh lembaga. 
e) Kegiatan pembelajaran sebaiknya dilakukan secara interaktif agar memotivasi 
pembelajar untuk berpartisipasi. 
f) Penyelenggara program kursus bahasa Inggris melaksanakan penilaian pada 
proses pembelajaran. 
g) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris seharusnya melakukan 
pengawasan proses pembelajaran. 
h) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris seharusnya melakukan 
evaluasi pada akhir pendidikan. 
i) Hasil pengawasan dan evaluasi proses pembelajaran sebaiknya dilaporkan 
kepada pihak-pihak yang terkait. 
3) Standar kompetensi lulusan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kualifikasi kemampuan lulusan 
Program Kursus Bahasa Inggris yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Ada beberapa hal yang harus di ketahui dalam penyelenggara 
program pada Standar Kompetensi Lulusan ini, yaitu: 
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a) Standar Kompetensi (SK) atau Unit Kompetensi (UK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) atau Elemen Kompetensi (EK) berdasar Standar Kompetensi Nasional 
harus ditetapkan pada setiap lingkup kelompok bahan ajaran. 
b) Penyelenggara program kursus bahasa Inggris seharusnya memiliki data 
jumlah pembelajar saat pendaftaran dan data pembelajar yang telah selesai 
mengikuti program dan lulus dalam ujian lokal dalam 3 tahun terakhir dan 
mengikuti ujian 
c) kompetensi bahasa Inggris serta data pembelajar yang lulus dalam ujian 
kompetensi (TOEFL nilai 450, TOEIC nilai 500, IELTS nilai 5) tersebut dalam 
3 tahun terakhir. 
d) Penyelenggara program kursus bahasa Inggris sebaiknya melakukan kerjasama 
dengan instansi lain dalam rangka pelaksanaan magang. 
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan 
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. 
Dalam penyelenggaraan program lembaga juga harus memperhatikan hal-hal 
dalam kriteria yang harus dimiliki pendidik, yaitu: 
a) Program kursus bahasa Inggris harus memiliki pendidik yang memenuhi 
kompetensi sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
b) Pendidik program kursus bahasa Inggris harus mengikuti pelatihan 
peningkatan mutu yang relevan. 
c) Tenaga kependidikan program kursus bahasa Inggris seharusnya memiliki 
kompetensi sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam bidang kerjanya. 
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d) Tenaga kependidikan program kursus bahasa Inggris sebaiknya mengikuti 
pelatihan peningkatan mutu yang relevan. 
5) Standar sarana dan prasarana 
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi yang dibutuhkan dalam program kursus bahasa Inggris. 
a) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris harus memiliki tempat 
aktifitas belajar (ruang teori/praktek). 
b) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris sebaiknya memiliki 
ruang aktifitas yang lain (ruang perpustakaan, ruang pendidik, ruang tata usaha 
dan ruang pimpinan). 
c) Ruang belajar program kursus bahasa Inggris harus dilengkapi berupa alat dan 
perlengkapan untuk melakukan praktek bahasa Inggris. 
d) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris seharusnya 
menyediakan modul, bahan ajar, handout, yang diperlukan. 
6) Standar pengelolaan 
Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai 
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efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Dalam standar pengelolaan 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh penyelenggara program, yaitu: 
a) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris harus merumuskan 
dan menetapkan visi, misi, dan tujuan serta memiliki dokumennya. 
b) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris sebaiknya 
melaksanakan sosialisasi visi, misi dan tujuan kepada semua pendidik, 
pembelajar, dan unsur lain yang terkait. 
c) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris sebaiknya mempunyai 
pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan secara tertulis yang 
mudah dibaca oleh pihak terkait yang meliputi; kurikulum, kalender 
pendidikan, peraturan. 
d) Pelaksanaan program kursus bahasa Inggris seharusnya berdasarkan rencana 
kerja tahunan yang telah ditetapkan. 
e) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris sebaiknya melaporkan 
hasil pengawasan pengelolaan secara tertulis kepada pimpinan lembaga dan 
pembina program (Dinas Pendidikan). 
f) Pimpinan lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris harus 
memiliki kompetensi mengelola serta pengetahuan tentang Bahasa Inggris. 
g) Lembaga penyelenggara program kursus bahasa Inggris sebaiknya 
menyediakan fasilitas informasi yang efesien, efektif dan mudah diakses. 
h) Penyelenggara program kursus Bahasa Inggris sebaiknya memiliki dokumen 
(pembukuan) penerimaan dan pengeluaran dana. 
7) Standar penilaian 
35 
 
Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
pembelajar program kursus bahasa Inggris. 
a) Penyelenggara dan pendidik program kursus bahasa Inggris harus melakukan 
penilaian hasil belajar secara periodik (tengah dan akhir program). 
b) Penilaian hasil belajar pembelajar seharusnya juga menggunakan teknik 
penilaian berupa portofolio/praktek. 
c) Penyelenggara program kursus bahasa Inggris seharusnya memiliki panduan 
penilaian. 
d) Pembelajar program kursus bahasa Inggris sebaiknya mengikuti uji 
kompetensi. 
4. Kursus Bahasa Inggris dengan Konsep English for Specific Purpose (ESP) 
English For Specific Purposes (ESP) atau Bahasa Inggris untuk tujuan khusus 
adalah suatu pendekatan baru dalam pengajaran dan penggunaan Bahasa Inggris 
untuk bidang dan kajian khusus yang sesuai dengan kebutuhan bidang ilmu dan 
profesi pengguna Bahasa Inggris tersebut. Bidang ilmu dan profesi tersebut 
misalnya Bahasa Inggris untuk ilmu hukum, kedokteran, teknik mesin, ekonomi, 
atau maritim dan lain sebagainnya.  Robinson selanjutnya mengatakan  “It (here 
ESP) is generally used to refer to the teaching and learning of a foreign language 
for a clearly itilitarian purpose of which there is no doubt.” 
Ada dua kategori pembelajaran bahasa inggris menurut tujuan khusus yang 
ingin dicapai yaitu English for General Purposes (EGP) dan English for Specific 
Purposes (ESP) (Liu, Chan, Yan, and Sun, 2011; Basturkmen, 2010: 17). Liu et. al. 
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Menjelaskan kesepahamannya dengan apa yang diuraikan oleh Hutchinson and 
Waters (1987) bahwa misi utama dari pembelajaran EGP adalah untuk 
menanamkan ketertarikan dan kebiasaan belajar Bahasa Inggris yang bertujuan 
untuk mengembangkan kompetensi berbahasa secara umum guna meningkatkan 
ketepatan dan kelancaran ketrampilan reseptif dan produktif pembelajar yang 
berkaitan dengan kegiatan dan konteks berbahasa sehari-hari. Sedangkan ESP 
adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran bahasa dimana semua keputusan yang 
diambil yang menyangkut materi ajar dan metode pembelajaran secara keseluruhan 
didasarkan pada alasan pembelajar belajar Bahasa Inggris tersebut. 
Secara rinci Dudley-Evans & St John sebagaimana dikutip oleh Rahman 
(2015) menjabarkan tiga karakteristik tetap dari definisi pembelajaran ESP. 
Pertama, pembelajaran ESP didesain untuk mengakomodasi kebutuhan 
khusus/spesifik dari pembelajar. Kedua, bahwa pembelajaran ESP menggunakan 
metodologi dan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan disiplin 
ilmu/profesi yang dijalankan oleh pembelajar, dan ketiga adalah bahwa 
pembelajaran ESP berpusat pada bahasa (tata bahasa, kosakata, dan register), 
ketrampilan, dan genre yang spesifik sesuai dengan kegiatan dalam disiplin ilmu 
atau profesi pembelajar diatas. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep English for 
Specific Purpose (ESP) adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan 
berdasarkan kebutuhan peserta didik, materi ajar dan metode pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan dari pembelajar. Pembelajaran dilakukan melaui 
indentifikasi kebutuhan dari peserta didik (Need Assessment) dengan cara melihat 
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background peserta didik kemudian disesuaikan dengan materi dan metode yang 
akan diajarkan. Dalam lingkup pendidikan luar sekolah konsep seperti ini sangat 
cocok digunakan yaitu dengan metode Student Centre Learning (SCL) suatu 
metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.  
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Ari Sulistyo – Universitas Negeri Semarang (2016) : Manajemen 
Pembelajaran Kursus Bahasa Inggris pada English Cafe Yogyakarta 
Hasil Penelitian menyatakan : 1)Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan 
hal mendasar dan sistematis. 2) Proses pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
placementtest kepada siswa, kemudian dilanjutkan dengan penyerahan lesson plan 
kapada principal satu jam sebelum pembelajaran dimulai. 3) Pembinaan dilakukan 
secara berkala melalui visits oleh petugas ILP pusat, bentuk pembinaan dilakukan 
oleh principal ILP Semarang dilakukan dengan pengawasan, supervisi, monitoring 
kemudian dilanjutkan dengan pelaporan. 4) Evaluasi pembelajaran secara umum 
dilakukan dengan dua jenis tes yaitu tes formatif dan sumatif yang dilakukan oleh 
guru/tutor masing masing kelas, tes yang dilkukan disesuaikan dengan program-
program ILP Semarang. Evaluasi pembelajaran juga dilakukan terhadap guru/tutor 
melalui questioner yang dibagikan kepadap peserta di pertemuan terakhir/per-dua 
bulan. 
Analisa : Penelitian ari memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam 
tujuan umumnya yakni mendeskripsikan pengelolaan program kursus Bahasa 
inggris. Perbedaan terletak pada objeknya, teori yang digunakan berbeda. Pada 
penelitian ini hanya sebatas perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Metode 
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penelitian tidak banyak memiliki perbedaan bahwa sama-sama memakai 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan tiga teknik pengambilan data berupa 
wawancara, dokumentasi, dan observasi.  
2. Ricard Neton Priago – Universitas Bengkulu (2013) : Pengelolaan 
Lembaga Kursus (LPK) Chinju dalam Menyelenggarakan Kursus Bahasa 
Korea di Kota Bengkulu 
Skripsi ini berjudul “Pengelolaan Lembaga Kursus (LPK) Chinju Dalam 
Menyelenggarakan Kursus Bahasa Korea di Kota Bengkulu”. Secara umum tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pengelolaan Lembaga 
Kursus LPK Chinju dalam menyelenggarakan program kursus bahasa Korea.. 
Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ; 1). 
Bagaimana pengelolaan dalam penyelenggaraan kursus Bahasa Korea di LPK 
Chinju Kota Bengkulu? 2). Bagaimana perencanaan yang dilakukan LPK CHINJU 
dalam menentukan materi yang akan disampaikan? 3). bagaimana pengelolaan 
yang dilakukan LPK CHINJU Kota Bengkulu dalam menentukan tutor yang akan 
menyampaikan materi? 4). Bagaimana pengelolaan yang dilakukan LPK CHINJU 
dalam menentukan sarana dan prasarana yang akan digunakan ? Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian 
kualitatif menggunakan pendekatan analisi deskriptif, dengan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini 
adalah pengelola LPK Chinju Bengkulu yaitu Ketua, Sekretaris, dan Bendahara. 
Analisa : Penelitian Richard memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam 
tujuan umumnya yakni mendeskripsikan pengelolaan program. Perbedaannya 
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penelitian ini Lebih spesifik pengelolaan penyelenggaraan dan pengelolaan tutor. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini juga berbeda Metode penelitian tidak 
banyak memiliki perbedaan bahwa sama-sama memakai pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan tiga teknik pengambilan data berupa wawancara, dokumentasi, 
dan observasi. 
3. Putri Syafrida – Universitas Negeri Yogyakarta (2016) : Pengelolaan 
Program Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan 
Wirobrajan Kota Yogyakarta 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Perencanaan, meliputi; (a) Penerimaan dan 
seleksi warga belajar secara terbuka (b) perekrutan tutor secara tertutup dengan 
syarat kemauan dan kesehatan psikologis; (c) Penggunaan kurikulum KTSP dengan 
struktur mata pelajaran terpadu pada Paket B dan penjurusan pada Paket C, 
fleksibelitas pada durasi SKK untuk kedua Paket; (d) perencanaan sarana prasarana 
menyangkut modul dan gedung tempat pembelajaran di SMK Pembangunan 
Yogyakarta; (e) sumber dana dari donatur, iuran warga belajar, dan kas lembaga. 
(2) Pelaksanaan, meliputi; (a) kebutuhan warga belajar terpenuhi, kedisiplinan 
kurang; (b) enam dari tujuh pengelola memenuhi kualifikasi pendidikan minimal 
SMA/sederajat dan mengikuti pelatihan dari lembaga PLS terakreditasi minimal B, 
tugas menumpuk di pihak tertentu saja; (c) tiga belas dari empat belas tutor 
memenuhi kualifikasi yaitu berpendidikan minimal S1 dan konsentrasi pendidikan 
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu, tidak kesemuanya berasal dari 
keguruan, kehadiran tutor sering tidak tepat waktu dan jadwal pelajaran meleset; 
(d) pemanfaatan sarana prasarana mayoritas dalam kelas; (e) pembelajaran 
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dilaksanakan tiga kali seminggu, materi tidak selalu pada RPP/silabus; (f) alokasi 
dana pendidikan pada kebutuhan operasional insentif tutor dan kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. (3) Evaluasi, meliputi: (a) EHB formatif dengan UH dan 
UTS, EHB sumatif dengan UAS, UKK, dan UNPK; (b) Evaluasi program 
dilakukan setiap satu semester sekali yaitu rapat dengan pihak Pembina (Kelurahan 
Patangpuluhan) dan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta secara rutin, serta Evaluasi 
Internal lembaga secara fleksibel. 
Analisa : Penelitian Putri memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam 
tujuan umumnya yakni mendeskripsikan pengelolaan program Pendidikan 
Kesetaraan Paket B dan C yang mencangkup (1) Perencanaan; (2) Pelaksanaan; (3) 
Evaluasi. Berbeda dengan penelitian ini yaitu menggunakan fungsi pengelolaan 
yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, pengkoordinasian dan 
Pengawasan. Metode penelitian tidak banyak memiliki perbedaan bahwa sama-
sama memakai pendekatan kualitatif deskriptif dengan tiga teknik pengambilan 
data berupa wawancara, dokumentasi, dan observasi. 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris di Lembaga Kursus 
English Cafe Yogyakarta? 
a. Bagaimana Perencanaan Program pada Lembaga Kursus English Cafe 
Yogyakarta? 




c. Bagaimana Penggerakan/Pelaksanaan Program pada Lembaga Kursus English 
Cafe Yogyakarta? 
d. Bagaimana Pengkoordinasian yang dilakukan pada Lembaga Kursus English 
Cafe Yogyakarta? 
e. Bagaimana Pengawasan yang dilakukan pada Lembaga Kursus English Cafe 
Yogyakarta? 
2. Faktor-faktor apasaja yang mempengaruhi pengelolaan Program Kursus 
Bahasa Inggris di Lembaga Kursus English Cafe Yogyakarta? 
a. Faktor apa yang mendukung pada pengelolaan program Kursus Bahasa Inggris 
di Lembaga Kursus English Cafe Yogyakarta? 
b. Faktor apa yang menghambat pada pengelolaan program Kursus Bahasa 


















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Studi Kasus. 
Menurut Creswell mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan 
atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk 
mengerti gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau 
partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. Informasi 
yang disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan. Informasi tersebut 
biasanya berupa kata atau teks. Data yang berupa kaya-kata atau teks tersbeut 
kemudian dianalisis. Hasil analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi 
atau dapat pula dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat 
interpretasi untuk menangkap arti yang terdalam. Sesudahnya peneliti membuat 
pemenungan pribadi (Self-reflection) dan menjabarkannya dengan penelitian-
penelitian ilmuwan lain yang dibuat sebelumnya.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dimana 
peneliti berusaha untuk mengetahui bagaimana proses pengelolaan program kursus 
bahasa inggris di lembaga kursus English Cafe Yogyakarta. Menurut Robert Yin 
studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks 
kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak 
dengan tegas, dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan. Studi kasus lebih 
banyak berkutat pada atau berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan “how” 
43 
 
(bagaimana) dan “why” (mengapa), serta pada tingkatan tertentu juga menjawab 
pertanyaan “what” (apa/apakah), dalam kegiatan penelitian. 
Hasil penelitian ini akan dijelaskan secara deskriptif dengan 
menggambarkan paparan pengelolaan program di Kursus Bahasa Inggris English 
Cafe. Data yang dicari meliputi tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengkoordinasian dan pengawasan program yang dijelaskan melalui kata-kata 
dengan dianalisis dengan prinsip logika. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di English Cafe Yogyakarta, yang terletak di 
Alive Fusion Dining Lt.2-3, Jl. Timoho No.49A, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55165. Pada penelitian ini menggunakan prosedur 
dengan memasuki lapangan penelitian diawali dengan melakukan pendekatan CEO 
English Cafe. Peneliti memilih program Kursus Bahasa Inggris English Cafe 
Yogyakarta yang memiliki kelebihan fleksibilitas dalam proses pembelajarannya 
yang mengacu pada Student Center Learning atau Pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. Penelitian ini dilakukan melalui perolehan informasi tentang pengelolaan 
program dengan CEO/Manager, Tutor dan Member English Cafe. 
C. Subjek Penelitian 
Variabel penelitian ini adalah tunggal, yaitu pengelolaan Program Kursus 
Bahasa Inggris. Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa subyek penelitian adalah 




Subyek dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena 
berangkat dari kasus tertentu dan hasilnya ditansfer pada situasi sosial yang 
memiliki kesamaan dengan situasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian kualitatif 
bukan dinamakan responden tetapi narasumber, atau partisipan, informan, teman, 
dan guru dalam penelitian  
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan purpose 
sampling. Purpose sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahun 
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosisal yang diteliti. 
Subyek Penelitian yang dipilih dalam penelitian ini yaitu CEO English Cafe 
dan/atau Manager English Cafe sebagai informan kunci dan data di cross check 
pada informan pendukung seperti perwakilan tutor dan warga belajar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan 
wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung dengan 
responden. Wawancara digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
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yang diwawancarai, yang memberikan jawaban pertanyaan itu. Teknik wawancara 
dilakukan dengan cara peneliti datang langsung ke objek penelitian, mengadakan 
pendekatan dan melakukan wawancara dengan pihak yang berkompeten tentang 
data dan informasi yang dibutuhkan dalam penulisan penelitian ini. 
Data yang diambil dalam wawancara bersumber dari pengelola, tutor dan 
peserta kursus mengenai pengelolaan dan proses pembelajaran yang meliputi 
perencanaan, proses pelaksanaan, pembinaan dan evaluasi pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe, Yogyakarta. 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya adalah 
pengamatan dan ingatan. Penelitian ini menggunakan observasi secara langsung di 
lapangan sambil membuat cacatan selektif untuk mengamati seluruh hal yang 
terkait dengan permasalahan penelitian dan yang dianggap penting. 
Objek observasi meliputi keadaan lingkungan, sarana prasarana, dan proses 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta. Observasi 
mempunyai peran penting dalam mengungkap realitas subjek. Intensitas hubungan 
subjek dengan bagaimana subjek berperilaku ketika bersosialisasi dengan orang 
lain ataupun dengan peneliti ketika wawancara maupun di luar wawancara 
merupakan pembanding yang baik dengan hasil wawancara dalam mengidentifikasi 
dinamika yang terjadi dalam diri subjek. 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis observasi yang 
tidak terstruktur, dimana peneliti tidak mengetahui dengan pasti aspek-aspek apa 
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yang ingin diamati dari subjek penelitian. Konsekuensinya, peneliti harus 
mengamati seluruh hal yang terkait dengan permasalahan penelitian dan hal 
tersebut dianggap penting. Alasan peneliti menggunakan metode observasi yaitu 
karena dalam penelitian kualitatif ini, peneliti harus mengetahui secara langsung 
keadaan/kenyataan lapangan sehingga data dapat diperoleh serta menggunakan 
teknik observasi adalah untuk memperkuat data. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dimaksudkan untuk mengungkap data yang kurang dari 
wawancara dan observasi sebagai bukti penelitian. Dokumentasi dapat berupa foto 
yang berhubungan dengan penelitian, menggunakan peninggalan tertulis berupa 
arsip-arsip, buku-buku, surat kabar, majalah atau agenda lain yang berkaitan dengan 
kegiatan yang diteliti. Data dokumentasi yang ada di penelitian ini berupa; foto 
kegiatan, buku-buku, leaflet dan bahan belajar. 
Alasan peneliti menggunakan teknik dokumentasi karena dapat digunakan 
sebagai pelengkap data yang belum diperoleh melalui wawancara atau observasi. 
Pertimbangan peneliti menggunakan teknik dokumentasi karena dokumentasi 
merupakan sumber data yang stabil, menunjukkan suatu fakta yang telah 
berlangsung dan mudah didapatkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan sebagai pengumpulan 
data. Kegunaan instrumen ini agar lebih mudah dalam penelitian dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai alat atau instrumen itu sendiri 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas semuanya. 
Walau demikian, berhubungan dengan instrumen, pendapat tersebut masih 
ditambah bahwa setelah fokus penelitian menjadi jelas, kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi 
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui teknik 
pegumpulan data. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara, pedoman 
dokumentasi, dan pedoman observasi. Jumlah pedoman wawancara adalah empat 
yaitu untuk CEO English Cafe, Manager English Cafe, Tutor/Narasumber Teknis, 
dan untuk member/warga belajar English cafe. Pedoman Observasi digunakan 
untuk melihat kondisi sarana prasarana dan proses belajar mengajar Program 
Kesetaraan. Pedoman dokumentasi dimaksudkan untuk melihat arsip lembaga yang 
menunjang pelaksanaan program kursus seperti Silabus, RPP, Presensi, dan Soal 
Ujian. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengkoordinasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
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penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami diri sendiri maupun orang lain. 
Sugiyono menjelasakan ada dua teknik analisis data yaitu teknik analisis data 
sebelum dilapangan dan analisis data di lapangan model Miles dan Huberman. 
1. Analisa sebelum dilapangan yaitu analisis data yang dilakukan sebelum 
peneliti memasuki lapangan. Analisa dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian. Namun fokus penelitian ini akan masih terus berkembang 
setelah peneliti masuk dan masih dilapangan. 
2. Analisa model Miles dan Huberman yaitu analisa data yang dilakukan pada 
saat dilapangan, data yang diperoleh dari berbagai sumber dikumpulkan secara 
berurutan dan sistematis agar mempermudah peneliti dalam menyusun hasil 
penelitiannya. 
Pada penelitian ini, analisis data menggunakan model yang kedua yaitu 
menggunakan model Miles dan Huberman yang dilakukan terus menerus sampai 
tuntas dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu suatu proses kegiatan pengumpulan data melalui 







2. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu hasil penelitian di lapangan sebagai bahan mentah 
dirangkum, direduksi, kemudian disusun supaya lebih sistematis untuk 
mempermudah peneliti didalam mencari data yang diperoleh apabia diperlukan 
kembali. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
penyajianpenyajian data yang dirancang guna menggabungkan informasi yang 
tersusun dapat dituangkan dalam bentuk bagan, matriks, dan grafik. 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
diobservasi kemudian peneliti mencari makna hasil penelitian. Peneliti berusaha 
mencari pola, hubungan-hubungan serta hal-hal yang sering timbul. Dari hasil 
penelitian atau data yang diperoleh peneliti membuat kesimpulan-kesimpulan 
kemudian diverifikasi. 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi 
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Penarikan kesimpulan ini didasarkan pada reduksi data dan sajian data 
yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
Berdasarkan data tersebut diatas analisis penelitian ini dilakukan dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sebagai 








Gambar 1 Langkah-Langkah Analisa Data 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Kevalidan data lebih baik jika tidak hanya diukur dari satu sumber saja. Maka 
dari itu penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Dalam triangulasi, peneliti 
melakukan pengecekan data dan sumber informasi yang diperoleh. 
Dalam pengumpulan data atau informasi peneliti melakukan triangulasi 
sumber data: 
1. Triangulasi Sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini 
sumber data diperoleh dari beberapa narasumber diantaranya CEO English 
Cafe, Manager English Cafe, Tutor, dan member/warga belajar english Cafe, 
misalnya data tentang perencaaan peserta didik (warga belajar) dicantumkan 
dalam pedoman wawancara yang dijawab oleh CEO English Cafe, Manager 
English Cafe, dan Warga Belajar. Data yang bersumber dari ketiga narasumber 
tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda dan mana yang spesifik. Data yang telah dianalisis oleh 
peneliti selanjutnya menghasilkan suatu kesimpulan. 






2. Trianggulasi Teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data kepada responden yang sama dengan teknik yang berbeda, 
misalnya data tentang pelaksanaan pembelajaran dituangkan dalam pedoman 
wawancara dan pedoman observasi. Wawancara dengan beberapa responden 
menghasilkan beragam data dan hasil observasi juga menunjukkan data 
tertentu. Melalui teknik wawancara dan observasi selanjutnya di lakukan 
analisa sehingga bisa memunculkan satu kesimpulan. Bila dengan beberapa 
teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin kesemuannya 
benar karena dilihat dari sudut pandang yang berbeda. 
Melalui triangulasi sumber dan teknik, data dideskripsikan, dikategorikan, 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lembaga English Cafe Yogyakarta 
a. Profil dan Sejarah English Cafe 
English Cafe adalah Lembaga kursus bahasa Inggris dengan konsep cafe 
pertama di Indonesia. Tagline English Cafe “Learning English in Cafe”. Cabang 
English Cafe: Yogyakarta, Bandung, Probolinggo, Semarang, Jakarta, Tegal, 
Kalimantan Barat, Kudus, Bogor, Bengkulu, Sragen, Malang Kota dan Malang 
Kabupaten. 
Pada 1 Februari  2012 Hamli menginisiasi konsep belajar bahasa Inggris 
bertempat di cafe. Dia mengajak Waskito sebagai Staff tutor dan Durrotul Mas’udah 
(Uud) sebagai Staff admin. 5 bulan berjalan, Uud mendapatkan beasiswa, sehingga 
dia mengundurkan diri. Tidak lama kemudian, Waskito juga disibukkan dengan 
kegiatannya sebagai presiden Bina Antar Budaya AFS Indonesia, sehingga ia 
mengundurkan diri juga. Akhirnya, Hamli memanajemen English Cafe sendiri 
mulai 2012 hingga Juli 2013. 
Pada bulan Juli 2013 Hamli mengangkat seorang General Manager, Rias 
Solikha, untuk membantunya. English Cafe mulai dikenal karena menjalankan 
marketing Online dan offline dalam promosinya. Beberapa komunitas, kampus, 
koran, dan radio mulai mewawancarai English Cafe. English Cafe membuka 
cabang pertamanya di Dicky’s Coffee pada bulan Oktober 2013 dan dipegang oleh 
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Imam. Kemudian pada bulan Maret 2014 English Cafe membuka cabang lagi di 
Kedai Teh Laresolo, Babarsari, yang dipegang oleh Moh. Zainollah. Cabang 
English Cafe selanjutnya di wilayah Jogja bekerjasama dengan Scherz Coffee yang 
dipegang oleh Hartono. Pada tahun ini juga, English Cafe memperkenalkan sistem 
baru dalam belajar bahasa Inggris yang disebut Daily Talk. Konsep ini 
mengharuskan member English Cafe dari Senin-Sabtu untuk menghafal 5 
vocabulary. 5 vocab yang dihafalkan itu dibuat kalimat nyata dan selanjutnya diajak 
praktek oleh Staff atau Chef  English Cafe. 
Pada tahun 2014, English Cafe mulai mengekspansi wilayah Jogja lebih luas. 
Cabang English Cafe di Kongkalikong, Jl. Taman Siswa, dibuka dan dipegang oleh 
Fuanda. Dilanjutkan pembukaan cabang baru di Java Sushi, Condong Catur, yang 
dikelola oleh Herman dan digantikan oleh Ardhi. Selanjutnya Ali juga membuka 
cabang English Cafe di Kedai Bu Karti yang berlokasi di sekitar Taman Sari. 
Pondok Sekeco juga menyusul kemudian menjadi cabang baru English Cafe daerah 
Jalan Kaliurang dan dimotori saudara Abdussalam. Cabang daerah Jalan Kaliurang 
kemudian berpindah ke Cacao Bar pada bulan April 2015. Cabang selanjutnya di 
daerah selatan Jogja bertempat di Sugara Milk yang dipimpin oleh Hamid. Corner 
Cafe menjadi cabang English Cafe terakhir untuk wilayah Jogja pada tahun ini. 
English Cafe mulai mengekspansi wilayah luar Jogja. Cabang English Cafe 
pertama luar Jogja dibuka di Purworejo yang dipimpin oleh Jingga dan cabang 
kedua dibuka di Bandung oleh Herman, yang sebelumnya menjadi Manager di 
Jogja. Cabang terbaru luar Jogja terdapat di dua lokasi, yaitu di Manado yang 
dibawa oleh Erich dan Malang oleh Kiki. Pada tahun ini juga English Cafe Pusat 
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dipindahkan lokasinya yang semula berada di Bento Cafe berpindah ke Cafe Talk 
daerah Pringwulung. Cafe Talk merupakan cafe baru yang dikelola oleh H & M 
management, satu management dengan English Cafe. Tidak cukup disitu, di tahun 
ini English Cafe membuka cabang kembali di Nyonya Muda dan British Cafe 
daerah bantul. Kemudian di Minke, Jl. Monjali dipegang oleh Zaen. Ditambah 2 
cafe lagi, yaitu Junction dan Wookstuck dengan sistem kerjasama kelas saja, tidak 
membuka pendaftaran. 
b. Visi dan Misi 
1) Visi : Terkemuka. Terinovatif. Terbaik.  
2) Misi : 
a) Mengontrol, mengevaluasi, dan mengembangkan sistem dalam English 
Cafe. 
b) Merekrut Chef yang berjiwa muda dan kreatif serta kompeten dalam 
bidangnya. 
c) Membuka peluang kerjasama dengan berbagai kalangan. 
d) Menyebarkan informasi positif seluas-luasnya di berbagai media. 
c. Program dan Kelas Kursus Bahasa Inggris di English Cafe 
Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta dibagi menjadi 
3, yaitu : 
1) Program Private, adalah program pembelajaran dengan satu member satu tutor. 
Member bisa bebas memilih waktu dan tempat pembelajarannya. 
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2) Program Reguler, adalah program pembelajaran dengan kelas besar dan 
maksimal 15 Orang setiap kelas. 
3) Program Online, adalah program pembelajaran melalui media Online yaitu 
menggunakan Whatsapp sebagai tempat belajarnya. Maksimal member dalam 
satu grup Whatsapp adalah 50 orang. 
Untuk Kelas dalam kursus bahasa inggris English Cafe Yogyakarta adalah 
1) Kelas Teori, adalah kelas untuk belajar sesuai dengan Modul Secret Recipe 
yang sudah disediakan. Kelas ini terdiri dari 10 Pertemuan dan dengan durasi 
90 Menit/Pertemuan. Kelas ini maksimal 3 Bulan dalam satu level. Dan harus 
menyelesaikan 30 Kali pertemuan Daily Talk untuk syarat ujian yang 
dilaksanakan di pertemuan ke 10 
2) Kelas Daily Talk, adalah kelas praktek berbicara atau Speaking. Kelas ini 
terdiri dari 30 Kali pertemuan dengan durasi 30 Menit/Pertemuan. Kelas ini 
hanya berada dicafe-cafe tertentu dan sesuai jam kerja English Cafe. 
d. Susunan Pengurus 










Tabel 1 Susunan Pengurus English Cafe Yogyakarta 
Owner Moh. Hamli 
CEO Moh. Zainollah 
General Manager Rias Solikha 
Manager 1. Manager Pusat : Elisya P.D 
2. Manager Cabang Seturan : Astri 
3. Manager Cabang Jl. Kaliurang : Abd. Salam 
4. Manager Cabang Jl. Magelang : Ach. Zainullah 
5. Manager Cabang Jl. Wates : Khalifi 
6. Manager Cabang Jl. Perumnas : Budi Hartono 
7. Manager Cabang Jl. Veteran : M. Rofiki 
8. Manager Cabang Jl. Sonosewu : Adnin Arif R. 
9. Manager Cabang Jl. Colombo : Hakam 
10. Manager English Cafe Teens : Alfi 
11. Manager Kelas Online : Ratna 
Asisten Manager 1. Asisten Manager Pusat : Naufal 
2. Asisten Manager Cabang Jl. Kaliurang : Risa dan 
Anggun 
3. Asisten Manager Cabang Jl. Magelang : Ima dan Monica 
4. Asisten Manager Cabang Jl. Wates : Yulnada 
5. Asisten Manager Cabang Jl. Perumnas : Bilqis 
6. Asisten Manager Cabang Jl. Veteran : Hari Taqwan 
7. Asisten Manager Cabang Jl. Sonosewu : Marsha dan Lia 
8. Asisten Manager Cabang Jl. Colombo : Elmi 
Staff 1. Staff Admin : Arifin 
2. Staff Daily Talk : Abdul Hamid 
3. Staff Public Relations : Fathurrahman 




Adapun fasilitas yang disediakan oleh English Cafe Yogyakarta adalah 
sebagai berikut : 
1) Gratis mengulang seumur hidup 
2) Gratis join English Cafe Ambassador 
3) Gratis join English Cafe Online 
4) Garansi uang kembali 100% 
5) Gratis sertifikat 
6) Gratis buku Menu Secret Recipe 
7) Gratis vocab dan note 
8) Bebas request waktu belajar kapan saja 
9) Bebas request tempat belajar dimana saja 
10) Daftar 2 gratis 1 
2. Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe 
Yogyakarta 
a. Perencanaan Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
Perencanaan adalah proses dasar dalam manajemen memutuskan tujuan dan 
cara mencapainya serta menentukan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
mendukung tujuan, menentukan tenaga dan biaya yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Perencanaan Program Kursus Bahasa Inggris English cafe 
Yogyakarta sebagaimana yang dirangkum peneliti melalui wawancara dan 
dokumentasi, pendiriannya bertujuan menyediakan tempat belajar bahasa inggris 
dengan konsep yang menyenangkan dan mudah. Memberikan pengalaman belajar 
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yang berbeda dengan mengusung konsep cafe dalam pembelajarannya, konsep ini 
merupakan yang pertama di Indonesia. Adapun program dalam lembaga ini antara 
lain : 
1) Program Private, adalah program pembelajaran dengan satu member satu tutor. 
Member bisa bebas memilih waktu dan tempat pembelajarannya. 
2) Program Reguler, adalah program pembelajaran dengan kelas besar dan 
maksimal 15 Orang setiap kelas. 
3) Program Online, adalah program pembelajaran melalui media Online yaitu 
menggunakan Whatsapp sebagai tempat belajarnya. Maksimal member dalam 
satu grup Whatsapp adalah 50 orang. 
Dalam melakukan program tersebut diperlukan persiapan dan perencanaan 
yang matang, baik dari sarana prasarana yang mendukung untuk tercapainya tujuan 
maupun menentukan tenaga kerja dan biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
yang telah dibuat oleh English Cafe Yogyakarta. Perencanaan tersebut meliputi 
pendaftaran member, perekrutan Chef/tutor sebagai pengajar, rancangan biaya, 
penempatan lokasi belajar, dan rancangan pembelajaran. 
Untuk pendaftaran member baru dilakukan secara manual dan tidak 
menggunakan seleksi. Hal ini dijelaskan oleh Mas Zen selaku CEO English Cafe 









“Jadi kita untuk di administrasinya sendiri, jadi misalnya sudah ada member 
yang daftar, member itu kita suruh ngisi form, form yang data diri yang tertulis 
di form itu baru kita data di data administrasi, gitu.... Kalau untuk member 
kita gak ada seleksi, jadi mereka yang ingin belajarkan mereka yang punya 
masalah dalam bahasa inggris. Misalnya mereka yang punya masalah dalam 
Speaking atau masalah dengan grammar-nya misalnya. Jadi kita selalu siap 
untuk menjadi solusi, supaya member itu bisa menyelesaikan masalahnya di 
english cafe”. Data wawancara 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB 
 
 
Gambar 2 Proses Pendaftaran di English Cafe Yogyakarta 
Gambar diatas menunjukan proses calon member baru yang akan mendaftar 
di English Cafe Yogyakarta. Terlihat beberapa percakapan antara Staff Admin 
dengan calon member. 
Sebagaimana dikutip oleh peneliti, dalam melakukan pendaftaran member 
baru tidak menggunakan seleksi, melainkan hanya diberi arahan dan 
merekomendasikan member untuk lebih pantas mengambil program yang mana 
sesuai dengan kebutuhan member. Dalam pendataannya masih manual, 
menggunakan formulir yang diisi oleh member. 
Pernyataan diatas dikuatkan oleh Mba Rias selaku General Manager di 
English Cafe Yogyakarta, menyatakan : 
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“Pendataannya sejauh ini kami masih via manual, administrasinya tertulis 
semua, jadi belum pake komputer dan lain sebagainya. Karena, sebenernya 
sih kami penginnya ada semacam aplikasi gitukan, cuman belum 
memungkinkan baik dari tenaganya maupun dari skillnya belum ada yang 
bisa. Jadi untuk sementara ini, ya masih via manual. Baik dari formulirnya, 
kemudian dari pendataan di administrasinya dan lain-lain... kami tidak ada 
seleksi mas, jadi bisa jadi member semua. Kecuali Staff, Chef dan Manager 
itu baru ada seleksi”. Data Wawancara 18 Agustus 2017 pukul 15.00 WIB 
 
Kemudian dalam melakukan perekrutan Chef dilakukan beberapa tahapan 
seleksi, yang mana dijelaskan oleh Mba Rias selaku General Manager English 
Cafe, yakni : 
“Jadi ada beberapa tahapan, jika misalnya ada teman-teman yang pengin jadi 
Chef/tutor. Nah, mereka yang pertama harus mengikuti tes tulis, kemudian tes 
wawancara, yang terakhir adalah microteaching. Nah, kalau syaratnya sendiri 
kami Cuma meminta mereka membawa cv aja, cv simpel biar kita tahu 
datanya, dan domisilinya disini. Kemudian cv itu dibawa pas tes tulis. Nah, 
tes tulis sama tes wawancara dijadikan satu hari. Setelah mereka tes tulis 
kemudian tes wawancara. Kemudian misalkan kedua tes tersebut bagus dan 
lolos mereka kemudian masuk ke tahap microteaching. Nah, setelah 
microteaching. Misalnya lolos juga bagus juga, baru mereka bisa diterima 
jadi Chef di english cafe.”. Catatan Wawancara 18 Agustus 2017 pukul 15.00 
WIB. 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Chef Oci selaku Tutor di English Cafe 
Yogyakarta, menyatakan : 
“Pertama kali tahun 2013 atau 2014 gitu mas, kayanya tahun 2014. Itu saya 
daftar, waktu itu saya habis lulus kemudian tahu kalau misalnya english cafe 
lagi buka lowongan dan saya masukin CV serta surat lamaran saya ke english 
cafe. Kemudian di panggil, dipanggil setelah lolos seleksi berkas. Kemudian 
tes wawancara oleh HRD nya kemudian ternyata diterima. Setelah beberapa 
hari mengetahui SOP segala macam baru deh habis itu datang ke kelas. Jadi 
seleksinya hanya berkas, berkas itu include sama saya menyertakan nilai 
TOEFL kemudian ada tes tulis dan interview. Jadi ketika dipanggil interview 
sekalian ada tes tulisnya juga. Pada waktu itu belum ada microteaching, tapi 
sekarang sudah ada. Saya sudah 3 tahun lebih mengajar di english cafe mas”. 
Catatan Wawancara 21 Agustus 2017 pukul 18.30 WIB 
 
Perekrutan Chef dilakukan dengan beberapa tahapan seleksi yaitu seleksi 
berkas, tes tulis, tes wawancara dan microteaching. 
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Dalam merencanakan biaya, English Cafe Yogyakarta mempunyai uang 
simpanan yang di peroleh dari berbagai sumber, salah satunya uang pendaftaran. 
Uang tersebut digunakan untuk keperluan-keperluan yang mendesak. Hal tersebut 
disampaikan oleh Mas Zen selaku CEO English Cafe Yogyakarta, yakni :  
“sebenarnya untuk di english cafe pusat sendiri untuk pengeluaran jadi setiap 
bulan kita ada uang saving. Dimana uang saving itu misalnya english cafe 
butuh sesuatu yang dadakan, jadi uang saving itu yang kita gunakan. Kalau 
uantuk anggaran sendiri, gak pasti sih mas. Kalau setiap bulan itu sudah pasti, 
jadi setiap bulan dari uang pendaftaran dipotong untuk uang saving itu”. 
Catatan wawancara 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
 
Pendapat tersebut juga diperkuat oleh mba Rias selaku General Manager 
English Cafe Yogyakarta, menyatakan : 
“Kalau dari awal kita memang mulainya dari nol ya mas, bener-bener dari nol 
rupiah banget. Jadi untuk promosi sendiri kami memanfaatkan kaya dulukan 
masih jamannya sms gratis gitukan, sms satu gratisnya seribu misalnya. Dulu 
kami pake itu, memanfaatkan media sosial dan memanfaatkan media-media 
yang gak berbayar. Kemudian untuk tenaga pengajarnya sendiri pas awal itu 
dari teman ke teman. Jadi, ya dibayarnya setelah selesai bukan pas diawal. 
Jadi menunggu adanya pemasukan dari membernya dulu. Bukan dibayar 
perbulan, gitu sistemnya. Jadi kalau misalnya ada kelas, mereka dibayar, 
kalau engga ya gak ada. Kemudian kalau yang sekarang itu biasanya kami 
karena sudah berjalan beberapa tahun. Jadi saving uang untuk kegiatan di 
english cafe”. Catatan wawancara 18 Agustus 2017 pukul 15.00 WIB. 
 
Uang simpanan yang diperoleh dari uang pendaftaran tersebut selain 
digunakan untuk keperluan yang mendesak juga digunakan untuk uang gaji Staff 
dan Chef di english cafe yogyakarta. 
Selanjutnya untuk penetapan tempat pelaksanaan program pembelajaran di 
english cafe yogyakarta itu menyesuaikan dari masing-masing member, kecuali 
untuk program Online yang hanya berada di grup Whatsapp. Seperti yang 
disampaikan oleh Mas Zen selaku CEO English Cafe Yogyakarta, menyatakan : 
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“tergantung programnya mas, jadi kitakan ada program Reguler dan ada 
Private juga. Saya mulai dari program Private, kalau program Private itu 
bukan dari Staff english cafe yang menetapkan dimana member english cafe 
harus belajar. Tapi tempat sama waktunya itu kita lebih fleksibel, jadi 
member bisa belajar dimana saja bisa belajar kapan saja bisa pindah-pindah 
cafe, belajar dikos, dikampus juga bisa. Itu kalau Private. Kalau yang Reguler 
itu yang menetapkan adalah Staff english cafe pusat, biasanya kita taruh 
tengah-tengah. Member english cafe kan datang dari berbagai background, 
dari berbagai kampus, berbagai daerah ada yang dari jakal ada yang dari 
UMY misalnya. Kita taruh ditengah-tengah mas, biasanya kalau gak disini 
atau kalau engga di daerah UNY mas”.  Catatan wawancara 16 Agustus 2017 
pukul 12.00 WIB. 
 
Setiap member di english cafe mempunyai hak untuk memilih tempat dan 
menentukan waktu untuk mereka belajar. Pihak english cafe tidak memberikan 
jadwal khusus terkait pelaksanaan pembelajaran. Untuk member Private, waktu dan 
tempat menyesuaikan dari membernya itu sendiri. Sedangkan untuk member 
Reguler waktu dan tempat menyesuaikan dan berdasarkan kesepakatan grup satu 
kelasnya. 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh mba Rias selaku General Manager 
English Cafe, yakni : 
“penetapannya itu terserah membernya sih, kan selain waktu, tempatnya juga 
fleksibel. Mereka membernya ini bisa belajar dari cafe satu dengan cafe yang 
lain. Atau memilih cafe yang dekat dengan tempat tinggal mereka. Kalau 
misal lebih minat untuk belajar dirumah, atau dikantor atau dikos, ya juga 
bisa”. Catatan wawancara 8 spetember 2017 pukul 15.00 WIB. 
Sedangkan untuk penentuan tempatnya atau penentuan cafe partnership itu 
dengan mengajukan permohonan kerjasama kepada cafe-cafe yang dituju atau cafe 
yang mengajukan permohonan kerjasama agar tempatnya bisa dijadikan lokasi 
pelaksanaan pembelajaran english cafe. Hal tersebut di sampaikan oleh Mba Rias 
selaku General Manager English Cafe Yogyakarta, menyatakan : 
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“kalau penentuan cafe partnership ya, itu ada dua. Yang pertama biasanya 
kami dari englsih cafe, kan ada namanya mas oong dia PR kami. Biasanya 
mas oong ini salah satunya bertugas untuk mencari cafe potensial. Nanti kami 
berikan proposal kesana, kalau misalnya sudah deal oleh owner-nya yaudah 
deal. Yang kedua biasanya juga ada pihak dari cafenya sendiri yang 
mengajukan kerjasama dengan english cafe, agar cafe dijadikan cabang oleh 
cafe. Dua duanya dipake sih mas”. Catatan wawancara 18 Agustus 2017 
pukul 15.00 WIB. 
Rancangan pembelajaran di English Cafe Yogyakarta sesuai dengan modul 
yang disediakan oleh pengelola. Modul tersebut dibagikan ke masing-masing 
member dan Chef untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Pernyataan ini 
disampaikan oleh mba Rias selaku General Manager English Cafe Yogyakarta, 
yakni : 
“Perencanaan pembelajaran, kami sudah siapkan modul itu mas. jadi nanti 
terserah dari Chef nya mau improove bagaimana. Kami hanya menyaipkan 
modul itu sebagai pedoman mereka untuk mengajar dan sebagai buku bagi 
member kami”. Catatan wawancara tanggal 18 Agustus 2017 pukul 15.00 
WIB. 
 Dalam rancangan tersebut Chef diperbolehkan untuk melakukan 
pengurangan atau penambahan materi. Selain itu juga Chef harus melakukan 
penyesuaian meteri dengan membernya. Hal tersebut disampaikan oleh mba Oci 
selaku Chef English Cafe, menyatakan : 
“setiap tutor beda-beda ya, tapi kalau aku sendiri aku selalu melihat ketika itu 
Reguler, aku selalu melihat yang aku dijadikan standart adalah modul. Tapi 
itu akan berbeda cerita kalau itu Private, kalau Private kita lihat member 
butuhnya apa. Jadinya perencanaannya pun akan berbeda, tapi tentu aja kita 
lihat kemampuan member, apakah member itu lebih suka ditanya-tanya terus 
atau apa dia lebih suka berdiskusi. Dia lebih suka berdiskusi atau dia suka 
yang tanya jawab gitu yang monoton. Jadi kita lebih liat member dulu nih, 
suka nya yang kaya apasih. Jadi dia terstimul belajar dan merasa kalau bahasa 
inggris tu gak boring gitu. Jadi apa yang aku siapin itu tergantung dari 
member dan tergantung lagi dari materi yang mau kuajarin. Pokoknya aku 
setiap meeting biasanya aku pake games yang berbeda. Pokonya jarang 
banget game yang sama itu aku pake dikelas yang sama. Jadi di 10 meeting 
itu aku selalu pake game yang berbeda dan metode yang berbeda. Biar mereka 
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tu tahu kalau ini gak membosankan”. Catatan wawancara tanggal 21 Agustus 
2017 pukul 18.30 WIB. 
Selain itu Mas Zen memperkuat pernyataan diatas, seperti : 
“Kalau kelasnya kami tergantung programnya mas, ada Private, Reguler dan 
Online. Kalau yang program Online itu dibukanya setiap awal bulan dan 
dilakukan secara Online yaitu melalui Whatsapp. Kalau yang Reguler kami 
sistemnya kuota, jadi setiap orang yang datang ke english cafe tanya-tanya 
nanti konsultasi dulu masalah yang dihadapi dalam bahasa inggris apa, 
kendalanya apa, nanti kami arahkan cocoknya di Reguler atau Private. Kalau 
cocok misalnya dia cocok diReguler, kami sampaikan diReguler ada level 1-
3 kalau levelnya nanti memeber sendiri yang menentukan. Nah kalau Reguler 
sendiri kami buka kelasnya sistemnya kuota mas nanti kami sampaikan untuk 
menunggu dibukanya first meeting. Jadi bukan sistem tanggal atau bulan tapi 
sistemnya kuota. Jadi kalau kuota 15 orang terpenuhi nanti semua member 
dilevel 1 misalnya, yang tergabung di level 1 kami undang semuanya untuk 
datang di first meeting. First meeting itu adalah agenda pra kelas, jadi nanti 
di first meeting itu belum ada teori baru perkenalan sesama member di level 
1 tujuannya untuk membangun keakraban diantara mereka, membangun 
keakraban antara mereka dengan english cafe, menjelaskan sistem lebih lanjut 
di english cafe, karena beberapa sistem english cafe kan berbeda dengan 
kursus yang lainnya, karena disini ada Daily Talk dan sistem yang lainnya 
ada yang berbeda. Jadi nanti di first meeting kami jelaskan itu, kemudian juga 
mekanisme kelasnya seperti apa dan yang terakhir nanti penentuan jadwal 
kelas teori, karena kan mereka yang menentukan jadwal sendiri bukan dari 
pihak english cafe. Kalau sudah disepakati jadwalnya seminggu berapa kali 
untuk kelas teori nanti disampaikan kelasnya dimana dan jam berapa nanti 
kami sms lebih lanjut, biasanya juga kami gabungkan member di level 1 
dalam satu grup Whatsapp untuk mempermudah koordinasi dan membangun 
keakraban juga. Kemudian untuk mulai kelas teorinya, seminggu bisa dimulai 
1 kali minimal dan 3 kali maksimal dalam satu minggu. Sedangkan kalau 
Daily Talk terserah mereka mau setiap hari atau seminggu sekali, seluangnya 
mereka. Kalau dari english cafe sendiri, kami menyediakan waktu dari hari 
senin-sabtu di jam jam tertentu mereka bisa datang saja untuk Daily Talk”. 
Catatan wawancara tanggal 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
Dalam melakukan Perencanaan English Cafe Yogyakarta mempunyai 
Program yang di bagi menjadi Tiga yaitu Online, Prvate dan Reguler. Untuk 
Program Online dilakukan selama satu bulan penuh dan via Whatsapp. Member 
dalam satu grup Whatsapp hanya mencapai 50 Orang. Program Private terdiri dari 
satu orang member dan satu orang Chef. Maksimal hanya bisa mencapai 5 orang 
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member dalam satu kelasnya. Program ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 
member, mereka bebas memilih waktu dan tempat untuk belajarnya. Mereka juga 
bisa meminta materi yang mau di pelajari. Sedangkan Program Reguler terdiri dari 
15-20 Orang dalam satu kelasnya. Untuk tempat dan waktunya berdasarkan 
kesepakatan member satu kelas dan dilaksanakan hanya di cafe-cafe tertentu yang 
bisa mencukupi untuk kelas besar. 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disampaikan bahwa perencanaan yang 
dilakukan di English Cafe Yogyakarta dibagi menjadi dua yaitu dari administrasi 
yang meliputi pendaftaran member, perekrutan Chef dan penetapan tempat 
pembelajaran serta akademik yang meliputi perencaan pembelajaran. 
b. Pengorganisasian Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe 
Yogyakarta 
Menurut Umberto Sihombing pengorganisasian mengandung makna 
pengaturan atau penataan organisasi pendidikan luar sekolah mulai dari organisasi 
perencana sampai pada pelaksana, sehingga mampu membangkitkan partisipasi 
masyarakat. Pengorganisasian ini biasanya diwujudkan dalam bentuk struktur 
organisasi (2000: 64). 
Berikut adalah pengorganisasian yang dilaksanakan pada program kursus 
bahasa inggris English Cafe Yogyakarta : 
1) Owner  
2) CEO (Chief Executive Officer) 
3) General Manager  
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4) Manager  
5) Assistant Manager   
6) Marketing Cafe   
7) Staff Admin   
8) Staff Public Relation   
9) Staff Daily Talk   
10) Staff Akademik   
11) Chef  
Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi dapat dilihat pada lampiran 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti, Mas Zen selaku CEO English 
Cafe mengatakan : 
“Untuk tugas dan sturuktur tersebutkan sesuai dengan ininya, nama 
strukturnya. Jadi kalau misal distaff marketing dia tugasnya adalah untuk 
mempromosikan english cafe, jadi kita ada marketing Online dan ada 
marketing offline. Jadi untuk marketing sendiri mereka tugasnya untuk 
mempromosikan english cafe baik dimedia Online maupun di media offline.   
Kemudian kalau untuk chef, chef itu adalah tutor di english cafe. Jadi, kita 
nyebutnya adalah chef, nah untuk chef sendiri dia tugasnya adalah mengajar 
member yang mendaftar di english cafe. Kemudian ada Manager, nah untuk 
Manager sendiri untuk dijogja ada sekitar 10 Manager yang ada dijogja. Nah 
tugasnya untuk Manager sebagaimana Manager adalah me manage cabang 
yang mereka handle, tugas dari Manager itu gak hanya me manage saja tapi 
merangkap banyak pekerjaan, mereka merangkap dari mulai marketing 
kemudian administrasi juga kaya gitu kemudian ada juga yang sampe meng-
handle Daily Talk. Nanti untuk lengkapnya saya kasih juga mas strukturnya”. 
Catatan wawancara 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB 
English Cafe Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang berbeda dengan 
kursus pada biasanya, pemegang kekuasaan tertinggi ada pada owner. Namun 
dalam hal pengelolaannya secara umum CEO-lah yang memegang. Disisi lain 
Manager setiap cabang juga bertanggungjawab akan berlangsungnya program 
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disetiap cabang. Struktur organisasi yang dibentuk memiliki pembagian kerja 
masing-masing, namun pada pelaksanaannya dilakukan bersama-sama dan 
kondisonal. 
Pernyataan diatas diperkuat oleh pendapat mba Rias selaku General Manager 
English Cafe Yogyakarta dalam wawancara, menyatakan : 
“kalau Manager, Karena kamikan sistemnya mirip dengan ownership. Jadi, 
semua kegiatan di cabang masing-masing itu berarti tanggung jawab 
Managernya itu. Jadi Manager ini dibawahnya ada beberapa staff. Seperti 
bidang marketing, receptionist, Daily Talk, chef, dan administrasi”. Catatan 
wawancara 18 Agustus 2017  pukul 15.00 WIB. 
Pengorganisasian yang telah dilaksanakan di English Cafe Yogyakarta adalah 
dengan cara menyusun struktur organisasi atau kepengurusan dengan pembagian 
kerja tertentu. Struktur organisasi tersebut terdiri dari owner, CEO, General 
Manager, Manager, assistant Manager, marketing cafe, staff admin, staff public 
relation, staff Daily Talk, staff akademik, dan chef. Walaupun sudah tertulis 
sebagaimana yang telah disebutkan, pada pelaksanaannya program tetap 
dilaksanakan secara bersama-sama dan kondisonal. 
c. Pelaksanaan Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
Pelaksanaan sebagai salah satu fungsi manajemen bukan hanya mengelola 
pelaksanaan program namun mencakup bagian yang luas meliputi manusia, uang, 
material dan waktu (Umberto Sihombing, 2000:67). Dalam teori fungsi menurut 
GR Terry, pelaksanaan dapat diartikan sebagai penggerakan. Penggerakan 
merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan kegairahan, kegiatan, 
pengertian, sehingga orang lain mau mendukung dan bekerja dengan sukarela untuk 
mencapai tujuan organisasi/ lembaga pendidikan sesuai dengan tugas yang 
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dibebankan kepadanya. Pelaksanaan program yang terdapat di English Cafe 
Yogyakarta adalah pelaksanaan yang berkaitan dengan kegiatan program kursus 
bahasa inggris. 
Berikut ini adalah pelaksanaan kegiatan program kursus bahasa inggris 
English Cafe Yogyakarta, yaitu : 
1) Program Private, adalah program pembelajaran dengan satu member satu tutor. 
Member bisa bebas memilih waktu dan tempat pembelajarannya. 
2) Program Reguler, adalah program pembelajaran dengan kelas besar dan 
maksimal 15 Orang setiap kelas. 
3) Program Online, adalah program pembelajaran melalui media Online yaitu 
menggunakan Whatsapp sebagai tempat belajarnya. Maksimal member dalam 
satu grup Whatsapp adalah 50 orang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mas Zen selaku CEO English Cafe 
Yogyakarta, menyatakan : 
“Pelaksanaan pembelajaran disini dilakukan 90 menit, untuk waktunya 
terserah membernya dalam satu minggu mau full atau Cuma beberapa kali 
dalam satu minggu juga bisa. Tapi kami dari english cafe memberikan waktu 
selama 3 bulan untuk menyelesaikan di setiap levelnya. Jadi waktu kursusnya 
terserah member mau kapan saja, nanti dikoordinasikan dengan chef nya. 
Untuk teori dan Daily Talk juga sama waktunya 90 menit”. Catatan 
wawancara 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
 
Pelaksanaan program pembelajaran di English Cafe Yogyakarta dilaksanakan 
maksimal sampai 3 bulan untuk satu levelnya di Program Private dan Reguler. 
Namun pada pelaksanaannya bebas (fleksibel), semua jadwal diatur oleh masing-
masing member. Untuk program Online dilaksanakan selama satu bulan penuh dan 
pembelajaran melalui Whatsapp. 
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Pendapat tersebut diperkuat oleh Mba Rias selaku General Manager English 
Cafe Yogyakarta yang menyatakan bahwa : 
“kami pelaksanaannya sesuai dengan program yang diambil oleh member. 
Misalnya Online ya berarti pelaksanaannya via Whatsapp. Dan sudah ada 
jadwalnya yang diberikan satu hari sebelum pelaksanaan. Untuk yang offline 
ada Private dan Reguler, kalau perbedaannya hanya dikelas teorinya saja. 
Kalau yang Private bisa langsung janjian sama chefnya tempat dan waktunya. 
Kalau yang Reguler satu grup 15-20 orang, belajarnya langsung ke english 
cafe baik di pusat maupun cabang sesuai kesepakatan grupnya. Durasinya 
masing masing kelas teori yaitu 90 menit. Dan jadwalnya juga fleksible, 
maksudnya disini yaitu berdasarkan kesepakatan member satu grup. 
Kemudian kamikan ada kelas praktek (dalily talk), kami adakan di jam kerja 
english cafe dan member datang diantara jam kerja english cafe. Dan 
tempatnya pun bisa terserah mereka. Dan tidak masalah dengan presensinya, 
karena presensinya dipegang oleh masing-masing member yang ada didalam 
modul. Jadi nanti chef tinggal tanda tangan jam dan tempatnya”. Catatan 
wawancara 18 Agustus 2017 pukul 15.00. 
 
Pelaksanaan program pembelajaran di english cafe yogyakarta menggunakan 
Modul Secret Recipe yang dirancang sendiri oleh pengelola. Modul ini digunakan 
sebagai pedoman dan juga sebagai sumber belajar. Pihak pengelola memberi 
kebebasan kepada chef untuk melakukan improove dan menyesuaikan dengan 




Gambar 3 Contoh Buku Modul Secret Recipe 
Gambar diatas diperkuat oleh Mba Oci sebagai salah satu chef di English Cafe 
Yogyakarta yang mengatakan bahwa : 
“kalau dari english cafenya sendiri kasih modul itu mas buat bahan kita 
mengajar. Nah tutornya dibebaskan buat ngasih materinya bisa diimproove. 
Jadi tutor juga berperan dalam memilih materi pembelajaran sesuai dengan 
member dan request member juga untuk yang Private”. Catatan wawancara 
21 Agustus 2017 pukul 18.30 WIB. 
 
Selain menggunakan Modul yang sudah dibuat, pengelola english cafe juga 
menerapkan konsep ESP (English for Specific Purpose) dimana pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan dari peserta didiknya atau dalam lingkup pendidikan luar 
sekolah adalah Student Centre Learning. Hal tersebut disampaikan oleh Mas Zen 
selaku CEO English Cafe Yogyakarta, menyatakan : 
“Kalau untuk member kita gak ada seleksi, jadi mereka yang ingin belajarkan 
mereka yang punya masalah dalam bahasa inggris. Misalnya mereka yang 
punya masalah dalam speaking atau masalah dengan grammarnya misalnya. 
Jadi kita selalu siap untuk menjadi solusi, supaya member itu bisa 
menyelesaikan masalahnya di english cafe”. Catatan wawancara 16 Agustus 
2017 pukul 12.00 WIB. 
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Member menentukan sendiri waktu dan tempat belajar bahkan bisa 
menentukan materi apa yang akan dibahas pada pertemuan. Semuanya bisa 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan member. Chef dan juga staff sebelumnya 
menganalisis kebutuhan dari setiap member sebelum melakukan pendaftaran dan 
pelaksanaan les.  
English cafe yogyakarta selalu berupaya untuk memberikan yang terbaik 
terhadap setiap membernya. Menggerakkan setiap staff dan chef untuk dapat 
bekerja dengan maksimal dan sepenuh hati. Staff dan chef di english cafe selalu 
diberikan motivasi dan selalu diberikan pemecahan masalah ketika ada 
permasalahan terjadi. Tujuannya agar staff dan chef english cafe mampu 
memberikan yang terbaik bagi member sesuai dengan SOP yang sudah ada. 
Gagasan tersebut dibenarkan oleh salah satu member english cafe yogyakarta 
yang bernama Mas Reza, yakni : 
“belajar disini menurutku enak kok, tutornya ramah, asik friendly, bikin betah 
kalau belajar, banyak juga game nya dan macem-macem”. Catatan 
wawancara 25 Agustus 2017 pukul 17.00 WIB. 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh member lain yang bernama Mba Nita yang 
mengatakan bahwa : 
“english cafe adalah tempat belajar ngomong bahasa inggris yang tepat. 
Chefnya asik dan oke banget, dijamin gak bosen dan garing deh belajar 







Pelaksanaan program dilakukan dengan memberikan motivasi dan 
kemudahan-kemudahan dalam pembelajaran, agar member mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dengan mudah dan tidak dipersulit. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang disampaikan Mba Oci sebagai Chef  English Cafe, menyatakan : 
“pokonya english cafe gak pernah ngajarin grammar di awal, kita selalu 
bilang bahwa grammar itu nomer kesekian. Kenapa juga english cafe 
menggaransi 3 bulan bisa bahasa inggris. Asalkan member berusaha dan 
berlatih terus itu kita bisa jamin. Jadi di level satu kita hanya fokus Dare To 
Speak, jadi member itu dibuat lebih percaya diri. Pasti semua akan buat salah, 
kita ngejelasi kaya ke baby. Dia baru belajar mau ngomong, itu dia kaya yang 
Cuma bisa mama samapi akhirnya dia bisa satu kata full, akhirnya dia bisa 
lagi membentuk suatu kalimat sampe akhirnya dia bisa bercerita. Jadi intinya 
kita contohin kemereka kalau saya bisa semua orang pasti cara sendiri untuk 
bisa seperti saya. Intinya diawal itu Cuma personal touch dan motivasi agar 
mereka terus semangat dan kita terus ingatkan mereka tentang tujuan awal 
mereka belajar bahasa inggris. Nah, barulah kemudian kita bantu vocab yang 
fun kaya gimana, yang kaya tadi metode, tools dan cara yang berbeda beda. 
Kalau vocab udah banyak baru kita ajari perfrasa dulu nih. Cuman kaya 
Beautiful Girl, Big House. Kaya dua kata tiga kata, nah baru mereka belajar 
yang panjang satu kalimat. Kami ajarin di level satu itu hanya repeatition 
pengulangan, berulang-ulang tapi dengan metode yang beda-beda. Jadi tanpa 
mereka sadari mereka sudah bisa. Barulah di level dua kita memperkenalkan, 
biar gak Broken English ini loh kita kenalkan bahwa susunan kata tata bahasa. 
Dan kita buatnya yang fun, kita kasih mereka 30 menit teori dan sisanya 
practice. Jadi yang pertama Dare To Speak kemudian mulai kosakata yang 
agak sulit, baru kemudian kita masukin adanya grammar nah kemudian kita 
matangkan dengan sharing session”. Catatan wawancara 21 Agustus 2017 
pukul 18.30 WIB. 
 
Pelaksanaan program pembelajaran di dampingi oleh chef sebagai tutor di 
kelas teori dan staff Daily Talk sebagai mentor di kelas praktek. Chef  yang 
memberikan hasil kerja yang bagus akan diberi reward sesuai dengan kuesioner 
yang dibagikan di pertemuan terakhir. 
Peryataan diatas sesuai dengan pendapat Mas Zen selaku CEO English Cafe 
Yogyakarta, yakni : 
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“Penggerakannya, kami akan melakukan peneguran secara personal jika ada 
staf kami yang sudah mulai berbeda dengan tujuan kami. Kan kami juga ada 
kuesioner itu mas, yang diberi ketika pertemuan terakhir, nah kami liat dari 
situ kalau ada kritik misalnya chefnya datang sering terlambat atau bagaiman, 
nah kami langsung mengatasi secara personal dengan mereka. Selain itu juga 
dengan adanya rising star untuk para chef itu juga sebagai salah satu 
penggerakan kami, memberi reward kepada mereka yang kerjanya bagus”. 
Catatan wawancara 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Mba Rias sebagai General Manager English 
cafe Yogyakarta yang menyatakan : 
“kalau dari member salah satunya, ujian tadi sama Review dari staff Daily 
Talk dan dari chef. Kalau untuk chef itu evaluasinya tadi yang Safari meeting 
itu, kemudian dari personal member. Kan ada kuisioner tuh, nanti member 
mengisi kuisioner yang diberikan. Kemudian penilaian dari sharing season 
juga, nanti ada komentar untuk chef dan dikasih bintang gitu. Kemudian dari 
rapat Manager juga, biasanya dirapat itu karena kamikan tiap bulan memilih 
10 chef rising star. Jadi rewardnya nanti salary nya naik. Nah itu, naiknya 
bagaimana chef itu bisa menjadi rising star itu ya mengisi sharing season, 
kemudian kami melihat Review kuesioner, Review dari kelas dan pendapat 
dari semua Manager”. Catatan wawancara 18 Agustus 2017 pukul 15.00 
WIB. 
 
Dalam pelaksanaan program di english cafe yogyakarta terdiri dari dua kelas 
yaitu kelas teori dan kelas praktek (Daily Talk). Kelas teori dilaksanakan 10 kali 
pertemuan dan dipertemuan terakhir diadakan ujian. Sedangkan untuk kelas praktek 
(Daily Talk) ada 30 kali pertemuan dan semua member enlish cafe wajib mengikuti 
kelas ini sebagai syarat untuk ujian di kelas teori. 
Pernyataan tersebut disampaikan oleh Mas Zen selaku CEO English Cafe 
Yogyakarta, menyatakan : 
“Kalau di english cafe ada program Reguler dan program Private. Nah 
sedangkan untuk kelasnya ada kelas teori dan kelas Daily Talk”. catatan 
wawancara 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
 
Pelaksanaan program kursus bahasa inggris di English Cafe Yogayakarta 
dilaksanakan maksimal selama 3 bulan dalam satu levelnya. Semua program 
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dilaksanakan sesuai dengan modul yang sudah dibuat oleh English Cafe. Member 
bebas menentukan jadwal pelaksanaan pembelajarannya sendiri. Kecuali program 
Online yang jadwalnya ditentukan oleh pengelola. Chef akan mendapatkan reward 
ketika mereka melaksanakan tugasnya dengan baik dan mendapat respon yang baik 
dari member. 
d. Koordinasi Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
Koordinasi dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk menciptakan suatu 
jaringan kerja di antara beberapa orang, unsur, organisasi dengan maksud untuk 
saling memperkuat melalui pertukaran informasi, ataupun bekerjasama dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan atau memecahkan berbagai kesulitan yang sedang 
dan mungkin dihadapi di masa depan, sebagai usaha untuk mencapai suatu tujuan. 
(Umberto Sihombing 2006 : 67). 
Koordinasi program yang telah dilaksanakan di English Cafe Yogyakarta 
adalah: 
a. Koordinasi General Manager dengan chef dalam melaksanakan program 
pembelajaran. 
b. Koordinasi General Manager dengan staff dalam pengelolaan program 
c. Melakukan kerjasama dengan pihak luar seperti cafe-cafe sebagai partnership 
English Cafe. 




e. Mengadakan Safari meeting setiap bulan antara General Manager dengan 
Manager setiap cabang. 
f. Memanfaatkan teknologi informasi seperti Whatsapp dalam melakukan 
koordinasi dan kontrol jarak jauh. 
Hal ini diungkapkan oleh Mas Zen selaku CEO English Cafe Yogyakarta, 
yakni: 
“Koordinasi yang dilakukan english cafe itu melalui Whatsapp mas, 
kemudian juga dilakukan pada pertemuan setiap minggu di hari jumat Safari 
meeting itu namanya. Nah pada pertemuan itu dibahas kaya perkembangan 
member juga tutor tutor. Para chef biasanya menyampaikan beberapa 
pendapatnya terkait member dan juga biasanya terkait materi. Kalau 
koordinasi dengan membernya kami tidak berkoordinasi langsung dengan 
mereka, tetapi melalui chef dan staf Daily Talk biasanya, soalnya mereka 
yang terjun dilapangan langsung dan mereka yang tau membernya 
bagaimana”. Catatan wawancara 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Mba Oci selaku Chef English Cafe yang 
menyatakan : 
“Jadi tutor setiap jumat itu ada temu meeting. Jadi tutor kasih tau hambatan 
apa yang dirasakan ketika ngajar. Misalkan member malah cerita yang aneh-
aneh malah curhat gitu malah gak belajar. Jadi setiap jumat akan ada evaluasi 
seperti itu. Dan harus ngasih saran kalau misalkan ada yang janggal. Kalau 
dari english cafe sendiri diakhir kelas member dikasih kuesioner gitu, nanti 
member suruh ngisi itu, kemudian dikumpul. Baru dari english cafe membaca 
Reviewnya, jika ada yang harus ditegur chef nya itu akan ditindak lanjuti 
secara personal”. Catatan wawancara 21 Agustus 2017 pukul 18.30 WIB. 
 
English Cafe Yogyakarta menjalin hubungan dengan beberapa cafe di 
yogyakarta sebagai mitra kerja. Dalam melaksanakan pembelajaran cafe menjadi 
salah satu hal yang sangat penting karena kursus ini menggunakan konsep cafe jadi 
tempat adalah menjadi hal yang paling utama. Dengan menjalin hubungan yang 
baik dengan pemilik cafe pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 
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Hal tersebut disampaikan oleh Mba Rias sebagai General Manager English 
Cafe Yogyakarta yang mengatakan : 
“kalau penentuan cafe partnership ya, itu ada dua. Yang pertama biasanya 
kami dari englsih cafe, kan ada namanya mas oong dia PR kami. Biasanya 
mas oong ini salah satunya bertugas untuk mencari cafe potensial. Nanti kami 
berikan proposal kesana, kalau misalnya sudah deal oleh ownernya yaudah 
deal. Yang kedua biasanya juga ada pihak dari cafenya sendiri yang 
mengajukan kerjasama dengan english cafe, agar cafe dijadikan cabang oleh 
cafe. Dua duanya dipake sih mas”. Catatan wawancara 18 Agustus 2017 
pukul 15.00 WIB. 
 
English Cafe Yogyakarta memiliki beberapa cabang yang tersebar diseluruh 
wilayah yogyakarta. Dalam melakukan koordinasi dengan seluruh pengelola 
cabang dilakukan dengan dua cara yaitu koordinasi jarak jauh menggunakan 
Whatsapp dan koordinasi yang dilakukan setiap minggu dan bulan yaitu Safari 
meeting. Koordinasi melalui Whatsapp dilakukan dengan pemantauan dan laporan 
setiap hari melalui Grup Whatsapp yang sudah tersedia. Safari meeting merupakan 
pertemuan rutin pengurus dan chef english cafe, pertemuan ini dilakukan setiap hari 
jumat yang bertujuan untuk memantau jalannya program selama satu minggu. 
Selain itu juga ada Safari meeting yang dilakukan pada akhir bulan dengan semua 
pengelola dari setiap cabang dan semua pengurus. Pertemuan ini bertujuan untuk 
laporan pertanggungjawaban pengelola setiap cabang dan juga koordinasi 
mengenai program di englsih cafe yogyakarta. 
Seperti data yang telah peneliti himpun, pada tanggal 25 Agustus 2017 lalu, 
English Cafe Yogyakarta mengadakan Safari meeting yang dilakukan di Cafe Pusat 
yaitu Alive Fusion Dining. Kegiatan itu dihadiri oleh beberapa chef dan pengurus 
english cafe. Pertemuan tersebut membahas perkembangan member selama satu 
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minggu dan masalah yang dihadapi member, kemudian laporan 
pertanggungjawaban selama satu bulan yang sudah dilakukan. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Mas Zen selaku CEO English 
Cafe Yogyakarta yang menyatakan : 
“....pertemuan setiap minggu di hari jumat Safari meeting itu namanya. Nah 
pada pertemuan itu dibahas kaya perkembangan member juga tutor tutor. Para 
chef biasanya menyampaikan beberapa pendapatnya terkait member dan juga 
biasanya terkait materi. Kalau koordinasi dengan membernya kami tidak 
berkoordinasi langsung dengan mereka, tetapi melalui chef dan staf Daily 
Talk biasanya, soalnya mereka yang terjun dilapangan langsung dan mereka 
yang tau membernya bagaimana”. Catatan wawancara 16 Agustus 2017 pukul 
12.00 WIB. 
 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disampaikan bahwa koordinasi yang 
telah dilakukan oleh English Cafe Yogyakarta berupa koordinasi intern yaitu 
dilakukan dengan pertemuan rutin dan juga dengan memanfaatkan media sosial 
yaitu Whatsapp. Kemudian koordinasi yang dilakukan dengan mitra kerja dalam 
hal ini yaitu cafe sebagai tempat pembelajaran english cafe yogyakarta. 
e. Pengawasan Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
Seperti yang sudah dijelaskan dalam kajian teori bahwa pengawasan 
merupakan langkah penentuan terhadap apa yang harus dilaksanakan, sekaligus 
menilai dan memperbaiki, sehingga pelaksanaannya sesuai dengan rencana. 
Pengawasan merupakan suatu usaha untuk meneliti kegiatan kegiatan yang telah 
dan akan dilaksanakan. Pengawasan berorientasi pada obyek yang dituju 
(pendidikan) dan merupakan alat untuk menyuruh orang bekerja untuk menuju 
sarana yang ingin dicapai. Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan 
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin kegiatan tersebut sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. 
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Pengawasan yang dilakukan di English Cafe Yogyakarta dilakukan oleh 
pengelola dari masing-masing cabang. Setiap pengelola bertanggung jawab atas 
cabang yang mereka kelola. Sedangkan pengawasan dari pengurus pusat dilakukan 
melalui media sosial dan juga pertemuan rutin dengan melihat dari laporan 
pertanggung jawaban yang dipaparkan oleh Manager masing-masing cabang. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Mas Zen selaku CEO 
English Cafe Yogyakarta, yakni : 
“kalau pengawasannya, jadi karena kami sistemnya cabang ya mas. Masing-
masing cabang itu ada Managernya, nah teman-teman Manager ini yang 
bertanggung jawab terhadap operasional english cafe di cabangnya tersebut. 
Nah dari situ kami dari pihak pusat, itu biasanya kami minta laporan 
pertanggung jawaban biasanya tiap minggu atau tiap akhir bulan. Itu cara kita 
mengontrol berjalannya SOP dimasing-masing cabang. Kemudian kami ada 
grup Whatsapp, itu juga salah satu tempat kami untuk koordinasi”. Catatan 
wawancara 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Mba Rias sebagai General Manager English 
Cafe Yogyakarta, mengatakan bahwa : 
“ada beberapa hal yang kami lakukan, salah satunya adalah via Online. Jadi 
kami ada grup yang anggotanya semua staff dan juga grup yang khusus untuk 
chef. Nah, biasanya kami misalnya teman-teman yang bukan dipusat biasanya 
ada laporan via Whatsapp atau Online. Biasanya juga di grup itu sharing. 
Selain di grup Whatsapp kami juga ada laporan rutin bulanan dan mingguan. 
Kalau yang mingguan itu nanti setiap cabang dan chef akan melaporkan 
kegiatan selama satu minggu itu. Nah, salah satu budaya di english cafe 
dilarang fokus pada masalah tapi fokus pada solusi. Jadi setiap meeting baik 
mingguan ataupun bulanan harus menemukan solusi jika ada masalah. 
Kemudian rapat bulanan juga hampir sama, Cuma itu lebih ke satu Manager 
ke General Managernya. Jadi, General Manager setiap akhir bulan meminta 
pertanggung jawaban masing-masing Manager. Jika terja masalah misalkan 
ada Review dari member. Kemudian ada juga kunjungan pusat ke cabang-
cabang. Gunanya lebih memantau dilakukannya SOP English Cafe”. Catatan 
wawancara 18 Agustus 2017 pukul 15.00 WIB. 
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Pengawasan yang dilakukan tidak hanya keberlangsungan program, tetapi 
juga penilaian dan evaluasi pembelajaran. Penilaian yang dilakukan dengan adanya 
ujian yang dilaksanakan seetiap akhir pertemuan kelas teori. Penilaian juga 
dilakukan dengan meReview hasil selama proses pembelajaran berlangsung. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mas Zen selaku CEO English Cafe 
Yogyakarta, menyatakan : 
“Untuk penilaiannya sendiri, kita biasanya ada ujian. Ujiannya itu 
dilaksanakan dikelas teori, di meeting ke 10. Jadi setiap kelas teori kita ada 
ujian. Untuk ujiannya sendiri tidak ada patokan dari english cafe. Itu nanti 
tergantung chefnya, yang menghandle masing-masing kelas. Biasanya ujian 
Speaking atau ujian tulis juga. Jadi ujian itu juga mengukur progres member 
dan nanti di sertifikat juga ada nilai-nilainya, dari Speakingnya, vocabullary, 
grammar, understanding”. Catatatan wawancara 16 Agustus 2017 pukul 
12.00 WIB. 
Pernyataan diatas diperkuat oleh Mba Rias selaku General Manager English 
Cafe Yogyakarta, yakni : 
“ada beberapa cara. Pertama melalui Review harian dari chefnya, itu nanti 
mereka rangkum dibagian belakang presensi. Kemudian penilaian akhir yaitu 
pada saat ujian. Kemudian penilaian dari Daily Talk, Review dari Daily Talk 
officier. Jadi syarat untuk dapat sertifikat itu harus ada ketiga unsur tersebut”. 
Catatan wawancara 18 Agustus 2017 pukul 15.00 WIB. 




Gambar 4 Lembar Penilaian Review pada Setiap Pertemuan Kelas Teori 
Pengawasan yang telah dilakukan english cafe yogyakarta dilakukan oleh 
internal masing-masing cabang. Manager setiap cabang bertanggungjawab atas 
cabang yang dia kelola. Pengawasan oleh pihak Manager pusat dilakukan dengan 
melihat laporan pertanggungjawaban yang dilaporkan pada pertemuan rutin setiap 
bulan dan juga pengawasan dilakukan melalui media sosial Whatsapp. Pengawasan 
kepada member dilakukan sepenuhnya oleh masing-maasing chef dan akan 
dilaporkan perkembangannya setiap pertemuan rutin pada setiap minggunya. 
Pengawasan juga dilakukan dengan penilaian dan evaluasi pembelajaran dengan 




3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Program Kursus 
Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
a. Faktor Pendukung Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta 
Pengelolaan program kursus bahasa inggris English Cafe Yogyakarta tidak 
lepas dari faktor yang mendukung dan ada terlaksananya kegiatan pembelajaran 
hingga saat ini. Faktor pendukung tersebut berpengaruh pada proses pengelolaan 
program, mulai dari perencanaan hingga pengawasan program. Dengan adanya 
faktor pendukung juga memberikan dampak nyata pada kegiatan program 
pembelajaran yang diperuntukkan bagi member. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara faktor pendukung yang 
menunjang pengelolaan program layanan, diantaranya adalah : 
1) Menggunakan Konsep Cafe 
Dalam melakukan program, english cafe yogyakarta menggunakan konsep 
cafe, dalam hal ini adalah tempat penyelenggaraan program yang dilaksanakan di 
cafe. Cafe sangat identik dengan anak muda dan tempat tongkrongan, pengelola 
memanfaatkan hal tersebut untuk memberikan kenyamanan member dalam belajar. 
Hal ini disampaikan oleh Mas Zen selaku CEO English Cafe Yogyakarta, 
yang mengatakan : 
“kalau faktor pendukungnya, salah satunya karena kami konsepannya cafe ya 
mas, jadi ya tempatnya dicafe itu sangat mendudukung, kemudian suasana 
cafe yang enak, tidak seperti ruangan kelas yang terkotak-kotak itu juga 
sangat mendukung, kemudian biasanya di cafe-cafe tertentu mengadakan 
semacam promo atau menu khusus bagi english cafe itu juga mensupport 
member kami dalam sistem pembelajarannya. Kemudian hubungan yang baik 
dengan cafe itu juga mensupport, karenakan cafe identik dengan musik terus 
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kadang ada beberapa yang bisa buat karaoke. Nah, kalau misalnya ada kelas, 
misalnya kerjasamanya baik, mereka paham sendiri nanti dikecilkan atau 
bagaimana. ... Kalau yang mendukung yaitu tadi karena adanya Safari 
meeting... Kalau faktor yang mendukung yaitu mas kami memanfaatkan 
teknologi yang ada sekarang, yaitu lebih praktis, bisa tau perkembangan 
dengan cepat karena kami ada grup Whatsapp... Faktor yang mendukung itu, 
dengan ada nya safari meetinjg itu tadi bisa tahu sih perkembangan member 
seperti apa dan permasalahan yang ada disini tu bagaimana, kemudian 
diselesaikan secara bersama”. Catatan wawancara 16 Agustus 2017 pukul 
12.00 WIB. 
 
Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa tempat pelaksanaan 
program sangat berperan membangun kenyamanan member dalam belajar. Belajar 
tidak hanya berada di kelas dengan ruangan yang di batasi, tetapi bisa di mana pun 
dan juga kapan pun. Hal tersebut yang di ambil dalam pelaksanaan pembelajaran di 
english cafe. Dengan menggunakan konsep cafe yang notabennya itu adalah tempat 
nongkrong dan tidak mempunyai manfaat, pengelola english cafe membalik 
pendapat tersebut dengan memanfaatkan cafe sebagai tempat untuk belajar dan 
menjadikannya lebih bermanfaat. 
2) Fleksibilitas dalam Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran member di bebaskan dalam menentukan 
jadwal pertemuan untuk kelas teori. Member menentukan sendiri tempat dan waktu 
mereka akan belajar. Pihak pengelola tidak menetapkan jadwal khusus bagi 
member untuk belajar. Untuk member Private, mereka di berikan kebebasan untuk 
menentukan kapan dan dimana mereka akan belajar. Program Reguler member satu 
kelas melakukan kesepakatan kapan dan dimana mereka akan belajar.  
Hal tersebut di sampaikan oleh Mba Rias selaku General Manager English 
Cafe Yogyakarta, yang menyatakan : 
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“Ada dua kelas, yaitu kelas Daily Talk dan teori. Tapi kalau programnya ada 
tiga yaitu Private, Reguler dan Online. Jadi bedanya Reguler, Private sama 
Online. Kalau Reguler walaupun tempat dan waktunya fleksibel, Cuma 
fleksibelnya adalah bukan kesepakatan antara member dengan chef. Tapi 
adalah kesepakatan member satu kelas. Kan kalau Private nanti langsung 
kesepakatan member dengan chef tapi kalau yang Reguler itu kesepakatan 
sama member satu kelas itu yang berisi 15-20 orang. Kemudian misalnya 
sudah ditetapkan waktu dan tempatnya, baru kami tawarkan ke chefnya 
apakah cocok dengan jadwalnya. Bedanya itu yang Reguler dan Private. 
Kemudian kalau sistem kelasnya sama ada kelas teori dan Daily Talk. Jadi 
untuk yang teori itu waktunya dan tempatnya member sendiri yang tentukan 
langsung dibicarakan dengan chefnya. Kalau kelas Daily Talk waktu dan 
tempatnya fleksibel, Cuma fleksibelnya adalah mereka bisa datang diantara 
jam kerja dan dicafe yang berkerjasama dengan english cafe. Kemudian kalau 
yang Private itu ujian dilaksanakan jika Daily Talk sudah selesai. Tapi kalau 
kelas Reguler, itu dilaksanakan pas pertemuan ke 10. Kemudian yang Online 
belajarnya via Whatsapp dan itu baru ada satu level. Bisa ikut yang satu gurp 
banyak orang bisa yang personal message (satu orang satu tutor). Medianya 
kalau di Whatsapp ada text, voicenote, dan video call”. Catatan wawancara 
18 Agustus 2017 pukul 15.00 WIB. 
 
Pendapat diatas juga di perkuat oleh Mas Zen sebagai CEO English Cafe 
Yogyakara, yakni : 
 “tergantung programnya mas, jadi kitakan ada program Reguler dan ada 
Private juga. Saya mulai dari program Private, kalau program Private itu 
bukan dari staff english cafe yang menetapkan dimana member english cafe 
harus belajar. Tapi tempat sama waktunya itu kita lebih fleksibel, jadi 
member bisa belajar dimana saja bisa belajar kapan saja bisa pindah-pindah 
cafe, belajar dikos, dikampus juga bisa. Itu kalau Private. Kalau yang Reguler 
itu yang menetapkan adalah staff english cafe pusat, biasanya kita taruh 
tengah-tengah. Member english cafe kan datang dari berbagai background, 
dari berbagai kampus, berbagai daerah ada yang dari jakal ada yang dari 
UMY misalnya. Kita taruh ditengah-tengah mas, biasanya kalau gak disini 
atau kalau engga di daerah UNY mas.”. Catatan wawancara 16 Agustus 2017 
pukul 12.00 WIB. 
 
Selain mengusung konsepan cafe, English Cafe Yogyakarta juga mempunyai 
fleksibilitas dalam waktu belajar. Member di englsih cafe di bebaskan dalam 
menentukan tempat dan waktu untuk belajar. Member Private bebas di mana dan 
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kapan saja mereka akan belajar, sedangkan member Reguler sama halnya dengan 
member Private hanya saja mereka harus kesepakatan satu kelasnya.  
3) Pemanfaatan Media Telekomunikasi 
Media telekomunikasi saat ini sudah berbagai macam jenis dan kegunaannya. 
Dengan memanfaatkan keefektifan media telekomunisi english cafe yogyakarta 
dapat lebih mudah untuk melakukan pelaksanaan, pengkoordinasian, dan 
pengawasan dalam pengelolaan. English cafe menggunakan media telekomunikasi 
seperti Whatsapp untuk melaksanakan program pembelajaran. 
Pendapat di atas di sampaikan oleh Mas Zen selaku CEO English Cafe 
Yogyakarta, yakni : 
 “Kalau kelasnya kami tergantung programnya mas, ada Private, Reguler 
dan Online. Kalau yang program Online itu dibukanya setiap awal bulan dan 
dilakukan secara Online yaitu melalui Whatsapp”. Catatan wawancara 16 
Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
 





Gambar 5 Screenshoot Program Online English Cafe Yogyakarta 
Gambar di atas menunjukan kegiatan pembelajaran program Online yang 
dilaksanakan melalui Whatsapp group. Chef memberikan materi atau soal 
kemudian member akan mengirimkan jawaban sesuai dengan perintah yang di 
berikan oleh chef. 
Pernyataan di atas di perkuat oleh Mba Rias selaku General Manager English 
Cafe Yogyakarta yang mengatakan : 
“...Kemudian yang Online belajarnya via Whatsapp dan itu baru ada satu 
level. Bisa ikut yang satu grup banyak orang bisa yang personal message (satu 
orang satu tutor). Medianya kalau di Whatsapp ada text, voicenote, dan video 




Selain sebagai pelaksanaan pembelajaran media sosial Whatsapp juga 
digunakan english cafe dalam pengkoordinasian dan pengawasan. Dengan 
menggunakan fitur Whatsapp Group pengelola menjadikan itu sebagai sarana untuk 
koordinasi dan juga pengawasan bagi Manager di setiap cabang. 
Hal tersebut sesuai dengan yang di sampaikan oleh Mba Rias sebagai General 
Manager English Cafe Yogyakarta, yakni : 
“ada beberapa hal yang kami lakukan, salah satunya adalah via Online. Jadi 
kami ada grup yang anggotanya semua staff dan juga grup yang khusus untuk 
chef. Nah, biasanya kami misalnya teman-teman yang bukan dipusat biasanya 
ada laporan via Whatsapp atau Online. Biasanya juga di grup itu sharing”. 
Catatan wawancara 18 Agustus 2017 pukul 15.00 WIB. 
 
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa English Cafe 
Yogyakarta memanfaatkan dengan baik media telekomunikasi seperti Whatsapp 
untuk mempermudah dan lebih efektif dalam pengkoordinasian dan pengawasan. 
Hal tersebut menjadi keuntungan dalam mengelola program di English Cafe 
Yogyakarta. 
4) Pelayanan yang baik dari pihak pengurus maupun chef 
Dalam mengelola program dan mempertahankan apa yang sudah diperoleh 
semua pengurus dan chef english cafe selalu memberikan pelayanan yang terbaik 
bagi membernya. Hal ini di wujudkan dengan ramahnya semua pengurus dan juga 
metode belajar yang bagus oleh masing-masing chef. Chef menggunakan metode 
belajar yang berbeda-beda di setiap pertemuannya agar member tidak bosan dengan 
gaya belajar yang monoton. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang di sampaikan oleh Mba Oci selaku 
Chef English Cafe Yogyakarta, yakni : 
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Tapi kadang biar member gak bosen metodenya dan tools yang dipake uga 
beda-beda. Tergantung materi apa yang dipakai saat itu. Misalnya materi 
alfabeth, bagaimana nih caranya biar member bisa hafal kaya gitu. Kemudian 
kalau Describing People, misalnya liat gambar terus dideskripsiin. Jadi beda 
materi beda chapter beda metode dan tools”. Catatan wawancara 21 Agustus 
2017 pukul 18.30 WIB. 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Mas Reza sebagai member English Cafe 
Yogyakarta, yakni : 
“metodenya biasanya ada tanya jawab, diskusi, games juga ada. Banyak sih, 
macem-macem metodenya mas tiap tutor juga beda-beda metodenya. Tapi 
hampir semuanya enak sih”. Catatan wawancara 25 Agustus 2017 pukul 
17.00 WIB. 
 
Kualitas pelayanan menjadi hal penting bagi suatu lembaga untuk bisa 
diterima oleh masyarakat. Pelayanan yang diberikan oleh English Cafe Yogyakarta 
mendapat respon yang positif dari member. Meskipun tidak dapat dipungkiri 
terdapat kendala, namun pelayanan yang di berikan English Cafe Yogyakarta 
kepada member tetap dilakukan dengan optimal. 
Hal ini dikemukakan oleh member yang bernama Nida Anis yang 
mengatakan bahwa : 
“Pembelajaran di english cafe sangat menyenangkan dan gak membosankan, 
soalnya tutornya ramah, dan gak bikin bosan. Terus pembelajaran disini 
bagus soalnyakan disini fokusnya ke Speaking yang memang dibutuhkan 
didunia pekerjaan apalagi”. Catatan wawancara 23 Agustus 2017 pukul 18.00 
WIB. 
 
Pendapat diatas diperkuat oleh Mas Reza selaku member English Cafe 
Yogyakarta, yakni : 
 “belajar disini menurutku enak kok, tutornya ramah, asik friendly, bikin 
betah kalau belajar, banyak juga game nya dan macem-macem”. Catatan 




Tanggapan yang baik juga disampaikan oleh Mba Nita sebagai Memebr 
English Cafe Yogyakarta yang mengatakan bahwa : 
“english cafe adalah tempat belajar ngomong bahasa inggris yang tepat. 
Chefnya asik dan oke banget, dijamin gak bosen dan garing deh belajar 
disini”. Catatan wawancara 25 Agustus 2017 pukul 18.00 WIB. 
 
Pelayanan yang baik dalam mengelola program yang dilakukan Englsih Cafe 
memberikan tanggapan yang positif bagi member. Pelayanan yang baik dari setiap 
pengurus dan juga chef menjadi poin keuntungan terhadap pengelolaan di englsih 
cafe yogyakarta. 
b. Faktor Penghambat Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta 
Pengelolaan program kursus bahasa inggris yang dilaksanakan English Cafe 
Yogyakarta tidak selalu berjalan dengan mulus tanpa hambatan. Tak jarang 
pengelolaan program mengalami pasang surut dalam prosesnya karena terdapat 
beberapa koreksi baik dari pengurus, chef maupun member. Dari hasil pengamatan 
dan wawancara yang dilakukan peneliti terdapat beberapa kendala yang 
menghambat pengelolaan program di English Cafe Yogyakarta antara lain adalah 
kondisi cafe yang ramai dan juga keaktifan dari setiap chef dan member 
Tempat menjadi salah satu hal yang penting bagi terlaksananya program. 
Kondisi tempat juga sangat mempengaruhi dalam proses belajar mengajar. Dengan 
menggunakan konsep cafe dan juga pelaksanaan di cafe tak jarang pengelola 
menemui kesulitas dalam pelaksanaan program terlebih jika cafe sudah ramai maka 
pembelajaran akan menjadi sulit dan tidak kondusif lagi. 
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Hal tersebut disampaikan oleh Mas Zen selaku CEO English Cafe 
Yogyakarta, yakni : 
“Kalau yang menghambat kalau suasana cafe yang ramai, atau pas lagi rame 
itu menjadi tidak kondusif pembelajarannya....”. catatan wawancara 16 
Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
 
Dalam penialaian dan evaluasi yang dilakukan salah satu dengan 
menggunakan hasil Review member yang dilakukan oleh chef. Hasil Review 
tersebut akan digunakan sebagai salah satu penilaian member di akhir nanti. 
Namun, terkadang karena member tidak aktif saat belajar itu menjadi kendala chef 
dalam me-Review perkembangan member disetiap pertemuan. Selain itu juga ke 
pasifan chef menjadi penghambat dalam hal ini ketika chef tidak aktif pada saat 
pertemuan rutin itu akan menjadi penghambat ketika pengelola akan merencanakan 
sesuatu untuk kedepannya. 
Hal tersebut disampaikan oleh Mas Zen selaku CEO English Cafe Yogyakarta 
yang mngatakan bahwa : 
Kalau yang menghambat, mungkin kami dari pihak manajemen internal 
masih agak kesulitan untuk mengontrol satu persatu member jika chefnya 
tidak aktif untuk laporan. Karena ada ratusan ya mas, dan dari ratusan ini 
tersebar keseluruh jogja. Yang mana tidak bisa setiap minggu ikut gathering... 
Faktor yang menghambat, karena tidak semua Manager bisa selalu datang 
untuk Safari meeting tersebut itu yang menjadi kendala tidak tersampainya 
informasi mengenai perkembangan di english cafe pusat.... Kalau yang 
menghambat ya kalau chefnya kurang aktif nih misalnya itu akan susah untuk 
mengevaluasi, atau kalau member terlalu dekat dengan chefnya itu juga nanti 
kalau mereka memberi penilaian sama chefnya jadi gak objektif lagi”. Catatan 
wawancara 16 Agustus 2017 pukul 12.00 WIB. 
 
Pernyataan diatas diperkuat oleh Mba Rias sebagai General Manager English 




“Kalau faktor yang menghambat dari membernya mas biasanya, membernya 
kurang aktif dalam pembelajaran dan tidak cocok dengan materinya... faktor 
yang menghambat itu kalau member tidak aktif disemua kelas, jadi kami 
kesulitan untuk mengetahui progress member. Selanjutnya karena lokasi 
english cafe yang banyak dan tersebar di hampir seluruh jogja, itu juga bisa 
jadi penghambat karena kami harus meminta Review dari chef yang 
bersangkutan secara langsung dan kami harus meminta dari banyak chef... 
yang menghambat itu adalah kehadiran dan ketidakhadiran dari masing-
masing staff dan Manager serta chef english cafe. Soalnya iya kita memang 
ada agenda rutin mingguan untuk meeting, tapi misalnya dari mereka ada 
kelas diluar atau kegiatan diluar yang menyebabkan mereka tidak bisa hadir 
meeting. Itu sejauh ini yang menjadi salah satu penghambat sih. Karena kalau 
misal ada komplain dari member atau chef untuk orang yang bersangkutan 
maka kita tidak bisa langsung menyampaikan ke orang yang bersangkutan. 
Kemudian fast dan slow respon dari masing-masing staf english cafe, kan tadi 
sempat saya jelaskan bahwa member itu bisa memberikan masukan atau 
komplain kapan saja ke staf mana saja yang dia kenal. Nah pasti keluhan dan 
saran member itu sampai kepusat. Nah, tugas pusat itu melakukan konfirmasi 
dan menindak lanjuti ke orang yang bersangkutan. Tapi kami tidak bisa 
langsung bertemu dengan orang yang bersangkutan karena kan memang 
cabang kami banyak jadi kami harus telfon atau chat dulu keorangnya, nah 
kalau orang yang bersangkutan slow respon kan jadi susah... Faktor yang 
menghambat, pertama kalau member menilai Cuma baik-baiknya aja. 
Misalnya member terlalu dekat dengan chef ya penilainya menjadi subjektif 
gak objektif. Kedua, jika chef nya gak datang Safari meeting dan gak 
melaporkan progress dari kelasnya itu juga bisa menghambat evaluasi kita”. 
Catatan wawancara 18 Agustus 2017 pukul 15.00 WIB. 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan yang terjadi 
dalam pengelolaan program di English Cafe Yogyakarta adalah sarana yang kurang 
memadai dalam menyelenggarakan program dan juga keaktifan dari setiap 
pengurus, chef dan juga member serta komunikasi. 
B. Pembahasan 
1. Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
a. Perencanaan Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
Perencanaan Program Kursus Bahasa Inggris English cafe Yogyakarta 
sebagaimana yang dirangkum peneliti melalui wawancara dan dokumentasi, 
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pendiriannya bertujuan menyediakan tempat belajar bahasa inggris dengan konsep 
yang menyenangkan dan mudah. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda 
dengan mengusung konsep cafe dalam pembelajarannya, konsep ini merupakan 
yang pertama di Indonesia. Adapun program dalam lembaga ini antara lain : 
1) Program Private, adalah program pembelajaran dengan satu member satu tutor. 
Member bisa bebas memilih waktu dan tempat pembelajarannya. 
2) Program Reguler, adalah program pembelajaran dengan kelas besar dan 
maksimal 15 Orang setiap kelas. 
3) Program Online, adalah program pembelajaran melalui media Online yaitu 
menggunakan Whatsapp sebagai tempat belajarnya. Maksimal member dalam 
satu grup Whatsapp adalah 50 orang. 
Menurut Umberto Sihombing perencanaan berarti menentukan tujuan yang 
harus dicapai, menentukan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung 
tujuan, menentukan tenaga dan biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang 
telah dibuat oleh penyelenggara pendidikan tersebut. Dalam melakukan program 
tersebut diperlukan persiapan dan perencanaan yang matang, baik dari sarana 
prasarana yang mendukung untuk tercapainya tujuan maupun menentukan tenaga 
kerja dan biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah dibuat oleh 
English Cafe Yogyakarta.  
Sebagaimana dikutip oleh peneliti perencanaan tersebut meliputi pendaftaran 
member, perekrutan Chef/tutor sebagai pengajar, rancangan biaya, penempatan 
lokasi belajar, dan rancangan pembelajaran.  
92 
 
Pendaftaran member dilakukan secara manual dan tidak menggunakan seleksi 
atau tes. Calon member baru sebelum melakukan pendaftaran diberi arahan dan 
direkomendasikan dalam memilih level dan program apa yang cocok untuk mereka 
oleh pengelola. Sebaliknya dalam melakukan perekrutan chef pengelola 
menggunakan beberapa tahapan seleksi. Pertama yaitu seleksi berkas, seleksi ini 
dilakukan dengan melihat CV dan berkas pendukung dari masing-masing calon 
chef. Kedua tes tulis, tes ini digunakan untuk mengetahu seberapa besar 
pengetahuan calon chef dalam bahasa inggris. Ketiga tes wawancara dan yang 
terakhir ada Microteaching. 
Dalam melakukan rancangan anggaran biaya, English Cafe Yogyakarta 
mempunyai uang simpanan yang diperoleh dari berbagai sumber, salah satunya 
uang pendaftaran. Uang tersebut digunakan untuk keperluan mendesak dan juga 
untuk gaji setiap staff dan chef.  
Perencanaan yang dilakukan tidak hanya pendaftaran perekrutan dan juga 
rancangan anggaran biaya tetapi juga rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran 
meliputi penetapan tempat pemebelajaran. Karena kursus ini menggunakan konsep 
cafe jadi pada pembelajarannya dilakukan di cafe-cafe wilayah yogyakarta yang 
sudah bekerjasama dengan English Cafe Yogyakarta. Penetapan tempat 
pembelajaran di English Cafe Yogyakarta menyesuaikan dari masing-masing 
member. Member berhak menentukan lokasi tempat mereka untuk belajar, kecuali 
member Online pembelajarannya dilakukan melalui Whatsapp. Pengelola tidak 
memberikan jadwal khusus terkait pelaksanaan pembelajaran. Member Private 
dibebaskan dalam menentukan waktu dan tempat mereka untuk belajar. Member 
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Reguler sama halnya dengan member Private hanya saja mereka harus berdasarkan 
kesepakatan satu kelasnya. Dalam menentukan tempatnya English Cafe 
mengajukan permohonan kerjasama dengan beberapa cafe, selain itu juga 
terkadang pihak marketing cafe yang meminta tempatnya untuk dijadikan lokasi 
pembelajaran. Selanjutnya untuk rancangan pembelajaran, English cafe 
menggunakan modul yang sudah direncanakan dan dibuat oleh pengelola yang 
bekerjasama dengan chef. Modul Secret Recipe tersebut digunakan sebagai 
pedoman dalam program pembelajran di English Cafe Yogyakarta. 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disampaikan bahwa perencanaan yang 
dilakukan di English Cafe Yogyakarta di bagi menjadi dua yaitu Administrasi yang 
meliputi pendaftaran member dan perekrutan chef serta perencanaan pembelajaran 
yang meliputi penetapan tempat dan juga rancangan pembelajaran dengan 
menggunakan modul yang sudah dibuat. 
b. Pengorganisasian Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe 
Yogyakarta 
English Cafe Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang belum jelas, 
terdapat owner, CEO dan juga General Manager yang mempunyai tugas dan 
wewenang hampir sama. English cafe yogyakarta juga memiliki Manager disetiap 
cabangnya yang tugasnya yaitu bertanggungjawab atas cabang yang mereka kelola. 
Dalam pelaksanaannya pun dilakukan bersama-sama dan kondisional. Manager 
bisa merangkap sebagai Staff Daily Talk ataupun Staff Administrasi.  
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Menurut Umberto Sihombing pengorganisasian mengandung makna 
pengaturan atau penataan organisasi pendidikan luar sekolah mulai dari organisasi 
perencana sampai pada pelaksana, sehingga mampu membangkitkan partisipasi 
masyarakat. Pengorganisasian ini biasanya diwujudkan dalam bentuk struktur 
organisasi (2000: 64). Struktur Organisasi di English Cafe Yogyakarta ada namun 
tidak di pasang dan di tampilkan pada tempat pembelajaran, karena lokasi 
pembelajaran yang menjadi satu dengan cafe.  
Pengorganisasian yang dilakukan oleh English Cafe Yogyakarta dengan 
menyususun struktur organisasi dengan pembagian kerja yang sudah disepakati. 
Namun pada pelaksanannya tetap dilaksanakan bersama-sama dan kondisional. 
c. Pelaksanaan Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
Berikut ini adalah pelaksanaan kegiatan program kursus bahasa inggris 
English Cafe Yogyakarta, yaitu : 
1) Program Private, adalah program pembelajaran dengan satu member satu 
tutor. Member bisa bebas memilih waktu dan tempat pembelajarannya. 
2) Program Reguler, adalah program pembelajaran dengan kelas besar dan 
maksimal 15 Orang setiap kelas. 
3) Program Online, adalah program pembelajaran melalui media Online yaitu 
menggunakan Whatsapp sebagai tempat belajarnya. Maksimal member dalam 
satu grup Whatsapp adalah 50 orang. 
Pelaksanaan sebagai salah satu fungsi manajemen bukan hanya mengelola 
pelaksanaan program namun mencakup bagian yang luas meliputi manusia, uang, 
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material dan waktu (Umberto Sihombing, 2000:67). Dalam teori fungsi menurut 
GR Terry, pelaksanaan dapat diartikan sebagai penggerakan. Penggerakan 
merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan kegairahan, kegiatan, 
pengertian, sehingga orang lain mau mendukung dan bekerja dengan sukarela untuk 
mencapai tujuan organisasi/ lembaga pendidikan sesuai dengan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Pelaksanaan program yang terdapat di English Cafe 
Yogyakarta adalah pelaksanaan yang berkaitan dengan kegiatan program kursus 
bahasa inggris. 
Pelaksanaan program kursus bahasa inggris English Cafe Yogyakarta 
dilakukan selama maksimal 3 bulan dalam satu levelnya. Program yang dilakukan 
adalah program Private, Reguler dan Online. Program Private dan Reguler 
dilaksanakan sesuai dengan keinginan member. Dalam hal ini member yang 
mengatur semua jadwal mereka, member dibebaskan untuk memilih kapan dan 
dimana mereka akan belajar. Perbedaannya hanya terletak pada jumlah orangnya. 
Program Private dilakukan dengan 1-5 orang member dalam satu kelasnya 
sedangkan member Reguler 15-20 orang yang mana mereka harus menyepakati 
tempat dan waktu kuersus mereka. Selanjutnya Program Online dilaksanakan 
melalui media sosial Whatsapp dan dilakukan selama satu bulan. 
Pelaksanaan program di english cafe menggunakan modul Secret Recipe yang 
sudah direncanakan dan dibuat oleh pengelola dan chef english cafe yogyakarta. 
Modul tersebut digunakan sebagai pedoman pembelajaran dan dibagikan kepada 
semua member dan chef. Pada pelaksanaannya, chef diperbolehkan menyesuaikan 
dengan kebutuhan member (Need assessment). 
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English for Specific Purpose (ESP) adalah pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan berdasarkan kebutuhan peserta didik, materi ajar dan metode 
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dari pembelajar. Pembelajaran 
dilakukan melalui identifikasi kebutuhan dari peserta didik (Need Assessment) 
dengan cara melihat background peserta didik kemudian disesuaikan dengan materi 
dan metode yang akan diajarkan. Dalam lingkup pendidikan luar sekolah konsep 
seperti ini sangat cocok digunakan yaitu dengan metode Student Centre Learning 
(SCL) suatu metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.  
English Cafe Yogyakarta dalam melakukan penerimaan peserta didik tidak 
melalui seleksi hanya chef dan juga staff melakukan identifikasi kebutuhan dengan 
melakukan wawancara sebelum pendaftaran dan juga sebelum pelaksanaan 
program. Apa saja yang dibutuhkan oleh peserta didik dan bagaimana background 
dari peserta didik. 
Pada pelaksanaan program chef selalu memberikan Review dan penilaian 
disetiap pertemuannya untuk member. Chef menggunakan metode yang berbeda-
beda pada setiap pertemuannya dengan tujuan agar member tidak bosan ketika 
belajar. Pengelola english cafe selalu memberikan pembelajaran bahasa inggris 
yang menyenangkan. Chef yang mempunyai kinerja bagus dan mendapat respon 
yang bagus akan diberikan reward sebagai wujud apresiasi pengelola terhadap chef.  
Pelaksanaan di English Cafe Yogyakarta terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
Teori dan kelas Daily Talk, kedua kelas tersebut wajib bagi setiap member Reguler 
dan Private sebagai syarat untuk mengikuti ujian. Kelas teori dilakukan selama 10 
kali pertemuan dan kelas Daily Talk dilakukan 30 kali pertamuan. Sedangkan untuk 
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ujian dilaksanakan ketika sudah memenuhi 30 kali pertemuan Daily Talk dan 10 
kali pertemuan kelas teori. 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disampaikan bahwa pelaksanaan 
program yang dilakukan di english cafe yogyakarta ada tiga yaitu program Private, 
Reguler dan Online. Program Private dan Reguler dilakukan selama maksimal 3 
bulan dalam satu levelnya dan waktunya 90  menit dalam sekali pertemuan. 
Perbedaannya terletak pada jumlah member dalam satu kelasnya, untuk member 
Private dalam satu kelas ada 1-5 orang umumnya 1 orang satu member dan member 
bebas menentukan waktu dan tempat untuk belajar. Sedangkan kalau member 
Reguler terdapat 15-20 orang dalam satu kelas dan member harus koordinasi 
menentukan waktu dan tempat untuk belajar serta tempatnya hanya berada di cafe-
cafe yang sudah ditentukan oleh english cafe. Program Online dilaksanakan selama 
1 bulan penuh dan pembelajarannya dilakukan melalui media sosial Whatsapp. 
English cafe dalam melaksanakan program terdapat dua kelas yaitu kelas teori dan 
kelas Daily Talk yang wajib dilakuakn oleh semua member sebagai syarat mereka 
untuk ujian di akhir pertemuan. Pelaksanaan program menggunakan modul Secret 
Recipe yang sudah direncanakan oleh pengelola dan chef. Metode pembelajaran 
dalam setiap program berbeda-beda setiap pertemuannya dengan tujuan agar 
member tidak bosan pada saat belajar. 
d. Koordinasi Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
English Cafe Yogyakarta melakukan pertemuan rutin setiap hari jumat dan 
setiap akhir bulan. Pertemuan tersebut dilakukan untuk melakukan koordinasi 
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dengan cabang-cabang dan juga staff serta chef. Selain itu koordinasi dilakukan 
dengan memanfaatkan teknologi terkini yaitu dengan menggunakan Whatsapp. 
Koordinasi dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk menciptakan suatu 
jaringan kerja di antara beberapa orang, unsur, organisasi dengan maksud untuk 
saling memperkuat melalui pertukaran informasi, ataupun bekerjasama dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan atau memecahkan berbagai kesulitan yang sedang 
dan mungkin dihadapi di masa depan, sebagai usaha untuk mencapai suatu tujuan. 
(Umberto Sihombing 2006 : 67). 
Jadi dapat disampaikan bahwa Koordinasi yang dilakukan english cafe 
yogyakarta adalah dengan pertemuan rutin dan juga dengan menggunakan 
Whatsapp. 
e. Pengawasan Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
Pengawasan yang dilakukan di English Cafe Yogyakarta dilakukan oleh 
pengelola dari masing-masing cabang. Setiap pengelola bertanggung jawab atas 
cabang yang mereka kelola. Sedangkan pengawasan dari pengurus pusat dilakukan 
melalui media sosial dan juga pertemuan rutin dengan melihat dari laporan 
pertanggung jawaban yang dipaparkan oleh Manager masing-masing cabang. 
Seperti yang sudah dijelaskan dalam kajian teori bahwa pengawasan 
merupakan langkah penentuan terhadap apa yang harus dilaksanakan, sekaligus 
menilai dan memperbaiki, sehingga pelaksanaannya sesuai dengan rencana. 
Pengawasan merupakan suatu usaha untuk meneliti kegiatan kegiatan yang telah 
dan akan dilaksanakan. Pengawasan berorientasi pada obyek yang dituju 
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(pendidikan) dan merupakan alat untuk menyuruh orang bekerja untuk menuju 
sarana yang ingin dicapai. Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan 
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin kegiatan tersebut sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. 
Pengawasan yang dilakukan oleh pengelola masing-masing cabang dilakukan 
secara berkala, yaitu setiap hari jumat dalam satu minggu. Pengawasan pengelola 
pusat juga dilakukan setiap satu bulan sekali dalam pertemuan rutin atau Safari 
meeting dengan melihat hasil laporan pertanggungjawaban Manager masing-
masing cabang. 
Pengawasan yang dilakukan tidak hanya melihat dari pertemuan rutin dan 
juga media sosail Whatsapp, tetapi juga melihat dari Review  masing-masing chef 
dalam pembelajaran. Review tersebut nantinya akan digunakan untuk penilaian 
member pada akhir nanti. Selain itu juga Review tersebut digunakan untuk 
mengetahui perkembangan member dan juga modul yang digunakan. 
Pengawasan yang telah dilakukan english cafe yogyakarta dilakukan oleh 
internal masing-masing cabang. Manager setiap cabang bertanggungjawab atas 
cabang yang dia kelola. Pengawasan oleh pihak Manager pusat dilakukan dengan 
melihat laporan pertanggungjawaban yang dilaporkan pada pertemuan rutin setiap 
bulan dan juga pengawasan dilakukan melalui media sosial Whatsapp. Pengawasan 
kepada member dilakukan sepenuhnya oleh masing-maasing chef dan akan 
dilaporkan perkembangannya setiap pertemuan rutin pada setiap minggunya. 
Pengawasan juga dilakukan dengan penilaian dan evaluasi pembelajaran dengan 
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melaksanakan ujian dan juga Review setiap pertemuannya oleh chef dan staff Daily 
Talk. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program Kursus Bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta 
a. Faktor Pendukung Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe 
Yogyakarta 
Pengelolaan program kursus bahasa inggris English Cafe Yogyakarta tidak 
lepas dari faktor yang mendukung dan ada terlaksananya kegiatan pembelajaran 
hingga saat ini. Faktor pendukung tersebut berpengaruh pada proses pengelolaan 
program, mulai dari perencanaan hingga pengawasan program. Dengan adanya 
faktor pendukung juga memberikan dampak nyata pada kegiatan program 
pembelajaran yang diperuntukkan bagi member. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara faktor pendukung yang 
menunjang pengelolaan program layanan, diantaranya adalah : 
1) Menggunakan Konsep Cafe 
Dalam melakukan program, english cafe yogyakarta menggunakan konsep 
cafe, dalam hal ini adalah tempat penyelenggaraan program yang dilaksanakan di 
cafe. Cafe sangat identik dengan anak muda dan tempat tongkrongan, pengelola 
memanfaatkan hal tersebut untuk memberikan kenyamanan member dalam belajar. 
Tempat pelaksanaan program sangat berperan membangun kenyamanan 
member dalam belajar. Belajar tidak hanya berada di kelas dengan ruangan yang di 
batasi, tetapi bisa di mana pun dan juga kapan pun. Hal tersebut yang di ambil dalam 
101 
 
pelaksanaan pembelajaran di english cafe. Dengan menggunakan konsep cafe yang 
notabennya itu adalah tempat nongkrong dan tidak mempunyai manfaat, pengelola 
english cafe membalik pendapat tersebut dengan memanfaatkan cafe sebagai 
tempat untuk belajar dan menjadikannya lebih bermanfaat. 
2) Fleksibilitas dalam Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran member di bebaskan dalam menentukan 
jadwal pertemuan untuk kelas teori. Member menentukan sendiri tempat dan waktu 
mereka akan belajar. Pihak pengelola tidak menetapkan jadwal khusus bagi 
member untuk belajar. Untuk member Private, mereka di berikan kebebasan untuk 
menentukan kapan dan dimana mereka akan belajar. Program Reguler member satu 
kelas melakukan kesepakatan kapan dan dimana mereka akan belajar. 
Selain mengusung konsepan cafe, English Cafe Yogyakarta juga mempunyai 
fleksibilitas dalam waktu belajar. Member di englsih cafe di bebaskan dalam 
menentukan tempat dan waktu untuk belajar. Member Private bebas di mana dan 
kapan saja mereka akan belajar, sedangkan member Reguler sama halnya dengan 
member Private hanya saja mereka harus kesepakatan satu kelasnya. 
3) Pemanfaatan Media Telekomunikasi 
Media telekomunikasi saat ini sudah berbagai macam jenis dan kegunaannya. 
Dengan memanfaatkan keefektifan media telekomunisi english cafe yogyakarta 
dapat lebih mudah untuk melakukan pelaksanaan, pengkoordinasian, dan 
pengawasan dalam pengelolaan. English cafe menggunakan media telekomunikasi 
seperti Whatsapp untuk melaksanakan program pembelajaran. 
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Selain sebagai pelaksanaan pembelajaran media sosial Whatsapp juga 
digunakan english cafe dalam pengkoordinasian dan pengawasan. Dengan 
menggunakan fitur Whatsapp Group pengelola menjadikan itu sebagai sarana untuk 
koordinasi dan juga pengawasan bagi Manager di setiap cabang. 
English Cafe Yogyakarta memanfaatkan dengan baik media telekomunikasi 
seperti Whatsapp untuk mempermudah dan lebih efektif dalam pengkoordinasian 
dan pengawasan. Hal tersebut menjadi keuntungan dalam mengelola program di 
English Cafe Yogyakarta. 
4) Pelayanan yang baik dari pihak pengurus maupun chef 
Dalam mengelola program dan mempertahankan apa yang sudah diperoleh 
semua pengurus dan chef english cafe selalu memberikan pelayanan yang terbaik 
bagi membernya. Hal ini di wujudkan dengan ramahnya semua pengurus dan juga 
metode belajar yang bagus oleh masing-masing chef. Chef menggunakan metode 
belajar yang berbeda-beda di setiap pertemuannya agar member tidak bosan dengan 
gaya belajar yang monoton. 
Kualitas pelayanan menjadi hal penting bagi suatu lembaga untuk bisa 
diterima oleh masyarakat. Pelayanan yang diberikan oleh English Cafe Yogyakarta 
mendapat respon yang positif dari member. Meskipun tidak dapat dipungkiri 
terdapat kendala, namun pelayanan yang di berikan English Cafe Yogyakarta 
kepada member tetap dilakukan dengan optimal. 
Pelayanan yang baik dalam mengelola program yang dilakukan Englsih Cafe 
memberikan tanggapan yang positif bagi member. Pelayanan yang baik dari setiap 
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pengurus dan juga chef menjadi poin keuntungan terhadap pengelolaan di englsih 
cafe yogyakarta. 
b. Faktor Penghambat Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe 
Yogyakarta 
Pengelolaan program kursus bahasa inggris yang dilaksanakan English Cafe 
Yogyakarta tidak selalu berjalan dengan mulus tanpa hambatan. Tak jarang 
pengelolaan program mengalami pasang surut dalam prosesnya karena terdapat 
beberapa koreksi baik dari pengurus, chef maupun member. Dari hasil pengamatan 
dan wawancara yang dilakukan peneliti terdapat beberapa kendala yang 
menghambat pengelolaan program di English Cafe Yogyakarta antara lain adalah 
kondisi cafe yang ramai dan juga keaktifan dari setiap chef dan member. 
Tempat menjadi salah satu hal yang penting bagi terlaksananya program. 
Kondisi tempat juga sangat mempengaruhi dalam proses belajar mengajar. Dengan 
menggunakan konsep cafe dan juga pelaksanaan di cafe tak jarang pengelola 
menemui kesulitas dalam pelaksanaan program terlebih jika cafe sudah ramai maka 
pembelajaran akan menjadi sulit dan tidak kondusif lagi. Selain itu English Cafe 
Yogyakarta belum mempunyai badan hukum yang kuat dalam melaksanakan 
programnya, mereka belum mempunyai izin dari dinas terkait. 
Dalam penialaian dan evaluasi yang dilakukan salah satu dengan 
menggunakan hasil Review member yang dilakukan oleh chef. Hasil Review 
tersebut akan digunakan sebagai salah satu penilaian member di akhir nanti. 
Namun, terkadang karena member tidak aktif saat belajar itu menjadi kendala chef 
dalam me-Review perkembangan member disetiap pertemuan. Selain itu juga ke 
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pasifan chef menjadi penghambat dalam hal ini ketika chef tidak aktif pada saat 
pertemuan rutin itu akan menjadi penghambat ketika pengelola akan merencanakan 
sesuatu untuk kedepannya. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan yang terjadi 
dalam pengelolaan program di English Cafe Yogyakarta adalah sarana yang kurang 
memadai dalam menyelenggarakan program dan juga keaktifan dari setiap 
pengurus, chef, dan member, belum memiliki badan hukum atau izin dari dinas 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
a. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan di English Cafe Yogyakarta di bagi menjadi dua 
yaitu Administrasi yang meliputi pendaftaran member dan perekrutan chef serta 
perencanaan pembelajaran yang meliputi penetapan tempat dan juga rancangan 
pembelajaran dengan menggunakan modul yang sudah dibuat. 
b. Pengorganisasian 
English Cafe Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang belum jelas, 
terdapat owner, CEO dan juga General Manager yang mempunyai tugas dan 
wewenang hampir sama. English cafe yogyakarta juga memiliki Manager disetiap 
cabangnya yang tugasnya yaitu bertanggungjawab atas cabang yang mereka kelola. 
Dalam pelaksanaannya pun dilakukan bersama-sama dan kondisional. Manager 
bisa merangkap sebagai Staff Daily Talk ataupun Staff Administrasi. 
Pengorganisasian yang dilakukan oleh English Cafe Yogyakarta dengan 
menyususn struktur organisasi dengan pembagian kerja yang sudah disepakati. 





Pelaksanaan program yang dilakukan di english cafe yogyakarta ada tiga 
yaitu program Private, Reguler dan Online. Program Private dan Reguler dilakukan 
selama maksimal 3 bulan dalam satu levelnya dan waktunya 90  menit dalam sekali 
pertemuan. Perbedaannya terletak pada jumlah member dalam satu kelasnya, untuk 
member Private dalam satu kelas ada 1-5 orang umumnya 1 orang satu member 
dan member bebas menentukan waktu dan tempat untuk belajar. Sedangkan kalau 
member Reguler terdapat 15-20 orang dalam satu kelas dan member harus 
koordinasi menentukan waktu dan tempat untuk belajar serta tempatnya hanya 
berada di cafe-cafe yang sudah ditentukan oleh english cafe. Program Online 
dilaksanakan selama 1 bulan penuh dan pembelajarannya dilakukan melalui media 
sosial Whatsapp. English cafe dalam melaksanakan program terdapat dua kelas 
yaitu kelas teori dan kelas Daily Talk yang wajib dilakuakn oleh semua member 
sebagai syarat mereka untuk ujian di akhir pertemuan. Pelaksanaan program 
menggunakan modul Secret Recipe yang sudah direncanakan oleh pengelola dan 
chef. Metode pembelajaran dalam setiap program berbeda-beda setiap 
pertemuannya dengan tujuan agar member tidak bosan pada saat belajar. 
d. Koordinasi 
English Cafe Yogyakarta melakukan pertemuan rutin setiap hari jumat dan 
setiap akhir bulan. Pertemuan tersebut dilakukan untuk melakukan koordinasi 
dengan cabang-cabang dan juga staff serta chef. Selain itu koordinasi dilakukan 
dengan memanfaatkan teknologi terkini yaitu dengan menggunakan Whatsapp. 
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Koordinasi yang dilakukan english cafe yogyakarta adalah dengan pertemuan rutin 
dan juga dengan menggunakan Whatsapp. 
e. Pengawasan 
Pengawasan yang telah dilakukan english cafe yogyakarta dilakukan oleh 
internal masing-masing cabang. Manager setiap cabang bertanggungjawab atas 
cabang yang dia kelola. Pengawasan oleh pihak Manager pusat dilakukan dengan 
melihat laporan pertanggungjawaban yang dilaporkan pada pertemuan rutin setiap 
bulan dan juga pengawasan dilakukan melalui media sosial Whatsapp. Pengawasan 
kepada member dilakukan sepenuhnya oleh masing-maasing chef dan akan 
dilaporkan perkembangannya setiap pertemuan rutin pada setiap minggunya. 
Pengawasan juga dilakukan dengan penilaian dan evaluasi pembelajaran dengan 
melaksanakan ujian dan juga Review setiap pertemuannya oleh chef dan staff Daily 
Talk. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Program Kursus 
Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta 
a. Faktor Pendukung 
1) Menggunakan Konsep Cafe 
Tempat pelaksanaan program sangat berperan membangun kenyamanan 
member dalam belajar. Belajar tidak hanya berada di kelas dengan ruangan yang di 
batasi, tetapi bisa di mana pun dan juga kapan pun. Hal tersebut yang di ambil dalam 
pelaksanaan pembelajaran di english cafe. Dengan menggunakan konsep cafe yang 
notabennya itu adalah tempat nongkrong dan tidak mempunyai manfaat, pengelola 
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english cafe membalik pendapat tersebut dengan memanfaatkan cafe sebagai 
tempat untuk belajar dan menjadikannya lebih bermanfaat. 
2) Fleksibilitas dalam Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran member di bebaskan dalam menentukan 
jadwal pertemuan untuk kelas teori. Member menentukan sendiri tempat dan waktu 
mereka akan belajar. Pihak pengelola tidak menetapkan jadwal khusus bagi 
member untuk belajar. Untuk member Private, mereka di berikan kebebasan untuk 
menentukan kapan dan dimana mereka akan belajar. Program Reguler member satu 
kelas melakukan kesepakatan kapan dan dimana mereka akan belajar. 
3) Pemanfaatan Media Telekomunikasi 
English Cafe Yogyakarta memanfaatkan dengan baik media telekomunikasi 
seperti Whatsapp untuk mempermudah dan lebih efektif dalam pengkoordinasian 
dan pengawasan. Hal tersebut menjadi keuntungan dalam mengelola program di 
English Cafe Yogyakarta. 
4) Pelayanan yang baik dari pihak pengurus maupun chef 
Kualitas pelayanan menjadi hal penting bagi suatu lembaga untuk bisa 
diterima oleh masyarakat. Pelayanan yang diberikan oleh English Cafe Yogyakarta 
mendapat respon yang positif dari member. Meskipun tidak dapat dipungkiri 
terdapat kendala, namun pelayanan yang di berikan English Cafe Yogyakarta 
kepada member tetap dilakukan dengan optimal. Pelayanan yang baik dalam 
mengelola program yang dilakukan Englsih Cafe memberikan tanggapan yang 
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positif bagi member. Pelayanan yang baik dari setiap pengurus dan juga chef 
menjadi poin keuntungan terhadap pengelolaan di englsih cafe yogyakarta. 
b. Faktor Penghambat 
Hambatan yang terjadi dalam pengelolaan program di English Cafe 
Yogyakarta adalah sarana yang kurang memadai dalam menyelenggarakan 
program dan juga keaktifan dari setiap pengurus, chef, dan member, belum 
memiliki badan hukum atau izin dari dinas terkait dan kurangnya komunikasi. 
B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian terhadap pengelolaan program kursus bahasa 
inggris di English Cafe Yogyakarta, maka peneliti mengajukan saran yaitu 
diperlukan  tempat yang bisa dijadikan sebagai kantor pusat english cafe dengan 
fasilitas yang memadai, seperti ruangan untuk tempat administrasi. Selain itu juga 
kejelasan badan hukum yang dimiliki English Cafe Yogyakarta, sehingga dalam 
pelaksanaannya akan dapat lebih mudah jika adanya pengakuan hukum dari dinas 
terkait. Selain itu juga akan memudahkan lulusan english cafe dalam menggunakan 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian 
Tabel 2 Instrumen Penelitian 
No Aspek Sumber Data Teknik 
Pengumpulan Data 
1 Perencanaan Program 
Kursus Bahasa Inggris di 
English Cafe Yogyakarta 
CEO, Manager, Tutor 






Program Kursus Bahasa 
Inggris di English Cafe 
Yogyakarta 
CEO, Manager, Tutor 





3 Pelaksanaan Program 
Kursus Bahasa Inggris di 
English Cafe Yogyakarta 
CEO, Manager, Tutor 





4 Koordinasi Program 
Kursus Bahasa Inggris di 
English Cafe Yogyakarta 
CEO, Manager, Tutor 





5 Pengawasan Program 
Kursus Bahasa Inggris di 
English Cafe Yogyakarta 
CEO, Manager, Tutor 





6 Faktor Pendukung 
Pengelolaan Program 
Kursus Bahasa Inggris di 
English Cafe Yogyakarta 
CEO, Manager, Tutor 





7 Faktor Penghambat 
Pengelolaan Program 
Kursus Bahasa Inggris di 
English Cafe Yogyakarta 
CEO, Manager, Tutor 
















Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
Untuk CEO dan/atau Manager English Cafe Yogyakarta 
 
Hari/Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
Nama Informan :  
Jabatan :  
Pertanyaan :  
1. Bagaimana profil lengkap English Cafe Yogyakarta? 
2. Bagaimana bentuk struktur organisasi English Cafe Yogyakarta? 
3. Bagaimana bentuk pendataan calon warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana bentuk seleksi calon warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
5. Bagaimana bentuk pendataan calon tutor di English Cafe Yogyakarta? 
6. Bagaimana bentuk seleksi calon tutor di English Cafe Yogyakarta? 
7. Bagaimana proses penetapan tempat pembelajaran di English Cafe 
Yogyakarta? 
8. Apakah luas ruang belajar cukup minimal untuk 15 Orang? 
9. Bagaimana rancangan anggaran English Cafe Yogyakarta? 
10. Bagaimana Penempatan pengelola di English Cafe Yogyakarta? 
11. Bagaimana penempatan tutor di English Cafe Yogyakarta? 




13. Bagaimana pembagian tugas masing-masing tutor di English Cafe 
Yogyakarta? 
14. Ada berapa jenis kelas dalam kursus Bahasa inggris di English Cafe 
Yogyakarta? 
15. Berapa lama waktu (bulan) pelaksanaan masing-masing jenis kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
16. Dalam satu minggu ada berapa pertemuan pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
17. Dalam satu hari (jam) ada berapa kali pertemuan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
18. Sumber belajar apa saja yang ada didalam kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
19. Sarana apa saja yang ada di English Cafe Yogyakarta? 
20. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan di English Cafe 
Yogyakarta? 
21. Apakah perencanaan pembelajaran mempengaruhi dalam pengmbilan 
keputusan untuk memilih dan menetapkan tindakan-tindakan 
pembelajaran? 
22. Jika iya, keputusan dan tindakan seperti apakah yang di lakukan? 
23. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam perecanakan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
24. Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan English Cafe Yogyakarta 
dalam memadukan perencaan yang telah di lakukan sebelumnya? 
25. Bagaimana penggerakan yang dilakukan pengelola terhadap Staff English 
Cafe Yogyarakta? 
26. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
27. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
28. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran 
kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
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29. Materi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
30. Bagaimana peran pengelola dalam memilih materi pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
31. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
32. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
33. Bagamana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
34. Apakah penilaian yang dilakukan dapat mengetahui kekurangan dan 
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan? 
35. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam penilaian 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
36. Pengawasan seperti apakah yang dilakukan didalam kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
37. Bagaimana pelaksanaan pengawasan yang dilakukan di English Cafe 
Yogyakarta? 
38. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pengawasan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
39. Bagaimana evaluasi yang dilakukan didalam pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
40. Apakah evaluasi yang dilakukan dapat menilai keberhasilan atau kegagalan 
program pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
41. Apakah evaluasi yang dilakukan mempengaruhi program yang akan 
dilakukan dimasa yang akan datang? 
42. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam evaluasi program 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
43. Bagaimana peran pengelola dalam evaluasi pembelajaran kursus bahasa 





Untuk Tutor English Cafe Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
Nama Informan :  
Jabatan :  
Pertanyaan :  
1. Bagaimana cara anda untuk menjadi tutor di English Cafe Yogyakarta? 
2. Bagaimana cara mengajar anda di English Cafe Yogyakarta? 
3. Berapa lama anda menjadi Tutor di English Cafe Yogyakarta? 
4. Ada berapa jenis kelas dalam kursus Bahasa inggris di English Cafe 
Yogyakarta? 
5. Berapa lama waktu (bulan) pelaksanaan masing-masing jenis kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
6. Dalam satu minggu ada berapa pertemuan pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
7. Dalam satu hari (jam) ada berapa kali pertemuan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
8. Sumber belajar apa saja yang ada didalam kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
9. Sarana apa saja yang ada di English Cafe Yogyakarta? 
10. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan di English Cafe 
Yogyakarta? 
11. Apakah perencanaan pembelajaran mempengaruhi dalam pengmbilan 
keputusan untuk memilih dan menetapkan tindakan-tindakan 
pembelajaran? 
12. Jika iya, keputusan dan tindakan seperti apakah yang di lakukan? 
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13. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam merencanakan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
14. Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan English Cafe Yogyakarta 
dalam memadukan perencaan yang telah di lakukan sebelumnya? 
15. Bagaimana penggerakan yang dilakukan tutor terhadap warga belajar 
English Cafe Yogyarakta? 
16. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
17. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
18. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran 
kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
19. Materi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
20. Bagaimana peran tutor dalam memilih materi pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
21. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
22. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
23. Bagamana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
24. Apakah penilaian yang dilakukan dapat mengetahui kekurangan dan 
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan? 
25. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam penilaian 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
26. Pengawasan seperti apakah yang dilakukan didalam kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 




28. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pengawasan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
29. Bagaimana evaluasi yang dilkukan didalam pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
30. Apakah evaluasi yang dilakukan dapat menilai keberhasilan atau kegagalan 
program pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
31. Apakah evaluasi yang dilakukan mempengaruhi program yang akan 
dilakukan dimasa yang akan datang? 
32. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam evaluasi program 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
33. Bagaimana peran tutor dalam evaluasi pembelajaran kursus bahasa Inggris 


















Untuk Warga Belajar/Member English Cafe Yogyakarta 
 
Hari/Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
Nama Informan :  
Jabatan :  
Pertanyaan :  
1. Bagaimana cara anda menjadi warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
2. Persyaratan apa saja yang anda penuhi sebagai warga belajar/member di 
English Cafe Yogyakarta? 
3. Apa tujuan mengikuti kusus Bahasa inggris di English Cafe Yogyakarta? 
4. Mengapa memilih English Cafe Yogyakarta sebagai tempat Kursus Bahasa 
inggris? 
5. Berapa lama waktu (bulan) pelaksanaan masing-masing jenis kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
6. Dalam satu minggu ada berapa pertemuan pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
7. Dalam satu hari (jam) ada berapa kali pertemuan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
8. Sarana apa saja yang ada di English Cafe Yogyakarta? 
9. Apakah anda dilibatkan dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
di English Cafe Yogyakarta? 




11. Fasilitas apa yang diberikan English Cafe Yogyakarta? 
12. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
13. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran 
kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
14. Materi apa saja yang anda terima dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
15. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
16. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
17. Bagamana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
18. Bagaimana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan dalam pembelajaran 
di English Cafe Yogyakarta? 
19. Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran kursus Bahasa inggris di 
English Cafe Yogyakarta? 
20. Bagaimana sika panda sebelum dan sesudah mengikuti kursus Bahasa 












Lampiran 3 Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris Pada Lembaga Kursus English 
Cafe Yogyakarta 
 
Tabel 3 Pedoman Observasi 
 
No Pernyataan Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Lokasi dan Keadaan tempat penelitian 
b. Lokasi tempat (letak geografis) 
c. Kondisi bangunan dan fasilitas 
 
2 Kegiatan Belajar Mengajar di English 
Cafe Yogyakarta 
 
3 Pengelolaan Program Kursus Bahasa 







4 Faktor Pendukung dan Faktor 
Penghambat Program Kursus 
 











Lampiran 4 Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris Pada Lembaga Kursus English 
Cafe Yogyakarta 
A. Arsip atau Dokumen Tertulis 
1 Profil English Cafe Yogyakarta. 
2 Sejarah berdirinya English Cafe Yogyakarta. 
3 Visi dan misi berdirinya English Cafe Yogyakarta. 
4 Struktur kepengurusan di English Cafe Yogyakarta. 
5 Data atau arsip tentang pengurus/pengelola dan Staff English Cafe 
Yogyakarta. 
6 Data atau arsip tentang member English Cafe Yogyakarta. 
7 Brosur/Pamflet/Gambar untuk Promosi program English Cafe Yogyakarta. 
8 Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh English Cafe Yogyakarta. 
B. Dokumen Foto 
1 Gedung atau bangunan fisik English Cafe Yogyakarta. 
2 Sarana dan prasarana di English Cafe Yogyakarta. 













Lampiran 5 Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal : 3 Juli 2017 
Waktu : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi :  
 
Pada hari ini, peneliti secara langsung datang ke Alive Fushion Dining yang 
beralamatkan di Jalan Timoho No. 49 A, Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Tempat 
ini sebagai lokasi Pusat English Cafe Yogyakarta. Peneliti bermaksud melakukan 
Observasi Awal sebelum melakukan penelitian. Sebelum datang kelokasi, peneliti 
sudah menghubungi Admin dan membuat janji untuk bertemu, kemudian peneliti 
diarahkan langsung untuk menghubungi dan berkoordinasi dengan CEO English 
Cafe.  
Peneliti disambut baik oleh Mas Hamli selaku CEO English Cafe, kemudian 
peneliti memperkenalkan diri serta menyampaikan maksud dan tujuan datang ke 
English Cafe. Setelah memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan 
kemudian Mas Hamli menyambut baik maksud dari peneliti. Selanjutnya peneliti 
melakukan beberapa wawancara singkat untuk mengetahui English Cafe secara 
umum. 
Dari hasil pengamatan awal, pertama kali melihat gedung pusat english cafe 
yogyakarta. Gedungnya tidak seperti tempat kursus pada umumnya yang 
mempunyai plang nama kursus ditempat gedung dan lainnya. Gedung atau 
tempatnya menjadi satu dengan cafe, dan memang tempat tersebut adalah cafe, 
namun hanya ada tulisan LED berjalan dengan tulisan English Cafe. Gedung 
tersebut berlantai dua. Pada lantai pertama adalah Cafe Alive Fushion Dining, 
sedangkan di lantai kedua adalah Cafe serta tempat Kantor Pusat English 
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CafeYogyakarta. Peneliti mengamati tampak ada beberapa orang yang sedang 
melakukan kegiatan belajar mengajar, di tempat yang bernuansa cafe mereka 
tampak enjoy melakukan pembelajaran. Gedung nampak tidak seperti tempat 
kursus pada umumnya, di lantai satu terdapat ruang makan ber AC, sedangkan di 
lantai dua selain digunakan untuk Cafe tempat tersebut digunakan untuk tempat 
proses pembelajaran english cafe. Digedung tersebut tidak nampak ruangan khusus 
untuk kantor dan lainnya. Semuanya terlihat seperti Cafe pada umumnya, bukan 
seperti tempat kursus. Setelah selesai mengamati dan berbincang-bincang dengan 
Mas Hamli. 
Dari pengamatan ini peneliti dapat sedikit menyimpulkan jika pengelolaan di 
English Cafe sedikit berbeda dengan pengelolaan program kursus di tempat lain. 
Kemudian peneliti berpamitan dan akan segera menghubungi kembali ketika 



















CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal : 14 Agustus 2017 
Waktu : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Observasi Lanjutan 
Deskripsi :  
Pada hari ini, peneliti datang kembali untuk bertemu dengan CEO English 
Cafe dengan maksud untuk melihat proses kegiatan belajar dan menjelaskan jika 
akan melakukan penelitian, sebelumnya peneliti sudah menghubungi langsung dan 
membuat janji serta berkoordinasi untuk bertemu hari ini. 
Dalam pertemuan kali ini, peneliti akan melakukan observasi lanjutan 
sekaligus menjelaskan jika akan melakukan penelitian disini yang akan 
dilaksanakan sekitar bulan september ketika proposal sudah di Acc. Peneliti 
menyampaikan jika objek yang akan diteliti disini yaitu pengelolaan programnya, 
dimulai dari perencanaanya, pelaksanaannya hingga evaluasinya. 
Mas Hamli selaku CEO English Cafe sangat menerima kehadiran peneliti 
untuk melakukan penelitian di tempatnya. Kemudian beliau menyampaikan berkas 
yang diperlukan untuk administrasi yaitu Surat Keterangan Penelitian dari Kampus. 
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang masih berhubungan dengan 
deskripsi lembaga. Mas Hamli menjelaskan tentang profil English Cafe dan 
menjelaskan yang berhubungan dengan itu. Dari observasi ini secara keseluruhan 
sudah memaparkan permasalahan yang ada dan membantu peneliti untuk 







CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal : 15 Agustus 2017 
Waktu : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Menyampaikan Rencana Penelitian 
Deskripsi :  
Jika bulan kemarin peneliti masih melakukan observasi, pada hari ini kembali 
bertemu dengan Mas Hamli untuk menyampaikan rencana penelitian yang akan 
dilakukan minggu depan dan menunggu surat keterangan penelitian terbit dari 
kampus. Kemudian peneliti menyampaikan siapa saja dan apa saja yang dibutuhkan 
dalam pengambilan data untuk penelitian ini. Selanjutnya Mas Hamli menyarankan 
beberapa orang untuk dapat di wawancarai dan akan menyiapkan beberapa berkas 
yang dibutuhkan.  
Setelah melakukan beberapa perbincangan dengan Mas Hamli, peneliti pamit 















CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tanggal : 16 Agustus 2017 
Waktu : 12.00 – 13.30 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Wawancara dengan CEO English Cafe 
Deskripsi :  
Pada hari ini, peneliti sudah berkoordinasi dan melakukan janji untuk bertemu 
dengan Mas Hamli dan akan melakukan wawancara pertama dengan beliau, namun 
karena beliau kembali tidak bisa untuk bertemu maka beliau merekomendasikan 
tangan kanannya untuk wawancara dengan peneliti. Mas Zen selaku tangan kanan 
CEO English Cafe sudah bersedia dan bisa melakukan wawancara pada hari ini. 
Peneliti disambut baik oleh Mas Zen, dan selanjutnya peneliti 
memperkenalkan diri dan dilanjut dengan wawancara sesuai pedoman yang sudah 
disiapkan. Wawancara dimulai dengan obrolan ringan dan santai, tetapi tidak 
mengurangi hal yang diperlukan oleh peneliti. 
Mas Zen cukup memberikan data yang sangat berguna bagi peneliti tentang 
pengelolaan program di english cafe. Karena Mas Zen adalah tangan kanan dari 
CEO English Cafe dan merupakan informan kunci dalam penelitian ini. Peneliti 
juga meminta beberapa berkas yang dibutuhkan seperti profil, struktur pengurus, 
data pendidik dan peserta didik. Data data tersebut nanti akan disiapkan oleh Staff 
english cafe yang nantinya bisa peneliti minta dikemudian hari. 
Setelah semua pertanyaan wawancara terjawab semua, peneliti 
menyampaikan kalau ingin melakukan wawancara dengan Manager English Cafe 
dan mas zen merekomendasikan mba Rias selaku General Manager untuk peneliti 
wawancara keesokan harinya.  Kemudian peneliti izin pamit untuk pulang dan 
melakukan janji untuk bertemu dengan mba rias. 




Tanggal : 18 Agustus 2017 
Waktu : 15.00 – 16.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Wawancara dengan General Manager English Cafe 
Deskripsi :  
Sebelumnya peneliti melakukan wawancara dengan CEO English Cafe, 
sekarang peneliti melakukan wawancara dengan General Manager English Cafe 
yaitu dengan Mba Rias. Sebelumnya peneliti sudah melakukan janji dan 
berkoordinasi dengan mba rias untuk wawancara pada hari ini. 
Peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan 
sebelumnya, karena memang keduanya adalah informan kunci dalam penelitian ini 
dan sekaligus memperkuat pendapat yang sudah disampaikan pada wawancara 
sebelumnya. Mba rias memberikan data yang sangat berguna bagi peneliti dan 
beliau menyampaikan dengan jelas. 
Setelah beberapa pertanyaan dijawab peneliti menyempatkan melihat proses 
pembelajaran di english cafe, karena pada saat sore hari lebih banyak yang kursus 
dibanding pagi dan siang harinya. Peneliti juga menyampaikan jika butuh tutor atau 
Chef untuk diwawancarai, dan peneliti meminta tutor yang cukup lama mengajar 















CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tanggal : 21 Agustus 2017 
Waktu : 18.30 – 19.30 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Wawancara dengan Chef/Tutor English Cafe 
Deskripsi :  
Pada hari ini, peneliti sudah melakukan janji untuk bertemu dengan Tutor 
English Cafe yaitu Mba Oci. Peneliti bermaksud untuk melakukan wawancara 
bersama dengan beliau. Peneliti kembali disambut baik oleh mba oci, selanjutnya 
peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan sedikit maksud dan tujuan 
melakukan wawancara ini. Mba oci adalah salah satu tutor atau Chef di english cafe 
yang sudah lama mengajar disini, itu kenapa alasan peneliti memilih beliau untuk 
diwawancarai. 
Wawancara dimulai dengan obrolan santai agar selama proses wawancara 
tidak kaku tetapi tidak menghilangkan konten dalam pedoman wawancara yang 
sudah dibuat. Mba oci memberikan tanggapan dan memberikan data yang sangat 
berguna bagi peneliti karena beliau sudah cukup berpengalaman di english cafe. 
Beliau menjelaskan dengan jelas dan juga cukup panjang. 
Setelah wawancara selesai, mba oci memberikan izin kepada peneliti kalau 
misal membutuhkan untuk datang pada saat beliau mengajar baik dikelas offline 
maupun kelas Online. Kemudian mba oci memohon pamit dan meminta koordinasi 











CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal : 23 Agustus 2017 
Waktu : 18.00 – 18.30 WIB 
Tempat : Monalisa Cafe 
Kegiatan : Wawancara dengan Member Online English Cafe 
Deskripsi :  
Berbeda pada hari sebelumnya bertempat di Alive Fusion Dining atau kantor 
pusat english cafe. Pada hari ini, peneliti bermaksud bertemu dengan member 
Online english cafe untuk melakukan wawancara. Peneliti sudah melakukan janji 
dan koordinasi dengan member untuk bertemu di Monalisa Cafe yang bertempat di 
Jalan Colombo atau depan Kampus Universitas Negeri Yogyakarta. 
Peneliti bertemu dan memperkenalkan diri serta menjelaskan maksud dan 
tujuan melakukan wawancara tersebut. Peneliti disambut ramah oleh member 
Online. Wawancara dilakukan sesuai dengan panduan yang sudah dibuat 
sebelumnya. Member Online menjawab dengan baik dan peneliti mendapat data 

















CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Tanggal : 24 Agustus 2017 
Waktu : 16.00 – 18.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Observasi dan Meminta Data Pendukung 
Deskripsi : 
Pada hari ini, peneliti berencana akan meminta data pendukung. Sebelumnya 
peneliti sudah menghubungi mba rias untuk meminta data pendukutng, namun 
peneliti diarahkan untuk menghubungi mba Elis. Peneliti sudah melakukan 
koordinasi dengan beliau dan menentukan waktu dan tempat untuk bertemu. 
Pada hari ini, peneliti bertemu dengan mba rias, mas zen dan mba elis. Masih 
sama peneliti disambut baik oleh mereka. Kemudian peneliti menyampaikan apa 
yang dibutuhkan dan disudah disiapkan oleh mba elis. Setelah data sudah didapat 
selanjutnya peneliti observasi untuk kegiatan belajar disana. Ada kelas praktek atau 
sharing sesion dan kelas Reguler. Pada kelas praktek ini lebih memperdalam dan 
memperkaya vocab para member, ada games alfabeth jadi setiap orang secara 
bergiliran menyebutkan kata kata dalam bahasa inggris sesuai alfabeth dan sesuai 
urutannya. Selanjutnya kelas Reguler, kelas ini ada kelas besar yaitu ada sekitar 15-
20 orang. Tersedia papan tulis dan meja kursi disiapkan oleh pihak cafe, kegiatan 
belajar dibukan dengan games terlebih dahulu dan dilanjut materi grammar. Di 
akhir kegiatan seluruh member Reguler bercerita tentang keseharian mereka dan 











CATATAN LAPANGAN IX 
 
Tanggal : 25 Agustus 2017 
Waktu : 17.00 – 18.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Wawancara dengan Member Private dan Reguler English Cafe 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti langsung datang ke cafe untuk melakukan wawancara 
dengan member english cafe. Peneliti melakukan janji dengan siapapun hanya 
meminta izin dan berkoordinasi untuk melakukan wawancara dengan member 
offline. 
Peneliti datang dan bertemu dengan mas zen yang kemudian diarahkan untuk 
wawancara dengan member. Sesi wawancara dimulai dengan memperkenalkan diri 
dan menjelaskan maksud serta tujuan peneliti. Pada wawancara kali ini, peneliti 
melakukan dengan dua orang yaitu dengan member Private dan member Reguler. 














CATATAN LAPANGAN X 
 
Tanggal : 1 September 2017 
Waktu : 12.00 – 12.30 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Menyerahkan Surat Izin Penelitian 
Deskripsi :  
Pada hari ini, peneliti kembali datang untuk menyerahkan proposal skripsi 
dan surat izin penelitian kepada English Cafe. Masih sama, peneliti kembali 
disambut baik dan menerima peneliti dengan sangat terbuka oleh Mas Hamli. 
Beliau hanya meminta surat Izin Penelitiannya saja, sedangkan proposal penelitian 
tidak diminta oleh pihak english cafe. 
Dikarenakan mas Hamli akan ada acara, maka peneliti direkomendasikan 
untuk melakukan wawancara keesokan harinya. Peneliti izin pamit dan melakukan 


















CATATAN LAPANGAN XI 
 
Tanggal : 18 Agustus 2017 
Waktu : 19.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Kegiatan : Mengikuti kegiatan Safari meeting 
Deskripsi : 
Hari ini peneliti berencana mengikuti safari meeting yang dilaksaknakan di 
alive fusion dining. Sebelumnya peneliti sudah berkoordinasi dengan Mas Zen dan 
Mba Rias untuk bisa mengikuti kegiatan ini. Peneliti datang dan disambut oleh 
pengurus dan juga chef yang berada disana. Kemudian peneliti memperkenalkan 
diri dan menyampaikan maksud dan tujuan. 
Safari meeting ini dihadiri oleh owner, ceo, general manager, manager tiap 
cabang, dan juga beberapa chef. Acara ini dimulai dan dibuka oleh owner english 
cafe yang kemudian dilanjutkan dengan laporan masing-masing manager. Setelah 
laporan masing-masing manager, dilanjut dengan laporan atau Review dari chef. 
Chef menyampaikan Review nya kemudian dilaksanakan ramah tamah terkait 












Lampiran 6 Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA I 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 16 Agustus 2017 
Waktu : 12.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Nama Informan : Moh Zainollah 
Jabatan : CEO English Cafe 
Pertanyaan :  
 
1. Bagaimana profil lengkap English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Nanti saya kasih saja mas dalam bentuk file ya, nanti 
saya siapkan”. 
2. Bagaimana bentuk struktur organisasi/pengurus English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Untuk tugas dan sturuktur tersebutkan sesuai dengan 
ininya, nama strukturnya. Jadi kalau misal diStaff 
marketing dia tugasnya adalah untuk mempromosikan 
english cafe, jadi kita ada marketing Online dan ada 
marketing offline. Jadi untuk marketing sendiri mereka 
tugasnya untuk mempromosikan english cafe baik 
dimedia Online maupun di media offline.   Kemudian 
kalau untuk Chef, Chef itu adalah tutor di english cafe. 
Jadi, kita nyebutnya adalah Chef, nah untuk Chef sendiri 
dia tugasnya adalah mengajar member yang mendaftar di 
english cafe. Kemudian ada Manager, nah untuk Manager 
sendiri untuk dijogja ada sekitar 10 Manager yang ada 
dijogja. Nah tugasnya untuk Manager sebagaimana 
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Manager adalah me manage cabang yang mereka handle, 
tugas dari Manager itu gak hanya memanage saja tai 
merangkap banyak pekerjaan, mereka merangkap dari 
mulai marketing kemudian administrasi juga kaya gitu 
kemudian ada juga yang sampe menghandle Daily Talk. 
Nanti untuk lengkapnya saya kasih juga mas strukturnya”. 
3. Bagaimana bentuk pendataan calon warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mas Zen : “Jadi kita untuk di administrasinya sendiri, jadi misalnya 
sudah ada member yang daftar, member itu kita susruh 
ngisi form, form yang data diri yang tertulis di form itu 
baru kita data di data administrasi, gitu.”. 
4. Bagaimana bentuk seleksi calon warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau untuk member kita gak ada seleksi, jadi mereka 
yang ingin belajarkan mereka yang punya masalah dalam 
bahasa inggris. Misalnya mereka yang punya masalah 
dalam Speaking atau masalah dengan grammarnya 
misalnya. Jadi kita selalu siap untuk menjadi solusi, 
supaya memebr itu bisa menyelesaikan masalahnya di 
english cafe”. 
Peneliti : “berarti sesuai dengan kebutuhan warga belajarnya itu 
sendiri ya mas?” 
Mas Zen : “Betul”. 
5. Bagaimana bentuk pendataan calon tutor di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau untuk pendataan tutor kita melakukannya via 
Online jadi via Whatsapp biasanya, jadi kita ngasih 
semacam form kepada Chef, terus Chefnya ngisi data 
dirinya, tinggalnya didaerah mana kemudian kuliahnya 
dimana. Karena kalau di english cafe kan Chef itu 
sistemnya freelance, mereka tidak ada jam kerja dan itu 
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banyak banget ada sekitar 100an Chef di english cafe. Jadi 
misalkan ada kelas Private di daerah ugm misalnya, jadi 
data Chef itu kan sudah ada untuk Chef yang di daerah 
ugm misalkan sekian-sekian. Jadi kita tawarkan kepada 
Chef yang tinggalnya di daerah sana. begitu”. 
6. Bagaimana bentuk seleksi calon tutor di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau prosedur untuk jadi Chef di english cafe, biasanya 
misalnya mas hilman mau jadi Chef di english cafe 
misalnya, jadi mas hilman kami minta untuk mengeshare 
lowongan kerja di english cafe, di screenshhot kemudian 
kirim ke admin english cafe, setelah itu mas hilman 
dipanggil di english cafe untuk tes tulis, kemudian ada 
wawancara juga kemudian baru micro teaching”. 
7. Bagaimana proses penetapan tempat pembelajaran di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mas Zen : “tergantung programnya mas, jadi kitakan ada program 
Reguler dan ada Private juga. Saya mulai dari program 
Private, kalau program Private itu bukan dari Staff english 
cafe yang menetapkan dimana member english cafe harus 
belajar. Tapi tempat sama waktunya itu kita lebih 
fleksibel, jadi member bisa belajar dimana saja bisa 
belajar kapan saja bisa pindah-pindah cafe, belajar dikos, 
dikampus juga bisa. Itu kalau Private. Kalau yang Reguler 
itu yang menetapkan adalah Staff english cafe pusat, 
biasanya kita taruh tengah-tengah. Member english cafe 
kan datang dari berbagai background, dari berbagai 
kampus, berbagai daerah ada yang dari jakal ada yang dari 
UMY misalnya. Kita taruh ditengah-tengah mas, biasanya 





8. Apakah luas ruang belajar cukup minimal untuk 15 Orang? 
Mas Zen : “Iya cukup mas, sementara belum ada kendala sih mas 
untuk masalah tempat ruangan belajar”. 
9. Bagaimana rancangan anggaran English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “sebenarnya untuk di english cafe pusat sendiri untuk 
pengeluaran jadi setiap bulan kita ada uang saving. 
Dimana uang saving itu misalnya english cafe butuh 
sesuatu yang dadakan, jadi uang saving itu yang kita 
gunakan. Kalau uantuk anggaran sendiri, gak pasti sih 
mas. Kalau setiap bulan itu sudah pasti, jadi setiap bulan 
dari uang pendaftaran dipotong untuk uang saving itu”. 
10. Bagaimana Penempatan pengelola di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau untuk penemapatan pengelola sendiri sesuai 
dengan cabang yang mereka tempati masing-masing”. 
11. Bagaimana penempatan tutor di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau untuk penempatan tutor, seperti yang saya jelasin 
tadi, jadi kalau Chef di english cafe kan sudah kita data. 
Jadi tidak ada penempatan tutor secara khusus. Misalnya 
mas hilman adalah Chef english cafe, kamu ngajarnya 
hanya dipusat saja misalnya, itu gak gitu mas. Jadi karena 
sistemnya freelance, kalau misal ada member Private 
akan kami tawarkan ke Chef nya. Bisa ngajar didaerah sini 
gak. Begitu mas”. 
12. Bagaimana pembagian tugas pokok masing-masing pengelola di English 
Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau dipusat itu lebih sistematis dari pada yang di 
cabang. Jadi kalau dipusat itu ada bagian Staff akademik, 
Staff marketing dan Staff Daily Talk. Kala dicabang belum 
tentu ada. Kalau Staff akademik itu yang mengurus 
member dan tutor, sertifikat, pendaftaran dan lainnya itu 
mereka yang mengurus. Untuk Staff Daily Talk tugasnya 
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hanya menghandle Daily Talk, misalnya ada member 
yang datang itu nanti Staff Daily Talk yang handle”. 
13. Bagaimana pembagian tugas masing-masing tutor di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mas Zen : “tidak ada pembagian masing-masing tutor, semua Chef 
disini sama mengajarnya sesuai dengan modul yang sudah 
disediakan”. 
14. Ada berapa jenis kelas dan program dalam kursus Bahasa inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau di english cafe ada program Reguler dan program 
Private. Nah sedangkan untuk kelasnya ada kelas teori 
dan kelas Daily Talk”. 
15. Berapa lama waktu (bulan) pelaksanaan masing-masing jenis kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau untuk english cafe maksimal adalah 3 bulan, jadi 
baik kelas Reguler maupun Private maksimal perlevelnya 
harus selesai dalam waktu 3 bulan. Cuma kalau 
keanggotaannya, member english cafe berlaku seumur 
hidup. Jadi misal meskipun member menyelesaikan cost 
nya dalam waktu tiga bulan kalau mau belajar lagi di 
english cafe itu boleh, itu bisa dan itu gratis. Berlaku 
sampai seumur hidup sampai bisa”. 
16. Dalam satu minggu ada berapa pertemuan pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau untuk Private itu jadwalnya fleksibel, Cuma 
standart nya 2 kali dalam seminggu. Cuma misalkan ada 
member yang mengejar sesuatu nih iotu bisa dilakukan 
setiap hari, karena fleksibel. Kalau untuk yang Reguler itu 
biasanya 2 kali seminggu, tapi juga terserah kesepakatan 
kelas biasanya mas. Kalau untuk Daily Talk itu fleksibel 
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mas, mau datang setiap hari atau dua kali seminggu juga 
bisa”. 
17. Dalam satu hari (jam) ada berapa kali pertemuan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “90 Menit mas”. 
18. Sumber belajar apa saja yang ada didalam kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau sumber belajarnya, kami pake modul namanya 
Menu Secret Recipe jadi itu modul yang di racik oleh Staff 
dan Cheff english cafe. Dimodul tersebut untuk 
kurikulumnya kita gak belajar langsung grammar mas, 
kita belajar mulai dari dasar, Speaking baru kita belajar 
grammar. Kita berbeda dengan sekolah yang belajar 
grammar terus. Kita belajar Speaking dulu baru 
grammar”. 
19. Sarana apa saja yang ada di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “untuk sarana english cafe, kita biasa pake papan. jadi kita 
gak ada kaya proyektor, Cuma papan doang, kaya spidol 
penghapus gitu. Selain belajar offline, kita juga 
menggunakan media Online untuk sarana belajar. Media 
Online ini bisa sebagai fasilitas secara Cuma-Cuma untuk 
member yang mendaftar di jogja”. 
20. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau kelasnya kami tergantung programnya mas, ada 
Private, Reguler dan Online. Kalau yang program Online 
itu dibukanya setiap awal bulan dan dilakukan secara 
Online yaitu melalui Whatsapp. Kalau yang Reguler kami 
sistemnya kuota, jadi setiap orang yang datang ke english 
cafe tanya-tanya nanti konsultasi dulu masalah yang 
dihadapi dalam bahasa inggris apa, kendalanya apa, nanti 
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kami arahkan cocoknya di Reguler atau Private. Kalau 
cocok misalnya dia cocok diReguler, kami sampaikan 
diReguler ada level 1-3 kalau levelnya nanti memeber 
sendiri yang menentukan. Nah kalau Reguler sendiri kami 
buka kelasnya sistemnya kuota mas nanti kami sampaikan 
untuk menunggu dibukanya first meeting. Jadi bukan 
sistem tanggal atau bulan tapi sistemnya kuota. Jadi kalau 
kuota 15 orang terpenuhi nanti semua member dilevel 1 
misalnya, yang tergabung di level 1 kami undang 
semuanya untuk datang di first meeting. First meeting itu 
adalah agenda pra kelas, jadi nanti di first meeting itu 
belum ada teori baru perkenalan sesama member di level 
1 tujuannya untuk membangun keakraban diantara 
mereka, membangun keakraban antara mereka dengan 
english cafe, menjelaskan sistem lebih lanjut di english 
cafe, karena beberapa sistem english cafe kan berbeda 
dengan kursus yang lainnya, karena disini ada Daily Talk 
dan sistem yang lainnya ada yang berbeda. Jadi nanti di 
first meeting kami jelaskan itu, kemudian juga mekanisme 
kelasnya seperti apa dan yang terakhir nanti penentuan 
jadwal kelas teori, karena kan mereka yang menentukan 
jadwal sendiri bukan dari pihak english cafe. Kalau sudah 
disepakati jadwalnya seminggu berapa kali untuk kelas 
teori nanti disampaikan kelasnya dimana dan jam berapa 
nanti kami sms lebih lanjut, biasanya juga kami 
gabungkan member di level 1 dalam satu grup Whatsapp 
untuk mempermudah koordinasi dan membangun 
keakraban juga. Kemudian untuk mulai kelas teorinya, 
seminggu bisa dimulai 1 kali minimal dan 3 kali maksimal 
dalam satu minggu. Sedangkan kalau Daily Talk terserah 
mereka mau setiap hari atau seminggu sekali, seluangnya 
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mereka. Kalau dari english cafe sendiri, kami 
menyediakan waktu dari hari senin-sabtu di jam jam 
tertentu mereka bisa datang saja untuk Daily Talk”. 
21. Apakah perencanaan pembelajaran mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan untuk memilih dan menetapkan tindakan-tindakan 
pembelajaran? Jika iya, keputusan dan tindakan seperti apakah yang di 
lakukan? 
Mas Zen : “Iya mas, memang terkadang apa yang sudah 
direncanakan akan berbeda ketika sudah dilaksanakan. 
Contohnya ketika sudah merencanakan dalam modul itu 
level 1 ada 10 part yang akan dibahas, namun pada 
kenyataannya member hanya mampu pada part yang ke 8 
saja. Nah itu biasanya kami sesuaikan lagi dengan 
membernya. Intinya kami berusahan agar bisa 
menyesuaikan member. Apa yang mereka butuhkan kami 
berusaha untuk melengkapi apa yang mereka butuhkan”. 
22. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kurikulumnya menggunakan sendiri, sesuai dari modul 
yang sudah disediakan. Seperti halnya bayi yang baru 
belajar bicara. Jadi member disini dilatih untuk berbicara 
apapun dalam bahas ainggris. Baru setelah sudan lancar 
akan ditambah grammar”. 
23. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Pelaksanaan pemberlajaran disini dilakukan 90 menit, 
untuk waktunya terserah membernya dalam satu minggu 
mau full atau Cuma beberapa kali dalam satu minggu juga 
bisa. Tapi kami dari english cafe memberikan waktu 
selama 3 bulan untuk menyelesaikan di setiap levelnya. 
Jadi waktu kursusnya terserah member mau kapan saja, 
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nanti dikoordinasikan dengan Chef nya. Untuk teori dan 
Daily Talk juga sama waktunya 90 menit”. 
24. Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan english cafe yogyakarta 
dalam memadukan perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya? 
Mas Zen : “kita adakan meeting yang diadakan setiap hari jumat. 
Setelah ada meeting kemudian dimeeting berikutnya kita 
adakan evaluasi”. 
25. Bagaimana pengkoordinasian yang dilakukan pengelola english cafe 
terhadap Staff dan member english cafe? 
Mas Zen : “Koordinasi yang dilakukan english cafe itu melalui 
Whatsapp mas, kemudian juga dilakukan pada pertemuan 
setiap minggu di hari jumat Safari meeting itu namanya. 
Nah pada pertemuan itu dibahas kaya perkembangan 
member juga tutor tutor. Para Chef biasanya 
menyampaikan beberapa pendapatnya terkait member dan 
juga biasanya terkait materi. Kalau koordinasi dengan 
membernya kami tidak berkoordinasi langsung dengan 
mereka, tetapi melalui Chef dan Staff Daily Talk biasanya, 
soalnya mereka yang terjun dilapangan langsung dan 
mereka yang tau membernya bagaimana”. 
26. Bagaimana penggerakan yang dilakukan pengelola terhadap Staff english 
cafe yogyakarta? 
Mas Zen : “Penggerakannya, kami akan melakukan peneguran 
secara personal jika ada Staff kami yang sudah mulai 
berbeda dengan tujuan kami. Kan kami juga ada kuesioner 
itu mas, yang diberi ketika pertemuan terakhir, nah kami 
liat dari situ kalau ada kritik misalnya Chefnya datang 
sering terlambat atau bagaiman, nah kami langsung 
mengatasi secara personal dengan mereka. Selain itu juga 
dengan adanya rising star untuk para Chef itu juga sebagai 
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salah satu penggerakan kami, memberi reward kepada 
mereka yang kerjanya bagus”. 
27. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran 
kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “metode pembelajarannya ya kalau yang Online itu ya 
gitu gitu aja sih mas, kaya Chefnya kasih soal terus 
membernya jawab, ya gitu aja sih monoton gitu. Kalau 
yang Private sama Reguler ada game nya, ada tanya 
jawab, ada diskusi juga gitu sih paling. Metode 
pembelajarannya sama seperti di kurikulum itu.”. 
28. Materi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Materi untuk level 1 itu kita fokus sama incoregment, 
daily activity, sama juga kaya prounouncetion. Goalnya 
kalau untuk di level 1 itu adalah Dare To Speak supaya 
member berani untuk ngomong, dan tidak takut lagi untuk 
ngomong. Untuk level 2 basic grammar sudah dimasukan, 
jadi kalau level 2 campuran antara Speaking dan basic 
grammar. Dan yang level 3 yaitu grammar ”. 
29. Bagaimana peran pengelola dalam memilih materi pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Jadi memang untuk pembelajarannya, goalnya dan 
sistemnya dari kami manajemen internalnya yang 
menentukan, jadi Chef boleh inovasi boleh improvisasi 
namun tidak lepas dari soul, dan goal dari english cafe”. 
30. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Media yang digunakan yaitu papan tulis dan alatnya, 
kemudian ada modul itu juga. Itu untuk yang Reguler dan 




31. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau faktor pendukungnya, salah satunya karena kami 
konsepannya cafe ya mas, jadi ya tempatnya dicafe itu 
sangat mendudukung, kemudian suasana cafe yang enak, 
tidak seperti ruangan kelas yang terkotak-kotak itu juga 
sangat mendukung, kemudian biasanya di cafe-cafe 
tertentu mengadakan semacam promo atau menu khusus 
bagi english cafe itu juga mensupport member kami dalam 
sistem pembelajarannya. Kemudian hubungan yang baik 
dengan cafe itu juga mensupport, karenakan cafe identik 
dengan musik terus kadang ada beberapa yang bisa buat 
karaoke. Nah, kalau misalnya ada kelas, misalnya 
kerjasamanya baik, mereka paham sendiri nanti 
dikecilkan atau bagaimana. Kalau yang menghambat 
kalau suasana cafe yang ramai, atau pas lagi rame itu 
menjadi tidak kondusif pembelajarannya.”. 
32. Bagamana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Untuk penilaiannya sendiri, kita biasanya ada ujian. 
Ujiannya itu dilaksanakan dikelas teori, di meeting ke 10. 
Jadi setiap kelas teori kita ada ujian. Untuk ujiannya 
sendiri tidak ada patokan dari english cafe. Itu nanti 
tergantung Chefnya, yang menghandle masing-masing 
kelas. Biasanya ujian Speaking atau ujian tulis juga. Jadi 
ujian itu juga mengukur progres member dan nanti di 
sertifikat juga ada nilai-nilainya, dari Speakingnya, 





33. Apakah penilaian yang dilakukan dapat mengetahui kekurangan dan 
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan? 
Mas Zen : “Iya, seperti yang saya jelaskan tadi. Karena ujian ini 
adalah goalnya evaluasi sama pengukuran progres. Maka 
biasanya kalau kita mau bikin sertifikat, selain mengacu 
pada nilai yang tertulis di presensi kita juga biasanya 
Review ke Chef nya. Karena setiap jumat malam juga kita 
ada meeting namanya Safari meeting, biasanya juga 
mereka melaporkan progress dari masing-masing 
membernya”. 
34. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam penilaian 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau yang menghambat, mungkin kami dari pihak 
manajemen internal masih agak kesulitan untuk 
mengontrol satu persatu member jika Chefnya tidak aktif 
untuk laporan. Karena ada ratusan ya mas, dan dari 
ratusan ini tersebar keseluruh jogja. Yang mana tidak bisa 
setiap minggu ikut gathering. Kalau yang mendukung 
yaitu tadi karena adanya Safari meeting”. 
35. Pengawasan seperti apakah yang dilakukan didalam kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau pengawasannya, jadi karena kami sistemnya 
cabang ya mas. Masing-masing cabang itu ada 
Managernya, nah teman-teman Manager ini yang 
bertanggung jawab terhadap operasional english cafe di 
cabangnya tersebut. Nah dari situ kami dari pihak pusat, 
itu biasanya kami minta laporan pertanggung jawaban 
biasanya tiap minggu atau tiap akhir bulan. Itu cara kita 
mengontrol berjalannya SOP dimasing-masing cabang. 
Kemudian kami ada grup Whatsapp, itu juga salah satu 
tempat kami untuk koordinasi”. 
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36. Bagaimana pelaksanaan pengawasan yang dilakukan di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mas Zen : “pelaksanaan pengawasan yang dilakukan yaitu melalui 
Safari meeting tadi mas, juga bisa melalu grup 
Whatsapp”. 
37. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pengawasan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Faktor yang menghambat, karena tidak semua Manager 
bisa selalu datang untuk Safari meeting tersebut itu yang 
menjadi kendala tidak tersampainya informasi mengenai 
perkembangan di english cafe pusat. Kalau faktor yang 
mendukung yaitu mas kami memanfaatkan teknologi 
yang ada sekarang, yaitu lebih praktis, bisa tau 
perkembangan dengan cepat karena kami ada grup 
Whatsapp”. 
38. Bagaimana evaluasi yang dilkukan didalam pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “evaluasi yang dilakukan disini ya itu tadi mas, pas Safari 
meeting itu. Disitu kami melakukan evaluasi”. 
39. Apakah evaluasi yang dilakukan dapat menilai keberhasilan atau kegagalan 
program pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “iya mas bisa, kan disitu juga ada kalau misal materi ini 
ternyata kurang cocok nih untuk member level satu 
misalkan. Ya selanjutnya untuk penerbitan modul lagi 
akan ditinjau ulang dulu sebelum cetak”. 
40. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam evaluasi program 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Faktor yang mendukung itu, dengan ada nya safari 
meetinjg itu tadi bisa tahu sih perkembangan member 
seperti apa dan permasalahan yang ada disini tu 
bagaimana, kemudian diselesaikan secara bersama. Kalau 
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yang menghambat ya kalau Chefnya kurang aktif nih 
misalnya itu akan susah untuk mengevaluasi, atau kalau 
member terlalu dekat dengan Chefnya itu juga nanti kalau 
mereka memberi penilaian sama Chefnya jadi gak objektif 
lagi”. 
41. Bagaimana peran pengelola dalam evaluasi pembelajaran kursus bahasa 
Inggris English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “perang pengelola sebagai pengambil keputusan, 
misalnya kaya pemilihan rising star untuk Chef nih, 
biasanya pengelola itu yang memutuskan siapa aja yang 























CATATAN WAWANCARA II 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 18 Agustus 2017 
Waktu : 15.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Nama Informan : Rias Sholikha 
Jabatan : General Manager English Cafe 
Pertanyaan :  
 
1. Bagaimana bentuk pendataan calon warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mba Rias : “Pendataannya sejauh ini kami masih via manual, 
administrasinya tertulis semua, jadi belum pake komputer 
dan lain sebagainya. Karena, sebenernya sih kami 
penginnya ada semacam aplikasi gitukan, cuman belum 
memungkinkan baik dari tenaganya maupun dari skillnya 
belum ada yang bisa. Jadi untuk sementara ini, ya masih 
via manual. Baik dari formulirnya, kemudia dari 
pendataan di administrasinya dan lain-lain”. 
2. Bagaimana bentuk seleksi calon warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mba Rias : “kami tidak ada seleksi mas, jadi bisa jadi member semua. 
Kecuali Staff, Chef dan Manager itu baru ada seleksi”. 
3. Bagaimana bentuk pendataan calon tutor di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “pendataannya yang pertama kami gabungkan digrup 
Whatsapp. Jadi grup itu khusus berisi seluruh Chef sama 
Staff, Manager english cafe. Itu yang pertama, kemudian 
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yang kedua biasanya kita data mereka perwilayah, tapi 
menurut domisili. Misalnya kan english cafe tersebar 
diseluruh wilayah jogjakarta, nah kami bagi sesuai 
wilayah timur, barat, selatan dan lainnya”. 
4. Bagaimana bentuk seleksi calon tutor di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “Jadi ada beberapa tahapan, jika misalnya ada teman-
teman yang pengin jadi Chef/tutor. Nah, mereka yang 
pertama harus mengikuti tes tulis, kemudian tes 
wawancara, yang terakhir adalah microteaching. Nah, 
kalau syaratnya sendiri kami Cuma meminta mereka 
membawa cv aja, cv simpel biar kita tahu datanya, dan 
domisilinya disini. Kemudia cv itu dibawa pas tes tulis. 
Nah, tes tulis sama tes wawancara dijadikan satu hari. 
Setelah mereka tes tulis kemudian tes wawancara. 
Kemudian misalkan kedua tes tersebut bagus dan lolos 
mereka kemudia masuk ke tahap microteaching. Nah, 
setelah microteaching. Misalnya lolos juga bagus juga, 
baru mereka bisa diterima jadi Chef di english cafe.”. 
5. Bagaimana proses penetapan tempat pembelajaran di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mba Rias : “penetapannya itu terserah membernya sih, kan selain 
waktu, tempatnya juga fleksibel. Mereka membernya ini 
bisa belajar dari cafe satu dengan cafe yang lain. Atau 
memilih cafe yang dekat dengan tempat tinggal mereka. 
Kalau misal lebih minat untuk belajar dirumah, atau 
dikantor atau dikos, ya juga bisa”. 
Peneliti : “Kalau tempatnya (Cafe) sendiri, itu dari pihak english 
cafe yang mencari atau bagaimana?” 
Mba Rias : “kalau penentuan cafe partnership ya, itu ada dua. Yang 
pertama biasanya kami dari englsih cafe, kan ada namanya 
mas oong dia PR kami. Biasanya mas oong ini salah 
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satunya bertugas untuk mencari cafe potensial. Nanti kami 
berikan proposal kesana, kalau misalnya sudah deal oleh 
ownernya yaudah deal. Yang kedua biasanya juga ada 
pihak dari cafenya sendiri yang mengajukan kerjasama 
dengan english cafe, agar cafe dijadikan cabang oleh cafe. 
Dua duanya dipake sih mas”. 
Peneliti : “kalau dari english cafe ada menetapkan kriteria cafe?”. 
Mba Rias : “kalau kriteria secara spesifik itu gak ada ya mas, karena 
dari english cafe kami misalnya ada penawaran penginnya 
sih ya di terima semua, tanpa terkecuali. Cuman, misalnya 
dari english cafe sendiri mengajukan proposal, itu ada 
kriterianya. Pertama, apakah didaerah situ masih kurang 
cabang?. Karena kami ingin cafenya menjangkau tempat 
tinggal seluruh member. Misalnya daerah barat nih, baru 
ada satu cafe atau belum ada. Nah kita pengin disana ada, 
nah itu salah satu kriterianya dari tempat. Kemudian yang 
kedua, cafe itu baru atau lama? Atau lebih ke crowded 
atau engganya. Karena kalau dari crowded atau engganya 
itu ada dua benefit. Pertama adalah kami ingin 
meramaikan cafe itu. Kedua adalah kondusif untuk 
belajar”. 
6. Apakah luas ruang belajar cukup minimal untuk 15 Orang? 
Mba Rias : “Iyalah cukup mas, karena kan gak semuanya cafe bisa 
untuk kelas Reguler. Nah, Biasanya cafe-cafe yang sudah 
ditetapkan untuk kelas Reguler itu memang cafe-cafe 
yang bisa ditempati untuk 15 orang. Tapi kalau misalnya 
konsepannya simple gitukan, kaya yang cokles-cokles 
semacam itu biasanya hanya untuk kelas Private”. 
7. Bagaimana rancangan anggaran English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “Kalau dari awal kita memang mulainya dari nol ya mas, 
bener-bener dari nol rupiah banget. Jadi untuk promosi 
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sendiri kami memanfaatkan kaya dulukan masih 
jamannya sms gratis gitukan, sms satu gratisnya seribu 
misalnya. Dulu kami pake itu, memanfaatkan media sosial 
dan memanfaatkan media-media yang gak berbayar. 
Kemudian untuk tenaga pengajarnya sendiri pas awal itu 
dari teman ke teman. Jadi, ya dibayarnya setelah selesai 
bukan pas diawal. Jadi menunggu adanya pemasukan dari 
membernya dulu. Bukan dibayar perbulan, gitu 
sistemnya. Jadi kalau misalnya ada kelas, mereka dibayar, 
kalau engga ya gak ada. Kemudian kalau yang sekarang 
itu biasanya kami karena sudah berjalan beberapa tahun. 
Jadi saving uang untuk kegiatan di english cafe”. 
8. Bagaimana Penempatan pengelola di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “kalau penempatan Manager tadi berdasarkan wilayah, 
kan tadi sudah dibagi perwilayah yang tersebar dijogja”. 
9. Bagaimana penempatan tutor di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “tidak ada jam khusus mereka harus stay dicafe nya 
english cafe mas. Tapi sesuai kelas yang mereka ambil. 
Fleksibel sesuai dengan membernya ingin belajar 
dimana”. 
10. Bagaimana pembagian tugas pokok masing-masing pengelola di English 
Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “kalau Manager, Karena kamikan sistemnya mirip 
dengan ownership. Jadi, semua kegiatan di cabang 
masing-masing itu berarti tanggung jawab Managernya 
itu. Jadi Manager ini dibawahnya ada beberapa Staff. 






11. Bagaimana pembagian tugas masing-masing tutor di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mba Rias : “Semua tugas tutor sama mas, mereka ya tugasnya 
mengajar. Baik praktek maupun teori. Kan ada dua sistem 
ya mas sharing sesion dan personal. Kalau yang personal 
itu ada Chef sendiri, istilahnya kami bilangnya Staff Daily 
Talk, tapi kalau yang sharing sesion itu semuanya sama”. 
12. Ada berapa jenis kelas dalam kursus Bahasa inggris di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mba Rias : “Ada dua kelas, yaiutu kelas Daily Talk dan teori. Tapi 
kalau programnya ada tiga yaitu Private, Reguler dan 
Online. Jadi bedanya Reguler, Private sama Online. Kalau 
Reguler walaupun tempat dan waktunya fleksibel, Cuma 
fleksibelnya adalah bukan kesepakatan antara member 
dengan Chef. Tapi adalah kesepakatan member satu kelas. 
Kan kalau Private nanti langsung kesepakatan member 
dengan Chef tapi kalau yang Reguler itu kesepakatan 
sama member satu kelas itu yang berisi 15-20 orang. 
Kemudian misalnya sudah ditetapkan waktu dan 
tempatnya, baru kami tawarkan ke Chefnya apakah cocok 
dengan jadwalnya. Bedanya itu yang Reguler dan Private. 
Kemudian kalau sistem kelasnya sama ada kelas teori dan 
Daily Talk. Jadi untuk yang teori itu waktunya dan 
tempatnya member sendiri yang tentukan langsung 
dibicarakan dengan Chefnya. Kalau kelas Daily Talk 
waktu dan tempatnya fleksibel, Cuma fleksibelnya adalah 
mereka bisa datang diantara jam kerja dan dicafe yang 
berkerjasama dengan english cafe. Kemudian kalau yang 
Private itu ujian dilaksanakan jika Daily Talk sudah 
selesai. Tapi kalau kelas Reguler, itu dilaksanakan pas 
pertemuan ke 10. Kemudian yang Online belajarnya via 
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Whatsapp dan itu baru ada satu level. Bisa ikut yang satu 
gurp banyak orang bisa yang personal message (satu 
orang satu tutor). Medianya kalau di Whatsapp ada text, 
voicenote, dan video call”. 
Peneliti : “Apakah dibedakan pendaftarannya?”. 
Mba Rias : “pendaftarannya jadi satu di meja receptionist, kan karena 
pas daftar member itu biasanya masih bingung walaupun 
sebelumnya beberapa dari mereka sudah kontak dengan 
admin. Nah, nanti pas pendaftaran itu pertama kita gak 
langsung disodorkan formulir sama langsung daftar. Tapi 
kita tanyakan dulu, masalahnya apa dan perlunya seperti 
apa. Kalau sudah dijelaskan kemudian langsung kami 
arahkan cocok di program mana dan level yang mana”. 
Peneliti : “kalau dari biaya pendaftarannya bagaimana mba?” 
Mba Rias : “Kalau biayanya sendiri berbeda mas. Kalau Reguler itu 
satu levelnya Rp300.000,00 kalau yang Private 
Rp600.000,00 dan yang Online Rp150.000,00 untuk satu 
bulan. Kalau yang Online Private tidak ada member lain 
biayanya Rp500.000,00”. 
13. Berapa lama waktu (bulan) pelaksanaan masing-masing jenis kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “kalau waktunya karena mereka bisa range sendiri ya, jadi 
ya tergantung. Kadang ada yang misalnya satu minggu 
full mereka belajar terus dalam satu bulan bisa selesai. 
Tapi kalau seminggu sekali atau dua kali itu bisa sampai 
3 bulan selesai. Jadi karena fleksibel, gak ada kaya waktu 
khusus mereka harus selesai. Cuman dari english cafe 
kami memberikan batas maksimal cost dalam satu level 




14. Dalam satu hari (jam) ada berapa kali pertemuan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “kalau meetingnya semuanya 90 menit mas”. 
15. Sumber belajar apa saja yang ada didalam kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “Sumber belajarnya modul yang kami buat sendiri mas. 
Namanya Modul Secret Recipe. yang kedua karena kelas 
praktek walaupun ada modul tapi misalnya buat sentence 
atau mereka disuruh membuat satu topik itu nanti 
dikaitkan dengan kehidupan mereka sendiri atau dari yang 
lain itu juga dijadikan sebagai sumber belajar”. 
16. Sarana apa saja yang ada di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “Sarananya ada ruangan cafe, ada Chef sendiri, kemudian 
ada papan tulis, spidol dan penghapus. Kemudian ada 
modul itu sendiri.”. 
17. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mba Rias : “Perencanaan pembelajaran, kami sudah siapkan modul 
itu mas. jadi nanti terserah dari Chef nya mau improove 
bagaimana. Kami hanya menyapkan modul itu sebagai 
pedoman mereka untuk mengajar dan sebagai buku bagi 
member kami”. 
18. Apakah perencanaan pembelajaran mempengaruhi dalam pengmbilan 
keputusan untuk memilih dan menetapkan tindakan-tindakan 
pembelajaran? 
Mba Rias : “Iya Mas, karena memang banyak tutor kami banyak 
menyesuaikan dengan membernya. Misalkan member di 
beberapa part belum menguasai atau gradenya ketinggian 
nah nanti Chefnya koordinasi dengan pengelola, boleh gak 
kalau Cuma sampai part ini saja atau boleh gak gradenya 
diturunkan. Seperti itu”. 
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19. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam perecanaan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “Faktor yang mendukung ya sudah adanya modul Secret 
Recipe itu lebih memudahkan Chef untuk melakukan 
pembelajaran. Kemudian adanya Safari meeting itu juga 
bisa menjadi bahan evaluasi ketika modul perlu 
mengalami perubahan dan disesuaikan. Kalau faktor yang 
menghambat dari membernya mas biasanya, membernya 
kurang aktif dalam pembelajaran dan tidak cocok dengan 
materinya”. 
20. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “Kurikulum yang digunakan oleh english cafe namanya 
Secret Recipe. Kurikulum ini kita menyusun sendiri dan 
diberi nama itu. Nah, di kurikulum Secret Recipe ini, kita 
menekankan pembelajaran bahasa inggris itu goalnya 
adalah di Speaking nya. Bagaimana member itu tidak 
hanya paham tentang teori bahasa inggris, tenses, kalimat, 
vocab dan lain sebaginya. Tapi, bagaimana dia bisa 
mengaplikasikannya dalam kehidupan dia sehari-hari. 
Nah, kurikulum ini terbagi kedalam 5 level. Yang Pertama 
adalah Basic Speaking, kita memulai belajar bahasa 
inggris seperti anak kecil belajar bahasa (ngomong). Kita 
gak kaya disekolah, belajarnya langsung tulis, langsung 
diajari tenses dan sebagainya. Tapi di level satu ini 
penekannannya gak ke grammarnya, tapi kita 
membangun rasa percaya diri member agar dia mau speak 
up. Jadi dilevel satu ini goalnya adalah encouragement dan 
penguasaan vocab. Misalnya member sudah berani untuk 
ngomong walaupun grammarnya masih salah dan 
tensesnya masih acak-acakan kita gak masalah. Yang 
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penting dia Dare To Speak dulu dan gak takut lagi belajar 
bahasa inggris. Membangun semangat dia membangun 
self confidence dia. Nanti dilevel dua kami lanjutkan, 
karena dilevel satu sudah terbagun rasa kepercayaan diri 
dilevel dua kita mulai memasukan basic grammar. Jadi 
kita sudah mulai tata nih, cara ngomongnya dan 
pengaturan tensesnya. Kemudian dilevel tiga, penguatan 
di segi tata bahasanya, atau grammar for Speaking. 
Adalah pengaturan grammar yang biasa digunakan dalam 
Speaking. Kemudian untuk level empat kita masih 
merencanakannya, cuman kalau sementara ini belum 
buka. Karena lebih ke public Speaking. Nah, level 5 kita 
rencananya lebih ke toefl preperation”. 
21. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “kami pelaksanaannya sesuai dengan program yang 
diambil oleh member. Misalnya Online ya berarti 
pelaksanaannya via Whatsapp. Dan sudah ada jadwalnya 
yang diberikan satu hari sebelum pelaksanaan. Untuk 
yang offline ada Private dan Reguler, kalau perbedaannya 
hanya dikelas teorinya saja. Kalau yang Private bisa 
langsung janjian sama Chefnya tempat dan waktunya. 
Kalau yang Reguler satu grup 15-20 orang, belajarnya 
langsung ke english cafe baik di pusat maupun cabang 
sesuai kesepakatan grupnya. Durasinya masing masing 
kelas teori yaitu 90 menit. Dan jadwalnya juga fleksible, 
maksudnya disini yaitu berdasarkan kesepakatan member 
satu grup. Kemudian kamikan ada kelas praktek (dalily 
talk), kami adakan di jam kerja english cafe dan member 
datang diantara jam kerja english cafe. Dan tempatnya pun 
bisa terserah mereka. Dan tidak masalah dengan 
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presensinya, karena presensinya dipegang oleh masing-
masing member yang ada didalam modul. Jadi nanti Chef 
tinggal tanda tangan jam dan tempatnya”. 
22. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran 
kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “sebenernya kita tidak ada aturan yang ketat, istilahnya 
seragam gitu. Misalnya semua Chef harus pake metode ini 
semua. Tapi intinya kami tetep ada aturan, yaitu selama 
metode yang digunakan itu sejalan dengan visi misi dan 
soul english cafe itu silahkan digunakan. Intinya belajar di 
english cafe itu kan mengusung konsep fun learning 
english dan learning by doing. Nah, selama metode yang 
digunakan sejalan dengan english cafe. Chef boleh 
berinovasi dan improovisasi. Tapi, misalnya nih ada Chef 
yang ngajarnya boring dan monoton, itu nanti akan kami 
tegur. Karena sesuai SOP di english cafe itu kelas tidak 
boleh monoton dan boring. Intinya metodenya 
disesuaikan dengan membernya”. 
23. Materi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “nanti mungkin mas hilman biasa liat di contoh modul 
kami. Intinya dari level 1 sampai level 5 itu kami selalu 
tekankan Speaking”. 
24. Bagaimana peran pengelola dalam memilih materi pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “kami diinternal adalah orang-orang yang memutuskan 
materi seperti apa yang akan dimasukan di masing-masing 
level. Tapi selain dari internalnya kami tetap meminta 
masukan dari Chef dan member untuk bahan 




25. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “medianya kami menggunakan ada modul untuk 
pegangan member dan Chef. Kemudian ada papan tulis 
yang digunakan Private grup atau Reguler. Kemudian ada 
meja kursi. Kalau untuk yang Online ya media nya 
smartphone via Whatsapp. Ada voicenote, text, softfile 
materi, video, foto”. 
26. Bagamana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “ada beberapa cara. Pertama melalui Review harian dari 
Chefnya, itu nanti mereka rangkum dibagian belakang 
presensi. Kemudian penilaian akhir yaitu pada saat ujian. 
Kemudian penilaian dari Daily Talk, Review dari Daily 
Talk officier. Jadi syarat untuk dapat sertifikat itu harus 
ada ketiga unsur tersebut”. 
27. Apakah penilaian yang dilakukan dapat mengetahui kekurangan dan 
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan? 
Mba Rias : “sejauh ini memang itu adalah alat yang kami gunakan 
untuk mengukur progres dan keberhasilan dari member. 
Dari kami tidak ada yang namanya lulus atau tidak lulus. 
Misalnya dia udah selesai semua kegiatan dilevel satu ya 
berarti udah selesai. Tapi tetap ada penilaian dari ketiga 
unsur yang sudah saya sebutkan tadi”. 
28. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam penilaian 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “faktor yang menghambat itu kalau member tidak aktif 
disemua kelas, jadi kami kesulitan untuk mengetahui 
progress member. Selanjutnya karena lokasi english cafe 
yang banyak dan tersebar di hampir seluruh jogja, itu juga 
bisa jadi penghambat karena kami harus meminta Review 
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dari Chef yang bersangkutan secara langsung dan kami 
harus meminta dari banyak Chef. Kalau yang mendukung 
yaitu peran aktif member, dan adanya media presensi 
karena di presensi ini sudah sangat jelas, karena adanya 
Review dalam presensi. Selanjutnya peran aktif Chef dan 
Staff Daily Talk”. 
29. Pengawasan seperti apakah yang dilakukan didalam kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “ada beberapa hal yang kami lakukan, salah satunya 
adalah via Online. Jadi kami ada grup yang anggotanya 
semua Staff dan juga grup yang khusus untuk Chef. Nah, 
biasanya kami misalnya teman-teman yang bukan dipusat 
biasanya ada laporan via Whatsapp atau Online. Biasanya 
juga di grup itu sharing. Selain di grup Whatsapp kami 
juga ada laporan rutin bulanan dan mingguan. Kalau yang 
mingguan itu nanti setiap cabang dan Chef akan 
melaporkan kegiatan selama satu minggu itu. Nah, salah 
satu budaya di english cafe dilarang fokus pada masalah 
tapi fokus pada solusi. Jadi setiap meeting baik mingguan 
ataupun bulanan harus menemukan solusi jika ada 
masalah. Kemudian rapat bulanan juga hampir sama, 
Cuma itu lebih ke satu Manager ke General Managernya. 
Jadi, General Manager setiap akhir bulan meminta 
pertanggung jawaban masing-masing Manager. Jika terja 
masalah misalkan ada Review dari member. Kemudian 
ada juga kunjungan pusat ke cabang-cabang. Gunanya 






30. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pengawasan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “yang menghambat itu adalah kehadiran dan 
ketidakhadiran dari masing-masing Staff dan Manager 
serta Chef english cafe. Soalnya iya kita memang ada 
agenda rutin mingguan untuk meeting, tapi misalnya dari 
mereka ada kelas diluar atau kegiatan diluar yang 
menyebabkan mereka tidak bisa hadir meeting. Itu sejauh 
ini yang menjadi salah satu penghambat sih. Karena kalau 
misal ada komplain dari member atau Chef untuk orang 
yang bersangkutan maka kita tidak bisa langsung 
menyampaikan ke orang yang bersangkutan. Kemudian 
fast dan slow respon dari masing-masing Staff english 
cafe, kan tadi sempat saya jelaskan bahwa member itu bisa 
memberikan masukan atau komplain kapan saja ke Staff 
mana saja yang dia kenal. Nah pasti keluhan dan saran 
member itu sampai kepusat. Nah, tugas pusat itu 
melakukan konfirmasi dan menindak lanjuti ke orang 
yang bersangkutan. Tapi kami tidak bisa langsung 
bertemu dengan orang yang bersangkutan karena kan 
memang cabang kami banyak jadi kami harus telfon atau 
chat dulu keorangnya, nah kalau orang yang bersangkutan 
slow respon kan jadi susah. Kalau untuk yang mendukung 
itu kebalikannya mas”. 
31. Bagaimana evaluasi yang dilakukan didalam pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “kalau dari member salah satunya, ujian tadi sama Review 
dari Staff Daily Talk dan dari Chef. Kalau untuk Chef itu 
evaluasinya tadi yang Safari meeting itu, kemudian dari 
personal member. Kan ada kuisioner tuh, nanti member 
mengisi kuisioner yang diberikan. Kemudian penilaian 
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dari sharing season juga, nanti ada komentar untuk Chef 
dan dikasih bintang gitu. Kemudian dari rapat Manager 
juga, biasanya diarapat itu karena kamikan tiap bulan 
memilih 10 Chef rising star. Jadi rewardnya nanti salary 
nya naik. Nah itu, naiknya bagaimana Chef itu bisa 
menjadi rising star itu ya mengisi sharing season, 
kemudian kami melihat Review kuesioner, Review dari 
kelas dan pendapat dari semua Manager”. 
32. Apakah evaluasi yang dilakukan dapat menilai keberhasilan atau kegagalan 
program pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “kalau sejauh ini, cukup bisa dikatakan iya. Karena kalau 
misalnya ada keluhan dari member biasanya langsung 
kami tindak lanjuti saat itu juga. Jadi member bisa 
langsung menyampaikan secara langsung maupun 
disampaikan di kuesioner itu. Misalnya nih, member 
kurang cocok dengan Chef nya karena dia cancel kelas 
terus atau jadwalnya tidak cocok”. 
33. Apakah evaluasi yang dilakukan mempengaruhi program yang akan 
dilakukan dimasa yang akan datang? 
Mba Rias : “Iya mas, mempengaruhi”. 
34. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam evaluasi program 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “Faktor yang menghambat, pertama kalau member 
menilai Cuma baik-baiknya aja. Misalnya member terlalu 
dekat dengan Chef ya penilainya menjadi subjektif gak 
objektif. Kedua, jika Chef nya gak datang Safari meeting 
dan gak melaporkan progress dari kelasnya itu juga bisa 
menghambat evaluasi kita. Kalau yang mendukung ya itu 
tadi, karena ada beberapa media yang bisa dijadikan bahan 




35. Bagaimana peran pengelola dalam evaluasi pembelajaran kursus bahasa 
Inggris English Cafe Yogyakarta? 
Mba Rias : “Pengelola cukup berperan, misalnya penentuan rising 
star tadi untuk Chef yang bisa salary naik, otomatis diakan 
kalau salary naik otomatis loyalitasnya bagus kemudian 
metode belajarnya juga bagus. Nah itu kami biasanya 
meminta pendapat dari semua Manager. Apakah Chef ini 




















CATATAN WAWANCARA III 
 
Hari/Tanggal : Senin, 21 Agustus 2017 
Waktu : 18.30 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Nama Informan : Rosiana Riski Wijayanti 
Jabatan : Tutor/Chef English Cafe 
Pertanyaan :  
1. Bagaimana cara anda untuk menjadi tutor di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “Pertama kali tahun 2013 atau 2014 gitu mas, kayanya 
tahun 2014. Itu saya daftar, waktu itu saya habis lulus 
kemudian tahu kalau misalnya english cafe lagi buka 
lowongan dan saya masukin CV serta surta lamaran saya 
ke english cafe. Kemudian di panggil, dipanggil setelah 
lolos seleksi berkas. Kemudian tes wawancara oleh HRD 
nya kemudian ternyata diterima. Setelah beberapa hari 
mengetahui SOP segala macam baru deh habis itu datang 
ke kelas. Jadi seleksinya hanya berkas, berkas itu include 
sama saya menyertakan nilai TOEFL kemudian ada tes 
tulis dan interview. Jadi ketika dipanggil interview 
sekalian ada tes tulisnya juga. Pada waktu itu belum ada 
microteaching, tapi sekarang sudah ada. Saya sudah 3 
tahun lebih mengajar di english cafe mas”. 
2. Bagaimana cara mengajar anda di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “kan ada beberpa kelas, kelas Private dan kelas Reguler. 
Ketika tutor baru diterima di english cafe, dia tidak bisa 
langsung mengajar di Reguler class. Karena itu kelas 
besar minimal 15 orang. Jadi kita mulai mengajar di kelas 
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Private. Nah, dari situkan kita mengajar kemudian 
mendapat feedback dari member yang bisa aja berupa 
kritikan ataupun kekurangan-kekurangan kita. Jadi setelah 
dikelas Private gak ada masalah, baru kita bisa diangkat 
jadi kelas Reguler. Dan kebetulannya tahun 2014 akhir 
saya sudah bisa handle kelas Reguler. Jadi saya sekarang 
lebih fokus ke kelas Reguler. Kalau cara mengajarnya itu 
karena english cafe baik Private maupun Reguler goal nya 
Speaking. Tetep ujung-ujungnya adalah 80% ke Speaking 
dan 20% teori. Kecuali kalau dia Private, dia mungkin 
boleh request pengin TOEFL, pengin English Specifik 
Purposes misalnya dan lain-lainnya. Tapi over all sih 
ngajar itu lebih banyak ke Speakingnya. Tapi kadang biar 
member gak bosen metodenya dan tools yang dipake uga 
beda-beda. Tergantung materi apa yang dipakai saat itu. 
Misalnya materi alfabeth, bagaimana nih caranya biar 
member bisa hafal kaya gitu. Kemudian kalau Describing 
People, misalnya liat gambar terus dideskripsiin. Jadi beda 
materi beda chapter beda metode dan tools”. 
3. Berapa lama anda menjadi Tutor di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “tadi sudah ya mas, mungkin sekitar sudah 3 tahun lebih”. 
4. Ada berapa jenis kelas dalam kursus Bahasa inggris di English Cafe 
Yogyakarta? 
Chef Oci : “tadi udah ya, dua Private. Private itu maksimal 5 orang. 
Terus ada tiga level, terus level ke-4 adalah tidak disebut 
level karena itu ada TOEFL (bisa request TOEFL) atau 
English for Specific Purposes biasanya untuk sekretaris, 
atau interview kerja. Kalau yang Reguler saat ini baru 
sampai tiga level saja. Kalau yang Online dia sistemnya 
jadi setiap pagi saya kasih materi nanti mereka akan 
ngirimin voice note begitupun dengan materi dari saya. 
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Saya juga kasih voice note. Karena kita fokusnya 
Speaking ya, jadi soalnya juga seperti itu. Jadi saya kasih 
materi paginya dan mereka kasih voice note malamnya. 
Setiap hari kecuali hari minggu salama satu bulan. 
Ujiannya juga dalam bentuk Online juga, selama satu 
bulan full. Kalau level satu satu bulan dan kalau level dua 
dua bulan karena isinya grammar jadi lebih lama”. 
5. Berapa lama waktu (bulan) pelaksanaan masing-masing jenis kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “tergantung ya, jadi ada member yang minta satu minggu 
dua kali ada yang sempenya satu kali. Itu yang Private. 
Jadi kalau yang Reguler itu dua kali semua, jadi rata-rata 
40 hari (saya sebutnya 40 hari saja). Jadi 40 hari itu sudah 
selesai satu kelas Reguler beserta ujiannya. Tapi kalau 
kelas Private  cepet banget, kadang dua minggu aja udah 
selesai. Karena misal dia minta tiap hari, kan karena 10 
meeting kelas teori bareng tutornya. Kecuali kalau kelas 
praktek bisa lebih lama karena 30 meeting dan itu wajib 
praktek di cafe dan bukan bersama tutornya gitu 
maksudnya”. 
6. Dalam satu hari (jam) ada berapa kali pertemuan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “satu meeting itu 90 menit”. 
7. Sumber belajar apa saja yang ada didalam kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “ada modul, kadang-kadang kalau tools untuk games 
kurang, ambil dari luar gitu. Biasanya juga pake dimodul 
aja gitu, karena dimodul udah banyak games dan alat yang 





8. Sarana apa saja yang ada di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “kalau kelas Reguler pasti pake papan tulis, kadang-
kadang kalau vocab aku apke games yang ada di 
handphone pun bisa, kemudian flashcard. Tapi kalau sara 
yang misalkan kelas gitu, engga deh. Karena disinikan 
Cuma outdoor gitu, jadi gak ada ruangan yang kaya gitu.”. 
9. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan di English Cafe 
Yogyakarta? 
Chef Oci : “setiap tutor beda-beda ya, tapi kalau aku sendiri aku 
selalu melihat kektika itu Reguler, aku selalu melihat yang 
aku dijadikan standart adalah modul. Tapi itu akan 
berbeda cerita kalau itu Private, kalau Private kita lihat 
member butuhnya apa. Jadinya perencanaannya puan 
akan berbeda, tapi tentu aja kita lihat kemampuan 
member, apakah member itu lebih suka ditanya-tanya 
terus atau apa dia lebih suka berdiskusi. Dia lebih suka 
berdiskusi atau dia suka yang tanya jawab gitu yang 
monoton. Jadi kita lebih liat member dulu nih, suka nya 
yang kaya apasih. Jadi dia terstimul belajar dan merasa 
kalau bahasa inggris tu gak boring gitu. Jadi apa yang aku 
siapin itu tergantung dari member dan tergantung lagi dari 
materi yang mau kuajarin. Pokoknya aku setiap meeting 
biasanya aku pake games yang berbeda. Pokonya jarang 
banget game yang sama itu aku pake dikelas yang sama. 
Jadi di 10 meeting itu aku selalu pake game yang berbeda 
dan metode yang berbeda. Biar mereka tu tahu kalau ini 
gak membosankan”. 
10. Apakah perencanaan pembelajaran mempengaruhi dalam pengmbilan 
keputusan untuk memilih dan menetapkan tindakan-tindakan 




Chef Oci : “he’eh, iya noo. Jadi kadang yang direncana. Tapi gak 
mesti ya. Kadang waktu juga ya. Misalnya aku 
ngerencanain nih, di menit pertama ada warming up game, 
hanya biar mereka inget pelajaran kemarin apa gitu. Eh 
ternyata waktunya molor misalnya aku rencana 15 menit 
eh molor 30 menit. Jadikan ada yang aku kurangin tuh, 
ada rencana yang tadi udah kusiapin misalnya hari ini 
akan ada 3 rencana pembelajaran misalnya warming up 
kemudia materi dan penutup. Karena tadi sudah banyak 
diawal jadinya ada yang hilang gitu. Kadang rencana itu 
cuman membantu kita aja ya, biar kita lebih berjaga-jaga 
buat patokan lah. Tapi kita juga butuh kadang-kadang 
banyak improvisasinya juga apalagi kalau kelas Reguler”. 
11. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam merencanakan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “kalau yang mendukung ya sources dong, ketika 
merencanakan sesuatu dan banyak sumber-sumber baru 
misalnya. Misalnya nih, ada satu topik ngajarin simple 
present. Rencanaku dalam aku mengajar, aku buat simple 
present aku akan bertanya mengenai daily activity 
mereka. Tapi ternyata ketika aku buka souces yang lain 
mengenai bahasa inggris, web-web yang up to date. 
Ternyata kita gak Cuma berbicara itu aja, kita juga bisa 
meminta mereka menjelaskan mengenai daily habits dari 
orang orang sukses misalnya. Jadi, mungkin kalau dari 
buku kan itu-itu aja yah. Jadi setiap meeting aku gak 
ngajarin itu lagi itu lagi. Mungkin rulesnya boleh sama, 
formula boleh sama tapi ketika praktek itu kita bisa 
kembangkan. Itu yang mendukung ya. Kalau yang 
menghambat, kadang mungkin lebih ke aku nya mungkin. 
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Mungkin aku kadang kurang pas kasih materi atau dari 
akunya taruh standart yang tinggi ke membernya”. 
12. Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan English Cafe Yogyakarta 
dalam memadukan perencaan yang telah di lakukan sebelumnya? 
Chef Oci : “kayanya itu based on modul banget ya. Jadi setiap tutor 
tu punya organisasi yang berbeda-beda. Kadang aja udah 
10 meeting sama aku terkadang yang dimodul udah kelar 
gitu. Jadi kalau dari english cafe sendiri engga ikut 
campur secara langsung dalam mengajar. Tapi cuman 
bantu kaya misalnya kita ada kesulitan apa, boleh gak ni 
misalnya ini Cuma sampai chapter 6 karena gak mampu 
kalau misal dilanjutin ke chapter 7 karena waktunya 
kurang. Jadi dari english cafe gak ada campur tangan ke 
tutor tentang perencanaan itu sendiri. Jadi dari english 
cafe sendiri sudah menyiapkan secara manualnya yaitu 
dari buku modul itu tadi”. 
13. Bagaimana Pengkoordinasian yang dilakukan english cafe terhadap tutor 
dan member? 
Chef Oci : “Jadi tutor setiap jumat itu ada temu meeting. Jadi tutor 
kasih tau hambatan apa yang dirasakan ketika ngajar. 
Misalkan member malah cerita yang aneh-aneh malah 
curhat gitu malah gak belajar. Jadi setiap jumat akan ada 
evaluasi seperti itu. Dan harus ngasih saran kalau 
misalkan ada yang janggal. Kalau dari english cafe sendiri 
diakhir kelas member dikasih kuesioner gitu, nanti 
member suruh ngisi itu, kemudian dikumpul. Baru dari 
english cafe membaca Reviewnya, jika ada yang ahrus 





14. Bagaimana penggerakan yang anda dilakukan terhadap warga belajar 
English Cafe Yogyarakta? 
Chef Oci : “pokonya english cafe gak pernah ngajarin grammar di 
awal, kita selalu bilang bahwa grammar itu nomer 
kesekian. Kenapa juga english cafe menggaransi 3 bulan 
bisa bahasa inggris. Asalkan member berusaha dan 
berlatih terus itu kita bisa jamin. Jadi di level satu kita 
hanya fokus Dare To Speak, jadi member itu dibuat lebih 
percaya diri. Pasti semua akan buat salah, kita ngejelasi 
kaya ke baby. Dia baru belajar mau ngomong, itu dia kaya 
yang Cuma bisa mama samapi akhirnya dia bisa satu kata 
full, akhirnya dia bisa lagi memebentuk suatu kalimat 
sampe akhirnya dia bisa bercerita. Jadi intinya kita 
contohin kemereka kalau saya bisa semua orang pasti cara 
sendiri untuk bisa seperti saya. Inntinya diawal itu Cuma 
personal touch dan motivasi agar mereka terus semangat 
dan kita terus ingatkan mereka tentang tujuan awal 
mereka belajar bahasa inggris. Nah, barulah kemudian 
kita bantu vocab yang fun kaya gimana, yang kaya tadi 
metode, tools dan cara yang berbeda beda. Kalau vocab 
udah banyak baru kita ajari perfrasa dulu nih. Cuman kaya 
Beautiful Girl, Big House. Kaya dua kata tiga kata, nah 
baru mereka belajar yang panjang satu kalimat. Kami 
ajarin di level satu itu hanya repeatition pengulangan, 
berulang-ulang tapi dengan metode yang beda-beda. Jadi 
tanpa mereka sadari mereka sudah bisa. Barulah di level 
dua kita memperkenalkan, biar gak Broken English ini loh 
kita kenalkan bahwa susunan kata tata bahasa. Dan kita 
buatnya yang fun, kita kasih mereka 30 menit teori dan 
sisanya practice. Jadi yang pertama Dare To Speak 
kemudian mulai kosakata yang agak sulit, baru kemudian 
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kita masukin adanya grammar nah kemudian kita 
matangkan dengan sharing session”. 
15. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “Kurikulum disini buka pake kurikulum yang kaya yang 
disekolah. Jadi disini berdasarkan yang ada dimodul aja”. 
16. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “kalau Private bebas jamnya, bahkan ada saking dia tu 
sibuk banget dia kerja dan dia hanya bisa jam 9 malam. 
Akhirnya kita carikanlah tutor-tutor yang bisa dijam 
tersebut. Kalau yang Reguler class kita selalu ngambil 
kelas disore hari, karena member-membernya pada kuliah 
dan mereka bisanya sore hari. Dan semua jadwal itu 
diberikan keputusannya pada member. Kadang kadang 
win win solution ya. Misalnya member menawarkan 4 kali 
dalam seminggu, tapi tutor ternyata hanya bisa 3 hari. 
Kalau membernya gak masalah yaudah gak papa gitu. Dan 
kalau Reguler biasanya di cafe cafe yang besar dan muat 
untuk banyak orang. Biasanya di pusat sih.”. 
17. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran 
kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “kalau yang offline (Reguler dan Private). Kalau metode 
macem-macem ya, kadang aku inpair ada yang aku minta 
mereka berdua-berdua, kadang in group biar mereka tau 
diskusi gimana nih dalam bahasa inggirs. Kadang juga one 
by one. Itu kalau yang Reguler ya. Untuk goalnya sendiri 
saya ada beberapa jenis, misalnya kaya membangun 
kreatifitas, kerjasama sama temen-temen. Kadang juga 
saya kasih game-game bisar mereka gak bosan. Kalau 
untuk yang Online ya metodenya kaya kita kasih materi 
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dan soal kemudian mereka kasih jawaban malamnya, ya 
gitu gitu aja sih ya”. 
18. Materi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “materinya ada dimodul, dari yang paling basic sampai 
yang pro. Sampai ada materi tentang gesture, oh ternyata 
jempol itu gak Cuma mengartikan oke atau bagaimana 
gitu”. 
19. Bagaimana peran tutor dalam memilih materi pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “kalau dari english cafenya sendiri kasih modul itu mas 
buat bahan kita mengajar. Nah tutornya dibebaskan buat 
ngasih materinya bisa diimproove. Jadi tutor juga 
berperan dalam memilih materi pembelajaran sesuai 
dengan member dan request member juga untuk yang 
Private”. 
20. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “Media yang digunakan ya buku modul itu tadi, terus ada 
papan tulis spidol dan penghapus. Dan juga kada 
handphone juga bisa jadi media”. 
21. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “Faktor yang mendukung ya kalau membernya datang 
terus dan rajin itu akan lebih cepat selesai, tapi kalau 
member yang males-malesan dan terlalu sibuk 3 bulan 
pasti gak cukup buat nyelesein materinya, itu nanti tutor 
yang bingung mau kaya gimana. Terus juga suasana cafe 
yang nyaman dan tidak terkotak kota kaya ruangan kelas 
bisa memberikan feel yang baru buat member”. 
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22. Bagamana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “ada beberapa standarnya. Kalau di terakhir semua akan 
Speaking. Dari Speaking itu kita bisa menilai sudah lancar 
banget atau gimana, kemudian grammarnya bener gak. 
Kemudian understanding, ketika diajar tu cepet ngertinya 
gak sih. Kalau dari saya penilaiannya lebih melihat dari 
prosesnya sih”. 
23. Apakah penilaian yang dilakukan dapat mengetahui kekurangan dan 
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan? 
Chef Oci : “iya dong, penilaiannya nanti juga tertera disertifikat. 
Tutor juga menilai dari kesehariannya, ditulis dibalik 
presensi nya, kaya perkembangan member ni kaya gimana 
sih. Nah itu juga bisa penilaiannya kaya gimana”. 
24. Pengawasan seperti apakah yang dilakukan didalam kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “English cafe sudah lepas tangan ketika member masuk, 
jadi sudah urusan tutor. Tutor mengawasi membernya. 
Kalau english cafe mengawasinya melihat dari feedback 
dari kuesioner itu”. 
25. Bagaimana evaluasi yang dilkukan didalam pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “ya itu dari feedback nya itu dan dilakukan hari jumat itu. 
Namanya Safari meeting, nah kegiatan nya dievaluasi 
pada hari itu”. 
26. Apakah evaluasi yang dilakukan dapat menilai keberhasilan atau kegagalan 
program pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “iya dong, evaluasinya kalau misalkan ada masalah, 
misalnya tutor atau member bermasalah nah itu akan 
ditindak lanjuti secara personal”. 
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27. Apakah evaluasi yang dilakukan mempengaruhi program yang akan 
dilakukan dimasa yang akan datang? 
Chef Oci : “iya no, bener. Jadi terkadang tu kita berkaca. Oh ternyata 
ada ya member kaya gini. Jadi kalau suatu saat ada 
member gitu aku bisa mengatasinya”. 
28. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam evaluasi program 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “kadang ada yang kekeh banget, ngotot banget. Kadang 
kalau ada orang yang udah dia salah tapi malah gak mau 
denger. Ya tergantung orangnya juga sih”. 
29. Bagaimana peran tutor dalam evaluasi pembelajaran kursus bahasa Inggris 
English Cafe Yogyakarta? 
Chef Oci : “justru lebih besar tutor dari pada Staff atau Manager. 















CATATAN WAWANCARA IV 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Agustus 2017 
Waktu : 18.00 WIB 
Tempat : Monalisa Cafe 
Nama Informan : Nida Anis 
Jabatan : Member Online English Cafe 
Pertanyaan :  
1. Bagaimana cara anda menjadi warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
Nida Anis : “Melakukan pendaftaran via Whatsapp kemudian 
mentransfer uang pendaftaran ke nomer rekening yang 
saya dapatkan". 
2. Persyaratan apa saja yang anda penuhi sebagai warga belajar/member di 
English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Aktif dalam group Whatsapp, selalu mengerjakan 
penugasan dari tutor”. 
3. Apa tujuan mengikuti kusus Bahasa inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Untuk mempelajari bahasa inggris saya dari tingkat 
dasar”. 
4. Mengapa memilih English Cafe Yogyakarta sebagai tempat Kursus Bahasa 
inggris? 
Nida Anis : “Selain biaya yang murah, tutornya asik dan jelas dalam 
menyampaikan materi dan masa keanggotaan selamanya, 
jadi setelah masa kursus berakhir kita juga dimasukkan 
dalam group telegram untuk menjaga komunikasi dan 
belajar bahasa inggris dengan teman dan tutor kita di 
group telegram tersebut”. 
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5. Berapa lama waktu (bulan) pelaksanaan masing-masing jenis kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Kalau kursus yang saya ambil kan kursus yang tingkat 
dasar itu 1 bulan rencananya saya juga ikut yang tingkat 
lanjutan itu juga 1 bulan dan akan dimulai pada bulan 
depan. Kalau untuk yang bukan Online saya kurang tau 
berapa lama pelaksanaannya”. 
6. Dalam satu hari (jam) ada berapa kali pertemuan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Kalau yang Online setiap hari ada pertemuan dan 
pembelajaran via Whatsapp, dan tiap hari juga ada 
penugasan, kemudian malam hari diwajibkan 
menggunakan voice note untuk memperlancar 
pengucapan bahasa inggris 
7. Apakah anda dilibatkan dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
di English Cafe Yogyakarta? Jika iya, factor apa yang mendukung dan 
factor apa yang menghambat dalam perencanaan? 
Nida Anis : “Kalau rencana pembelajarannya sudah ada, kita tinggal 
mengikuti saja”. 
8. Bagaimana koordinasi yang dilakukan english cafe terhadap member 
english cafe? 
Nida Anis : “Baik, ketika member mengalami kesulitan dalam 
penugasan maka tutor dari english cafe senantiasa 
membimbing”. 
9. Fasilitas apa yang diberikan English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “ada modul, status kenggotaan seumur hidup, 
pembelajaran Online jadi mudah dan simpel, bisa 





10. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Asik dan nggak bikin bosan, apalagi tutornya tidak 
pernah lupa memberi penugasan dan penjelasan yang jelas 
kepada member”. 
11. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran 
kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Karena saya ikut yang Online, jadi metode 
pembelajarannya tutor kasih soal dan dijawab member. 
Ya kaya obrolan dichat pada umumnya lah”.  
12. Materi apa saja yang anda terima dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Reading, Speaking, Grammar dan Listening”. 
13. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Handphone”. 
14. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Faktor pendukung dari tutornya ramah, enak diajak 
diskusi, responnya cepat. Faktor penghambat karena saya 
ikut yg kursus Online jadi faktor penghambatnya dari sisi 
jaringan internet karena kalau tidak ada sinyal ya 
terlambat mengikuti pembelajaran”. 
15. Bagamana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Penilaian dilihat dari keaktifan peserta dan penugasan 
yang diberikan”. 
16. Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran kursus Bahasa inggris di 
English Cafe Yogyakarta? 
Nida Anis : “Pembelajaran di english cafe sangat menyenangkan dan 
gak membosankan, soalnya tutornya ramah, dan gak bikin 
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bosan. Terus pembelajaran disini bagus soalnyakan disini 
fokusnya ke Speaking yang memang dibutuhkan didunia 
pekerjaan apalagi”. 
17. Bagaimana sikap anda sebelum dan sesudah mengikuti kursus Bahasa 
inggris di English Cafe Yogyakarta? 





















CATATAN WAWANCARA V 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 25 Agustus 2017 
Waktu : 17.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Nama Informan : Muhammad Reza Alfi 
Jabatan : Member Reguler English Cafe 
Pertanyaan :  
 
1. Bagaimana cara anda menjadi warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mas Reza : “aku pertamanya tau dari temen mas, terus disuruh daftar. 
Nah, akhirnya aku langsung datang kesini, buat daftar. 
Pertamanya ditanyain dulu tujuan daftar sini buat apa 
terus aku pilih aja level yang paling rendah karena 
memang bahasa inggrisku jelek. Terus aku ngisi formulir 
yang sudah ada. Aku daftar yang Reguler soalnya bareng 
sama temenku juga”. 
2. Persyaratan apa saja yang anda penuhi sebagai warga belajar/member di 
English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “persyaratannya ya aku ngisi formulir mas, terus bayar 
pendaftarannya sama bayar yang level satu”. 
3. Apa tujuan mengikuti kusus Bahasa inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “soalnya aku memang pengin belajar bahasa inggri dan 




4. Mengapa memilih English Cafe Yogyakarta sebagai tempat Kursus Bahasa 
inggris? 
Mas Reza : “aku kan tau dari temen mas pertanya, kata dia enak 
tutornya menyenangkan dan gak bikin bosen. Tapi 
memang bener kok, enak, gak bosen banyak games nya. 
Jadi kita gak merasa takut buat ngomong bahasa inggris 
sama mereka. Selain itu ya karena aku pengin bisa 
ngomong lancar bahasa inggris dan aku rasa ini tempat 
yang cocok untuk belajar ngomong”. 
5. Berapa lama waktu (bulan) pelaksanaan masing-masing jenis kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “waduh kalau satu bulan aku gak tau mas ada berapa kali, 
soalnya juga tergantung kesepakatan grup bisanya kapan 
aja. Kan yang nentuin jadwal juga dari kita nya mas”. 
6. Dalam satu minggu ada berapa pertemuan pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “kalau seminggu biasanya sih dua kali pertemuan, tapi 
kalau member lain pada sibuk yang minimal sekali lah 
dalam seminggu”. 
7. Dalam satu hari (jam) ada berapa kali pertemuan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “sehari itu sekali pertemuan ada 90 menit mas. kalau yang 
Reguler tapi yang Daily Talk itu 30 menit, maksimal sih 
biasanya 90 menitan”. 
8. Sarana apa saja yang ada di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “sarananya ya ruangan cafe yang nyaman, terus kalau pas 






9. Apakah anda dilibatkan dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “iya mas, kadang juga Chef menawarkan mau belajar apa, 
tema apa gitu sih”. 
10. Fasilitas apa yang diberikan English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “fasilitasnya gratis member seumur hidup, terus juga 
dapat modul, waktunya juga bisa kita yang nagtur sendiri 
jadwalnya”. 
11. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “kalau belajar disini enak, biasanya ada game nya yang 
bikin gak bosen, terus juga tutornya friendly banget sih”. 
12. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran 
kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “metodenya biasanya ada tanya jawab, diskusi, games 
juga ada. Banyak sih, macem-macem metodenya mas tiap 
tutor juga beda-beda metodenya. Tapi hampir semuanya 
enak sih”. 
13. Materi apa saja yang anda terima dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “materinya ya kaya yang dimodul ini mas, lebih ke 
Speaking sih”. 
14. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “ada papan tulis, biasanya juga benda disekeliling bisa 
jadi media misal kalau buat game”. 
15. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “kalau yang menghambat misalkan ada member lain yang 
datangnya terlambat tiu mengganggu banget, soalnya kan 
udah mulai nih materinya terus dia baru datang, kan 
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ganggu yang lain. Kalau yang mendukung ya karena 
tutornya asik dan friendly kalau ngajar. Itu bisa bikin kita 
nyaman belajarnya”. 
16. Bagamana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “penilaiannya pas diakhir sesi biasanya juga ada 
evaluasinya, terus juga dibelakang presensi ada Review 
dari tutornya. Kemudian juga ada tes yang dilakukan 
diakhir pertemuan juga”. 
17. Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran kursus Bahasa inggris di 
English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “belajar disini menurutku enak kok, tutornya ramah, asik 
friendly, bikin betah kalau belajar, banyak juga game nya 
dan macem-macem”. 
18. Bagaimana sikap anda sebelum dan sesudah mengikuti kursus Bahasa 
inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Reza : “dulu aku masih canggung dan takut kalau mau ngomong 
inggris, soalnya memang aku belum mahir ngomong 
inggris dan jelek. Kalau sekarang sudah berani ngomong 












CATATAN WAWANCARA VI 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 25 Agustus 2017 
Waktu : 18.00 WIB 
Tempat : Alive Fusion Dining 
Nama Informan : Elisabeth Nita 
Jabatan : Member Private English Cafe 
Pertanyaan :  
 
1. Bagaimana cara anda menjadi warga belajar/member di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mba Nita : “daftarnya datang langsung ke english cafe, kemudian ada 
arahan dan mengisi formulir”. 
2. Persyaratan apa saja yang anda penuhi sebagai warga belajar/member di 
English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “persyaratannya mengisi formulir dan memilih level dan 
programmnya, kemudian bayar pendaftaran”. 
3. Apa tujuan mengikuti kusus Bahasa inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “untuk memperlancar dalam berbicara bahasa inggris”. 
4. Mengapa memilih English Cafe Yogyakarta sebagai tempat Kursus Bahasa 
inggris? 
Mba Nita : “Karena menurut saya kursus yang cocok buat yang 
pengin bisa Speaking yang disini mas, karena disinikan 





5. Berapa lama waktu (bulan) pelaksanaan masing-masing jenis kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “Kalau dalam satu bulan sih gak tentu ya mas, soalnya 
memang gak ada jadwal tertentu kalau disini”. 
6. Dalam satu minggu ada berapa pertemuan pembelajaran kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “dalam satu minggu biasanya saya 2-3 kali lah, kalau yang 
Daily Talk, tapi kalau yang teori biasanya sih 1-2 kali 
dalam seminggu”. 
7. Dalam satu hari (jam) ada berapa kali pertemuan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “Kalau yang Daily Talk itu sekitar 30 menitan mas, tapi 
kalau yang teori itu 90 menit”. 
8. Sarana apa saja yang ada di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “sarananya ya modul itu mungkin ya”. 
9. Apakah anda dilibatkan dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “iya mas, kada saya juga request materi tertentu ke 
Chefnya”. 
10. Fasilitas apa yang diberikan English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “fasilitasnya kita bisa mengatur waktu dan tempat belajar 
nya dimanapun dan kapanpun, terus juga membernya 
seumur hidup, dapat modul juga, dapat tutor yang enak 
dan asik, terus gak membosankan”. 
11. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English 
Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “Pelaksanaannya berbeda dari kursus yang lain sih 
menurutku, jadi yang tadi sudah saya bilang kalau disini 
dari waktu dan tempat itu kita yang mengatur sendiri. 
Kemudian kita bisa request materi. Pelaksanaannya 
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fleksibel sesuai dengan kita. Terus juga kadang ada games 
nya, tanya jawab, sharing gitu juga ada”. 
12. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran 
kursus Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “Metodenya macem-macem sih mas, ada game, tanya 
jawab, problem solving, diskusi juga, sharing”. 
13. Materi apa saja yang anda terima dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “kalau materinya sesuai yang ada dimodul, pokonya lebih 
menekankan pada Speakingnya”. 
14. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “ada modul ini mas, terus juga menyesuaikan sih biasanya 
dengan apa yang mau dibelajari”. 
15. Bagamana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus 
bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “pas diakhir pertemuan itu ada penlaian mas, biasanya 
ditulis di lembar Review dibelakang presensinya, 
kemudian juga ada ujian diakhir pertemuan”. 
16. Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran kursus Bahasa inggris di 
English Cafe Yogyakarta? 
Mba Nita : “english cafe adalah tempat belajar ngomong bahasa 
inggris yang tepat. Chefnya asik dan oke banget, dijamin 
gak bosen dan garing deh belajar disini”. 
17. Bagaimana sikap anda sebelum dan sesudah mengikuti kursus Bahasa 
inggris di English Cafe Yogyakarta? 






Lampiran 7 Analisis Data 
Analisis Data 
(Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan Hasil 
Wawancara) 
Pengelolaan Program Kursus Bahasa Inggris Pada Lembaga Kursus English 
Cafe Yogyakarta 
 
Bagaimana Pendaftaran member english cafe yogyakarta? 
Mas Zen : “Jadi kita untuk di administrasinya sendiri, jadi misalnya sudah 
ada member yang daftar, member itu kita susruh ngisi form, 
form yang data diri yang tertulis di form itu baru kita data di 
data administrasi, gitu.”. 
Mba Rias : “Pendataannya sejauh ini kami masih via manual, 
administrasinya tertulis semua, jadi belum pake komputer dan 
lain sebagainya. Karena, sebenernya sih kami penginnya ada 
semacam aplikasi gitukan, cuman belum memungkinkan baik 
dari tenaganya maupun dari skillnya belum ada yang bisa. Jadi 
untuk sementara ini, ya masih via manual. Baik dari 
formulirnya, kemudia dari pendataan di administrasinya dan 
lain-lain”. 
Mas Zen : “Kalau untuk member kita gak ada seleksi, jadi mereka yang 
ingin belajarkan mereka yang punya masalah dalam bahasa 
inggris. Misalnya mereka yang punya masalah dalam Speaking 
atau masalah dengan grammarnya misalnya. Jadi kita selalu 
siap untuk menjadi solusi, supaya memebr itu bisa 
menyelesaikan masalahnya di english cafe”. 
Mba Rias : “kami tidak ada seleksi mas, jadi bisa jadi member semua. 
Kecuali Staff, Chef dan Manager itu baru ada seleksi”. 
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Nida Anis : “Melakukan pendaftaran via Whatsapp kemudian mentransfer 
uang pendaftaran ke nomer rekening yang saya dapatkan". 
Mas Reza : “aku pertamanya tau dari temen mas, terus disuruh daftar. Nah, 
akhirnya aku langsung datang kesini, buat daftar. Pertamanya 
ditanyain dulu tujuan daftar sini buat apa terus aku pilih aja level 
yang paling rendah karena memang bahasa inggrisku jelek. 
Terus aku ngisi formulir yang sudah ada. Aku daftar yang 
Reguler soalnya bareng sama temenku juga”. 
Mba Nita : “daftarnya datang langsung ke english cafe, kemudian ada 
arahan dan mengisi formulir”. 
Kesimpulan : Pendaftaran di English Cafe Yogyakarta dilakukan di Cafe 
Pusat yaitu Alive Fusion Dining. Calon member sebelumnya di 
tanya alasan dan tujuan mendaftar di english cafe, kemudian 
Admin memberikan arahan program yang cocok dengan alasan 
calon member. Syarat bagi calon member hanya mengisi 
formulir pendaftaran dan membayar uang pendaftaran. Di 
English Cafe tidak ada seleksi bagi calon member, jadi member 
langsung memilih program yang akan di ikuti sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Bagaimana cara perekrutan Chef di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau prosedur untuk jadi Chef di english cafe, biasanya 
misalnya mas hilman mau jadi Chef di english cafe misalnya, 
jadi mas hilman kami minta untuk mengeshare lowongan kerja 
di english cafe, di screenshhot kemudian kirim ke admin english 
cafe, setelah itu mas hilman dipanggil di english cafe untuk tes 
tulis, kemudian ada wawancara juga kemudian baru micro 
teaching”. 
Mba Rias : “Jadi ada beberapa tahapan, jika misalnya ada teman-teman 
yang pengin jadi Chef/tutor. Nah, mereka yang pertama harus 
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mengikuti tes tulis, kemudian tes wawancara, yang terakhir 
adalah microteaching. Nah, kalau syaratnya sendiri kami Cuma 
meminta mereka membawa cv aja, cv simpel biar kita tahu 
datanya, dan domisilinya disini. Kemudia cv itu dibawa pas tes 
tulis. Nah, tes tulis sama tes wawancara dijadikan satu hari. 
Setelah mereka tes tulis kemudian tes wawancara. Kemudian 
misalkan kedua tes tersebut bagus dan lolos mereka kemudia 
masuk ke tahap microteaching. Nah, setelah microteaching. 
Misalnya lolos juga bagus juga, baru mereka bisa diterima jadi 
Chef di english cafe.”. 
Chef Oci : “Pertama kali tahun 2013 atau 2014 gitu mas, kayanya tahun 
2014. Itu saya daftar, waktu itu saya habis lulus kemudian tahu 
kalau misalnya english cafe lagi buka lowongan dan saya 
masukin CV serta surta lamaran saya ke english cafe. Kemudian 
di panggil, dipanggil setelah lolos seleksi berkas. Kemudian tes 
wawancara oleh HRD nya kemudian ternyata diterima. Setelah 
beberapa hari mengetahui SOP segala macam baru deh habis itu 
datang ke kelas. Jadi seleksinya hanya berkas, berkas itu include 
sama saya menyertakan nilai TOEFL kemudian ada tes tulis dan 
interview. Jadi ketika dipanggil interview sekalian ada tes 
tulisnya juga. Pada waktu itu belum ada microteaching, tapi 
sekarang sudah ada. Saya sudah 3 tahun lebih mengajar di 
english cafe mas”. 
Kesimpulan : Dalam perekrutan Chef di English Cafe melalui beberapa 
tahapan, yaitu seleksi berkas (CV dan Skor TOEFL), tes tulis, 






Ada berapa program yang dilaksanakan di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau di english cafe ada program Reguler dan program 
Private. Nah sedangkan untuk kelasnya ada kelas teori dan kelas 
Daily Talk”. 
Mba Rias : “Ada dua kelas, yaiutu kelas Daily Talk dan teori. Tapi kalau 
programnya ada tiga yaitu Private, Reguler dan Online. Jadi 
bedanya Reguler, Private sama Online. Kalau Reguler 
walaupun tempat dan waktunya fleksibel, Cuma fleksibelnya 
adalah bukan kesepakatan antara member dengan Chef. Tapi 
adalah kesepakatan member satu kelas. Kan kalau Private nanti 
langsung kesepakatan member dengan Chef tapi kalau yang 
Reguler itu kesepakatan sama member satu kelas itu yang berisi 
15-20 orang. Kemudian misalnya sudah ditetapkan waktu dan 
tempatnya, baru kami tawarkan ke Chefnya apakah cocok 
dengan jadwalnya. Bedanya itu yang Reguler dan Private. 
Kemudian kalau sistem kelasnya sama ada kelas teori dan Daily 
Talk. Jadi untuk yang teori itu waktunya dan tempatnya member 
sendiri yang tentukan langsung dibicarakan dengan Chefnya. 
Kalau kelas Daily Talk waktu dan tempatnya fleksibel, Cuma 
fleksibelnya adalah mereka bisa datang diantara jam kerja dan 
dicafe yang berkerjasama dengan english cafe. Kemudian kalau 
yang Private itu ujian dilaksanakan jika Daily Talk sudah 
selesai. Tapi kalau kelas Reguler, itu dilaksanakan pas 
pertemuan ke 10. Kemudian yang Online belajarnya via 
Whatsapp dan itu baru ada satu level. Bisa ikut yang satu gurp 
banyak orang bisa yang personal message (satu orang satu 
tutor). Medianya kalau di Whatsapp ada text, voicenote, dan 
video call”. 
Chef Oci : “tadi udah ya, dua Private. Private itu maksimal 5 orang. Terus 
ada tiga level, terus level ke-4 adalah tidak disebut level karena 
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itu ada TOEFL (bisa request TOEFL) atau English for Specific 
Purposes biasanya untuk sekretaris, atau interview kerja. Kalau 
yang Reguler saat ini baru sampai tiga level saja. Kalau yang 
Online dia sistemnya jadi setiap pagi saya kasih materi nanti 
mereka akan ngirimin voice note begitupun dengan materi dari 
saya. Saya juga kasih voice note. Karena kita fokusnya Speaking 
ya, jadi soalnya juga seperti itu. Jadi saya kasih materi paginya 
dan mereka kasih voice note malamnya. Setiap hari kecuali hari 
minggu salama satu bulan. Ujiannya juga dalam bentuk Online 
juga, selama satu bulan full. Kalau level satu satu bulan dan 
kalau level dua dua bulan karena isinya grammar jadi lebih 
lama”. 
Kesimpulan : Jadi untuk program di English cafe yaitu ada tiga yaitu Online, 
Reguler dan Private. Untuk Program Online dilakukan selama 
satu bulan penuh dan via Whatsapp. Member dalam satu grup 
Whatsapp hanya mencapai 50 Orang. Program Private terdiri 
dari satu orang member dan satu orang Chef. Maksimal hanya 
bisa mencapai 5 orang member dalam satu kelasnya. Program 
ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan member, mereka 
bebas memilih waktu dan tempat untuk belajarnya. Mereka juga 
bisa meminta materi yang mau di pelajari. Sedangkan Program 
Reguler terdiri dari 15-20 Orang dalam satu kelasnya. Untuk 
tempat dan waktunya berdasarkan kesepakatan member satu 
kelas dan dilaksanakan hanya di cafe-cafe tertentu yang bisa 
mencukupi untuk kelas besar. Untuk kelasnya sendiri ada dua, 
kelas teori dan kelas praktek (Daily Talk). Kelas teori ada 
beberapa level dari level 1 sampai level 5. Level 1 fokus pada 
Speaking, vocabulary, dan encouragement. Level 2 Speaking, 
vocabulary, dan basic grammar. Level 3 tenses, grammar for 
Speaking. Level 4 public Speaking dan Level 5 TOEFL 
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Bagaimana Perencanaan Program pada Lembaga Kursus English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau kelasnya kami tergantung programnya mas, ada Private, 
Reguler dan Online. Kalau yang program Online itu dibukanya 
setiap awal bulan dan dilakukan secara Online yaitu melalui 
Whatsapp. Kalau yang Reguler kami sistemnya kuota, jadi 
setiap orang yang datang ke english cafe tanya-tanya nanti 
konsultasi dulu masalah yang dihadapi dalam bahasa inggris 
apa, kendalanya apa, nanti kami arahkan cocoknya di Reguler 
atau Private. Kalau cocok misalnya dia cocok diReguler, kami 
sampaikan diReguler ada level 1-3 kalau levelnya nanti 
memeber sendiri yang menentukan. Nah kalau Reguler sendiri 
kami buka kelasnya sistemnya kuota mas nanti kami sampaikan 
untuk menunggu dibukanya first meeting. Jadi bukan sistem 
tanggal atau bulan tapi sistemnya kuota. Jadi kalau kuota 15 
orang terpenuhi nanti semua member dilevel 1 misalnya, yang 
tergabung di level 1 kami undang semuanya untuk datang di first 
meeting. First meeting itu adalah agenda pra kelas, jadi nanti di 
first meeting itu belum ada teori baru perkenalan sesama 
member di level 1 tujuannya untuk membangun keakraban 
diantara mereka, membangun keakraban antara mereka dengan 
english cafe, menjelaskan sistem lebih lanjut di english cafe, 
karena beberapa sistem english cafe kan berbeda dengan kursus 
yang lainnya, karena disini ada Daily Talk dan sistem yang 
lainnya ada yang berbeda. Jadi nanti di first meeting kami 
jelaskan itu, kemudian juga mekanisme kelasnya seperti apa dan 
yang terakhir nanti penentuan jadwal kelas teori, karena kan 
mereka yang menentukan jadwal sendiri bukan dari pihak 
english cafe. Kalau sudah disepakati jadwalnya seminggu 
berapa kali untuk kelas teori nanti disampaikan kelasnya dimana 
dan jam berapa nanti kami sms lebih lanjut, biasanya juga kami 
gabungkan member di level 1 dalam satu grup Whatsapp untuk 
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mempermudah koordinasi dan membangun keakraban juga. 
Kemudian untuk mulai kelas teorinya, seminggu bisa dimulai 1 
kali minimal dan 3 kali maksimal dalam satu minggu. 
Sedangkan kalau Daily Talk terserah mereka mau setiap hari 
atau seminggu sekali, seluangnya mereka. Kalau dari english 
cafe sendiri, kami menyediakan waktu dari hari senin-sabtu di 
jam jam tertentu mereka bisa datang saja untuk Daily Talk”. 
Mba Rias : “Perencanaanannya, kami sudah siapkan modul itu mas. jadi 
nanti terserah dari Chef nya mau improove bagaimana. Kami 
hanya menyapkan modul itu sebagai pedoman mereka untuk 
mengajar dan sebagai buku bagi member kami”. 
Chef Oci : “setiap tutor beda-beda ya, tapi kalau aku sendiri aku selalu 
melihat kektika itu Reguler, aku selalu melihat yang aku 
dijadikan standart adalah modul. Tapi itu akan berbeda cerita 
kalau itu Private, kalau Private kita lihat member butuhnya apa. 
Jadinya perencanaannya puan akan berbeda, tapi tentu aja kita 
lihat kemampuan member, apakah member itu lebih suka 
ditanya-tanya terus atau apa dia lebih suka berdiskusi. Dia lebih 
suka berdiskusi atau dia suka yang tanya jawab gitu yang 
monoton. Jadi kita lebih liat member dulu nih, suka nya yang 
kaya apasih. Jadi dia terstimul belajar dan merasa kalau bahasa 
inggris tu gak boring gitu. Jadi apa yang aku siapin itu 
tergantung dari member dan tergantung lagi dari materi yang 
mau kuajarin. Pokoknya aku setiap meeting biasanya aku pake 
games yang berbeda. Pokonya jarang banget game yang sama 
itu aku pake dikelas yang sama. Jadi di 10 meeting itu aku selalu 
pake game yang berbeda dan metode yang berbeda. Biar mereka 




Kesimpulan : Dalam melakukan Perencanaan English Cafe Yogyakarta 
mempunyai Program yang di bagi menjadi Tiga yaitu Online, 
Prvate dan Reguler. Untuk Program Online dilakukan selama 
satu bulan penuh dan via Whatsapp. Member dalam satu grup 
Whatsapp hanya mencapai 50 Orang. Program Private terdiri 
dari satu orang member dan satu orang Chef. Maksimal hanya 
bisa mencapai 5 orang member dalam satu kelasnya. Program 
ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan member, mereka 
bebas memilih waktu dan tempat untuk belajarnya. Mereka juga 
bisa meminta materi yang mau di pelajari. Sedangkan Program 
Reguler terdiri dari 15-20 Orang dalam satu kelasnya. Untuk 
tempat dan waktunya berdasarkan kesepakatan member satu 
kelas dan dilaksanakan hanya di cafe-cafe tertentu yang bisa 
mencukupi untuk kelas besar. Perencanaan untuk 
pembelajarannya sudah ada di Modul yang dibagikan setiap 
member dan Chef. Chef bisa bebas menambah atau mengurangi 
materi yang sudah direncanakan sesuai dengan kebutuhan 
member. 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kursus bahasa Inggris di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mas Zen : “Pelaksanaan pemberlajaran disini dilakukan 90 menit, untuk 
waktunya terserah membernya dalam satu minggu mau full atau 
Cuma beberapa kali dalam satu minggu juga bisa. Tapi kami 
dari english cafe memberikan waktu selama 3 bulan untuk 
menyelesaikan di setiap levelnya. Jadi waktu kursusnya terserah 
member mau kapan saja, nanti dikoordinasikan dengan Chef 
nya. Untuk teori dan Daily Talk juga sama waktunya 90 menit”. 
Mba Rias : “kami pelaksanaannya sesuai dengan program yang diambil 
oleh member. Misalnya Online ya berarti pelaksanaannya via 
Whatsapp. Dan sudah ada jadwalnya yang diberikan satu hari 
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sebelum pelaksanaan. Untuk yang offline ada Private dan 
Reguler, kalau perbedaannya hanya dikelas teorinya saja. Kalau 
yang Private bisa langsung janjian sama Chefnya tempat dan 
waktunya. Kalau yang Reguler satu grup 15-20 orang, 
belajarnya langsung ke english cafe baik di pusat maupun 
cabang sesuai kesepakatan grupnya. Durasinya masing masing 
kelas teori yaitu 90 menit. Dan jadwalnya juga fleksible, 
maksudnya disini yaitu berdasarkan kesepakatan member satu 
grup. Kemudian kamikan ada kelas praktek (dalily talk), kami 
adakan di jam kerja english cafe dan member datang diantara 
jam kerja english cafe. Dan tempatnya pun bisa terserah mereka. 
Dan tidak masalah dengan presensinya, karena presensinya 
dipegang oleh masing-masing member yang ada didalam 
modul. Jadi nanti Chef tinggal tanda tangan jam dan 
tempatnya”. 
Chef Oci : “kalau Private bebas jamnya, bahkan ada saking dia tu sibuk 
banget dia kerja dan dia hanya bisa jam 9 malam. Akhirnya kita 
carikanlah tutor-tutor yang bisa dijam tersebut. Kalau yang 
Reguler class kita selalu ngambil kelas disore hari, karena 
member-membernya pada kuliah dan mereka bisanya sore hari. 
Dan semua jadwal itu diberikan keputusannya pada member. 
Kadang kadang win win solution ya. Misalnya member 
menawarkan 4 kali dalam seminggu, tapi tutor ternyata hanya 
bisa 3 hari. Kalau membernya gak masalah yaudah gak papa 
gitu. Dan kalau Reguler biasanya di cafe cafe yang besar dan 
muat untuk banyak orang. Biasanya di pusat sih.”. 
Nida Anis : “Asik dan nggak bikin bosan, apalagi tutornya tidak pernah lupa 
memberi penugasan dan penjelasan yang jelas kepada member”. 
Mas Reza : “kalau belajar disini enak, biasanya ada game nya yang bikin 
gak bosen, terus juga tutornya friendly banget sih”. 
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Mba Nita : “Pelaksanaannya berbeda dari kursus yang lain sih menurutku, 
jadi yang tadi sudah saya bilang kalau disini dari waktu dan 
tempat itu kita yang mengatur sendiri. Kemudian kita bisa 
request materi. Pelaksanaannya fleksibel sesuai dengan kita. 
Terus juga kadang ada games nya, tanya jawab, sharing gitu 
juga ada”. 
Kesimpulan : Pada pelaksanaannya fleksibel, untuk kelas Reguler dan Private 
member yang mengatur jadwalnya sendiri. Sedangkan untuk 
yang Online Pelaksanaannya setiap hari dalam satu bulan. 
Durasi dalam satu pertemuan untuk Reguler dan Private adalah 
90 Menit. Sedangkan untuk yang Online satu hari penuh dan 
dalam satu bulan.  
Sumber belajar apa saja yang ada didalam kursus bahasa Inggris di English Cafe 
Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau sumber belajarnya, kami pake modul namanya Menu 
Secret Recipe jadi itu modul yang di racik oleh Staff dan Cheff 
english cafe. Dimodul tersebut untuk kurikulumnya kita gak 
belajar langsung grammar mas, kita belajar mulai dari dasar, 
Speaking baru kita belajar grammar. Kita berbeda dengan 
sekolah yang belajar grammar terus. Kita belajar Speaking dulu 
baru grammar”. 
Mba Rias : “Sumber belajarnya modul yang kami buat sendiri mas. 
Namanya Modul Secret Recipe. yang kedua karena kelas 
praktek walaupun ada modul tapi misalnya buat sentence atau 
mereka disuruh membuat satu topik itu nanti dikaitkan dengan 
kehidupan mereka sendiri atau dari yang lain itu juga dijadikan 
sebagai sumber belajar”. 
Chef Oci : “ada modul, kadang-kadang kalau tools untuk games kurang, 
ambil dari luar gitu. Biasanya juga pake dimodul aja gitu, karena 
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dimodul udah banyak games dan alat yang dipakai biar member 
bisa lebih terstimulasi untuk ngomong gitu”. 
Kesimpulan : Sumber belajar yang digunakan English Cafe Yogyakarta 
adalah Modul Secret Recipe dan juga ada sumber lain yang biasa 
digunakan oleh Chef untuk mengajar seperti dari internet. 
Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan didalam pembelajaran kursus 
Bahasa Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “metode pembelajarannya ya kalau yang Online itu ya gitu gitu 
aja sih mas, kaya Chefnya kasih soal terus membernya jawab, 
ya gitu aja sih monoton gitu. Kalau yang Private sama Reguler 
ada game nya, ada tanya jawab, ada diskusi juga gitu sih paling. 
Metode pembelajarannya sama seperti di kurikulum itu.”. 
Mba Rias : “sebenernya kita tidak ada aturan yang ketat, istilahnya seragam 
gitu. Misalnya semua Chef harus pake metode ini semua. Tapi 
intinya kami tetep ada aturan, yaitu selama metode yang 
digunakan itu sejalan dengan visi misi dan soul english cafe itu 
silahkan digunakan. Intinya belajar di english cafe itu kan 
mengusung konsep fun learning english dan learning by doing. 
Nah, selama metode yang digunakan sejalan dengan english 
cafe. Chef boleh berinovasi dan improovisasi. Tapi, misalnya 
nih ada Chef yang ngajarnya boring dan monoton, itu nanti akan 
kami tegur. Karena sesuai SOP di english cafe itu kelas tidak 
boleh monoton dan boring. Intinya metodenya disesuaikan 
dengan membernya”. 
Chef Oci : “kalau yang offline (Reguler dan Private). Kalau metode 
macem-macem ya, kadang aku inpair ada yang aku minta 
mereka berdua-berdua, kadang in group biar mereka tau diskusi 
gimana nih dalam bahasa inggirs. Kadang juga one by one. Itu 
kalau yang Reguler ya. Untuk goalnya sendiri saya ada beberapa 
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jenis, misalnya kaya membangun kreatifitas, kerjasama sama 
temen-temen. Kadang juga saya kasih game-game bisar mereka 
gak bosan. Kalau untuk yang Online ya metodenya kaya kita 
kasih materi dan soal kemudian mereka kasih jawaban 
malamnya, ya gitu gitu aja sih ya”. 
Nida Anis : “Karena saya ikut yang Online, jadi metode pembelajarannya 
tutor kasih soal dan dijawab member. Ya kaya obrolan dichat 
pada umumnya lah”. 
Mas Reza : “metodenya biasanya ada tanya jawab, diskusi, games juga ada. 
Banyak sih, macem-macem metodenya mas tiap tutor juga 
beda-beda metodenya. Tapi hampir semuanya enak sih”. 
Mba Nita : “Metodenya macem-macem sih mas, ada game, tanya jawab, 
problem solving, diskusi juga, sharing”. 
Kesimpulan : Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program yaitu tanya 
jawab, games, dan diskusi. Sedangkan kalau yang Online 
metodenya hanya ada tanya jawab. 
Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran kursus bahasa Inggris di 
English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kurikulumnya menggunakan sendiri, sesuai dari modul yang 
sudah disediakan. Seperti halnya bayi yang baru belajar bicara. 
Jadi member disini dilatih untuk berbicara apapun dalam bahasa 
inggris. Baru setelah sudan lancar akan ditambah grammar”. 
Mba Rias : “Kurikulum yang digunakan oleh english cafe namanya Secret 
Recipe. Kurikulum ini kita menyusun sendiri dan diberi nama 
itu. Nah, di kurikulum Secret Recipe ini, kita menekankan 
pembelajaran bahasa inggris itu goalnya adalah di Speaking nya. 
Bagaimana member itu tidak hanya paham tentang teori bahasa 
inggris, tenses, kalimat, vocab dan lain sebaginya. Tapi, 
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bagaimana dia bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan dia 
sehari-hari. Nah, kurikulum ini terbagi kedalam 5 level. Yang 
Pertama adalah Basic Speaking, kita memulai belajar bahasa 
inggris seperti anak kecil belajar bahasa (ngomong). Kita gak 
kaya disekolah, belajarnya langsung tulis, langsung diajari 
tenses dan sebagainya. Tapi di level satu ini penekannannya gak 
ke grammarnya, tapi kita membangun rasa percaya diri member 
agar dia mau speak up. Jadi dilevel satu ini goalnya adalah 
encouragement dan penguasaan vocab. Misalnya member sudah 
berani untuk ngomong walaupun grammarnya masih salah dan 
tensesnya masih acak-acakan kita gak masalah. Yang penting 
dia Dare To Speak dulu dan gak takut lagi belajar bahasa 
inggris. Membangun semangat dia membangun self confidence 
dia. Nanti dilevel dua kami lanjutkan, karena dilevel satu sudah 
terbagun rasa kepercayaan diri dilevel dua kita mulai 
memasukan basic grammar. Jadi kita sudah mulai tata nih, cara 
ngomongnya dan pengaturan tensesnya. Kemudian dilevel tiga, 
penguatan di segi tata bahasanya, atau grammar for Speaking. 
Adalah pengaturan grammar yang biasa digunakan dalam 
Speaking. Kemudian untuk level empat kita masih 
merencanakannya, cuman kalau sementara ini belum buka. 
Karena lebih ke public Speaking. Nah, level 5 kita rencananya 
lebih ke toefl preperation”. 
Chef Oci : “Kurikulum disini bukan pake kurikulum yang kaya yang 
disekolah. Jadi disini berdasarkan yang ada dimodul aja”. 
Kesimpulan : Kurikulum yang digunakan dalam pelaksanaan program di 
english cafe adalah kurikulum yang disusun sendiri dan diberi 
nama Secret Recipe. Kurikulum ini memuat materi Speaking, 
Basic Grammar, dan Grammar for Speaking 
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Bagaimana pengkoordinasian yang dilakukan pengelola english cafe terhadap Staff 
dan member english cafe? 
Mas Zen : “Koordinasi yang dilakukan english cafe itu melalui Whatsapp 
mas, kemudian juga dilakukan pada pertemuan setiap minggu di 
hari jumat Safari meeting itu namanya. Nah pada pertemuan itu 
dibahas kaya perkembangan member juga tutor tutor. Para Chef 
biasanya menyampaikan beberapa pendapatnya terkait member 
dan juga biasanya terkait materi. Kalau koordinasi dengan 
membernya kami tidak berkoordinasi langsung dengan mereka, 
tetapi melalui Chef dan Staff Daily Talk biasanya, soalnya 
mereka yang terjun dilapangan langsung dan mereka yang tau 
membernya bagaimana”. 
Chef Oci : “Jadi tutor setiap jumat itu ada temu meeting. Jadi tutor kasih 
tau hambatan apa yang dirasakan ketika ngajar. Misalkan 
member malah cerita yang aneh-aneh malah curhat gitu malah 
gak belajar. Jadi setiap jumat akan ada evaluasi seperti itu. Dan 
harus ngasih saran kalau misalkan ada yang janggal. Kalau dari 
english cafe sendiri diakhir kelas member dikasih kuesioner 
gitu, nanti member suruh ngisi itu, kemudian dikumpul. Baru 
dari english cafe membaca Reviewnya, jika ada yang ahrus 
ditegor Chef nya itu akan ditindak lanjuti secara personal”. 
Nida Anis : “Baik, ketika member mengalami kesulitan dalam penugasan 
maka tutor dari english cafe senantiasa membimbing”. 
Kesimpulan : Koordinasi yang dilakukan di English Cafe Yogyakarta melalui 
Whatsapp dan temu rutin setiap minggu. Setiap pengurus di 
English Cafe Yogyakarta mempunyai grup sebagai tempat 
berkoordinasi agar lebih mudah. Setiap satu minggu sekali 
dihari jumat ada temu rutin untuk semua pengurus yaitu Safari 
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meeting. Kegiatan ini sebagai sarana koordinasi antara Manager 
pusat dengan Manager cabang.  
Bagaimana penggerakan yang dilakukan pengelola terhadap Staff english cafe 
yogyakarta? 
Mas Zen : “Penggerakannya, kami akan melakukan peneguran secara 
personal jika ada Staff kami yang sudah mulai berbeda dengan 
tujuan kami. Kan kami juga ada kuesioner itu mas, yang diberi 
ketika pertemuan terakhir, nah kami liat dari situ kalau ada kritik 
misalnya Chefnya datang sering terlambat atau bagaiman, nah 
kami langsung mengatasi secara personal dengan mereka. 
Selain itu juga dengan adanya rising star untuk para Chef itu 
juga sebagai salah satu penggerakan kami, memberi reward 
kepada mereka yang kerjanya bagus”. 
Chef Oci : “pokonya english cafe gak pernah ngajarin grammar di awal, 
kita selalu bilang bahwa grammar itu nomer kesekian. Kenapa 
juga english cafe menggaransi 3 bulan bisa bahasa inggris. 
Asalkan member berusaha dan berlatih terus itu kita bisa jamin. 
Jadi di level satu kita hanya fokus Dare To Speak, jadi member 
itu dibuat lebih percaya diri. Pasti semua akan buat salah, kita 
ngejelasi kaya ke baby. Dia baru belajar mau ngomong, itu dia 
kaya yang Cuma bisa mama samapi akhirnya dia bisa satu kata 
full, akhirnya dia bisa lagi memebentuk suatu kalimat sampe 
akhirnya dia bisa bercerita. Jadi intinya kita contohin kemereka 
kalau saya bisa semua orang pasti cara sendiri untuk bisa seperti 
saya. Inntinya diawal itu Cuma personal touch dan motivasi agar 
mereka terus semangat dan kita terus ingatkan mereka tentang 
tujuan awal mereka belajar bahasa inggris. Nah, barulah 
kemudian kita bantu vocab yang fun kaya gimana, yang kaya 
tadi metode, tools dan cara yang berbeda beda. Kalau vocab 
udah banyak baru kita ajari perfrasa dulu nih. Cuman kaya 
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Beautiful Girl, Big House. Kaya dua kata tiga kata, nah baru 
mereka belajar yang panjang satu kalimat. Kami ajarin di level 
satu itu hanya repeatition pengulangan, berulang-ulang tapi 
dengan metode yang beda-beda. Jadi tanpa mereka sadari 
mereka sudah bisa. Barulah di level dua kita memperkenalkan, 
biar gak Broken English ini loh kita kenalkan bahwa susunan 
kata tata bahasa. Dan kita buatnya yang fun, kita kasih mereka 
30 menit teori dan sisanya practice. Jadi yang pertama Dare To 
Speak kemudian mulai kosakata yang agak sulit, baru kemudian 
kita masukin adanya grammar nah kemudian kita matangkan 
dengan sharing session”. 
Kesimpulan : Penggerakan dilakukan oleh Manager secara langsung dan 
personal kepada Staff nya. Sedangkan penggerakan untuk 
member dilakukan oleh masing-masing Chef, pengurus english 
cafe tidak secara langsung turun tangan. Semuanya melalui Chef 
yang berada dilapangan dan bertemu langsung dengan member. 
Pengawasan seperti apakah yang dilakukan didalam kursus bahasa Inggris di 
English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau pengawasannya, jadi karena kami sistemnya cabang ya 
mas. Masing-masing cabang itu ada Managernya, nah teman-
teman Manager ini yang bertanggung jawab terhadap 
operasional english cafe di cabangnya tersebut. Nah dari situ 
kami dari pihak pusat, itu biasanya kami minta laporan 
pertanggung jawaban biasanya tiap minggu atau tiap akhir 
bulan. Itu cara kita mengontrol berjalannya SOP dimasing-
masing cabang. Kemudian kami ada grup Whatsapp, itu juga 
salah satu tempat kami untuk koordinasi”. “... pelaksanaan 
pengawasan yang dilakukan yaitu melalui Safari meeting tadi 
mas, juga bisa melalu grup Whatsapp”. 
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Mba Rias : “ada beberapa hal yang kami lakukan, salah satunya adalah via 
Online. Jadi kami ada grup yang anggotanya semua Staff dan 
juga grup yang khusus untuk Chef. Nah, biasanya kami 
misalnya teman-teman yang bukan dipusat biasanya ada laporan 
via Whatsapp atau Online. Biasanya juga di grup itu sharing. 
Selain di grup Whatsapp kami juga ada laporan rutin bulanan 
dan mingguan. Kalau yang mingguan itu nanti setiap cabang dan 
Chef akan melaporkan kegiatan selama satu minggu itu. Nah, 
salah satu budaya di english cafe dilarang fokus pada masalah 
tapi fokus pada solusi. Jadi setiap meeting baik mingguan 
ataupun bulanan harus menemukan solusi jika ada masalah. 
Kemudian rapat bulanan juga hampir sama, Cuma itu lebih ke 
satu Manager ke General Managernya. Jadi, General Manager 
setiap akhir bulan meminta pertanggung jawaban masing-
masing Manager. Jika terja masalah misalkan ada Review dari 
member. Kemudian ada juga kunjungan pusat ke cabang-
cabang. Gunanya lebih memantau dilakukannya SOP English 
Cafe”. 
Chef Oci : “English cafe sudah lepas tangan ketika member masuk, jadi 
sudah urusan tutor. Tutor mengawasi membernya. Kalau 
english cafe mengawasinya melihat dari feedback dari 
kuesioner itu”. 
Kesimpulan : Pengawasan dilakukan oleh masing-masing Manager, dan akan 
melaukan laporan pertanggungjawaban disetiap minggu dan 
setiap bulan. Pertemuan setiap minggu dihadiri oleh Chef dan 
Manager sedangkan pertemuan bulanan dihadiri oleh semua 
Manager dan General Manager. Selain adanya pertemuan 




Bagaimana penilaian pembelajaran yang dilaksanakan didalam kursus bahasa 
Inggris di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Untuk penilaiannya sendiri, kita biasanya ada ujian. Ujiannya 
itu dilaksanakan dikelas teori, di meeting ke 10. Jadi setiap kelas 
teori kita ada ujian. Untuk ujiannya sendiri tidak ada patokan 
dari english cafe. Itu nanti tergantung Chefnya, yang 
menghandle masing-masing kelas. Biasanya ujian Speaking 
atau ujian tulis juga. Jadi ujian itu juga mengukur progres 
member dan nanti di sertifikat juga ada nilai-nilainya, dari 
Speakingnya, vocabullary, grammar, understanding”. 
Mba Rias : “ada beberapa cara. Pertama melalui Review harian dari 
Chefnya, itu nanti mereka rangkum dibagian belakang presensi. 
Kemudian penilaian akhir yaitu pada saat ujian. Kemudian 
penilaian dari Daily Talk, Review dari Daily Talk officier. Jadi 
syarat untuk dapat sertifikat itu harus ada ketiga unsur tersebut”. 
Chef Oci : “ada beberapa standarnya. Kalau di terakhir semua akan 
Speaking. Dari Speaking itu kita bisa menilai sudah lancar 
banget atau gimana, kemudian grammarnya bener gak. 
Kemudian understanding, ketika diajar tu cepet ngertinya gak 
sih. Kalau dari saya penilaiannya lebih melihat dari prosesnya 
sih”. 
Nida Anis : “Penilaian dilihat dari keaktifan peserta dan penugasan yang 
diberikan”. 
Mas Reza : “penilaiannya pas diakhir sesi biasanya juga ada evaluasinya, 
terus juga dibelakang presensi ada Review dari tutornya. 
Kemudian juga ada tes yang dilakukan diakhir pertemuan juga”. 
Mba Nita : “pas diakhir pertemuan itu ada penlaian mas, biasanya ditulis di 




Kesimpulan : Penilaian dilakukan diakhir pertemuan dan di pertemuan ke 
sepuluh. Penilaian untuk kelas Online berdasarkan 
kehadiran/keaktifan di grup dan juga penugasan yang diberikan. 
Sedangkan untuk kelas Private dan Reguler penilaian 
berdasarkan Review yang dilakukan diakhir pertemuan yang 
ditulis dibelakang lembar presensi oleh Chef. Selanjutnya 
penilaian diambil berdasarkan Review dari Staff Daily Talk. 
Selain itu, juga ada ujian yang dilaksanakan di pertemuan ke 
sepuluh dan juga harus sudah memenuhi 30 kali pertemuan 
Daily Talk. 
Bagaimana evaluasi yang dilakukan didalam pembelajaran kursus bahasa Inggris 
di English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “evaluasi yang dilakukan disini ya itu tadi mas, pas Safari 
meeting itu. Disitu kami melakukan evaluasi”. 
Mba Rias : “kalau dari member salah satunya, ujian tadi sama Review dari 
Staff Daily Talk dan dari Chef. Kalau untuk Chef itu evaluasinya 
tadi yang Safari meeting itu, kemudian dari personal member. 
Kan ada kuisioner tuh, nanti member mengisi kuisioner yang 
diberikan. Kemudian penilaian dari sharing season juga, nanti 
ada komentar untuk Chef dan dikasih bintang gitu. Kemudian 
dari rapat Manager juga, biasanya diarapat itu karena kamikan 
tiap bulan memilih 10 Chef rising star. Jadi rewardnya nanti 
salary nya naik. Nah itu, naiknya bagaimana Chef itu bisa 
menjadi rising star itu ya mengisi sharing season, kemudian 
kami melihat Review kuesioner, Review dari kelas dan pendapat 
dari semua Manager”. 
Chef Oci : “ya itu dari feedback nya itu dan dilakukan hari jumat itu. 




Kesimpulan : Evaluasi program dilakukan pada saat Safari meeting yang 
diadakan setiap satu minggu sekali. Evaluasi dapat dilihat dari 
kuesioner yang diberikan ke member di akhir pertemuan 
kesepuluh guna mengetahui kepuasan member terhadap 
pengelolaan english cafe yogyakarta. 
Apakah faktor pendukung dalam pengelolaan English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “kalau faktor pendukungnya, salah satunya karena kami 
konsepannya cafe ya mas, jadi ya tempatnya dicafe itu sangat 
mendudukung, kemudian suasana cafe yang enak, tidak seperti 
ruangan kelas yang terkotak-kotak itu juga sangat mendukung, 
kemudian biasanya di cafe-cafe tertentu mengadakan semacam 
promo atau menu khusus bagi english cafe itu juga mensupport 
member kami dalam sistem pembelajarannya. Kemudian 
hubungan yang baik dengan cafe itu juga mensupport, 
karenakan cafe identik dengan musik terus kadang ada beberapa 
yang bisa buat karaoke. Nah, kalau misalnya ada kelas, misalnya 
kerjasamanya baik, mereka paham sendiri nanti dikecilkan atau 
bagaimana. ... Kalau yang mendukung yaitu tadi karena adanya 
Safari meeting... Kalau faktor yang mendukung yaitu mas kami 
memanfaatkan teknologi yang ada sekarang, yaitu lebih praktis, 
bisa tau perkembangan dengan cepat karena kami ada grup 
Whatsapp... Faktor yang mendukung itu, dengan ada nya safari 
meetinjg itu tadi bisa tahu sih perkembangan member seperti 
apa dan permasalahan yang ada disini tu bagaimana, kemudian 
diselesaikan secara bersama”. 
Mba Rias : “Faktor yang mendukung ya sudah adanya modul Secret Recipe 
itu lebih memudahkan Chef untuk melakukan pembelajaran. 
Kemudian adanya Safari meeting itu juga bisa menjadi bahan 
evaluasi ketika modul perlu mengalami perubahan dan 
disesuaikan.... Kalau yang mendukung yaitu peran aktif 
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member, dan adanya media presensi karena di presensi ini sudah 
sangat jelas, karena adanya Review dalam presensi. Selanjutnya 
peran aktif Chef dan Staff Daily Talk... Kalau yang mendukung 
ya itu tadi, karena ada beberapa media yang bisa dijadikan bahan 
evaluasi. Itu bisa membantu kita untuk improove selanjutnya”. 
Chef Oci : “kalau yang mendukung ya sources dong, ketika merencanakan 
sesuatu dan banyak sumber-sumber baru misalnya. Misalnya 
nih, ada satu topik ngajarin simple present. Rencanaku dalam 
aku mengajar, aku buat simple present aku akan bertanya 
mengenai daily activity mereka. Tapi ternyata ketika aku buka 
souces yang lain mengenai bahasa inggris, web-web yang up to 
date. Ternyata kita gak Cuma berbicara itu aja, kita juga bisa 
meminta mereka menjelaskan mengenai daily habits dari orang 
orang sukses misalnya. Jadi, mungkin kalau dari buku kan itu-
itu aja yah. Jadi setiap meeting aku gak ngajarin itu lagi itu lagi. 
Mungkin rulesnya boleh sama, formula boleh sama tapi ketika 
praktek itu kita bisa kembangkan. Itu yang mendukung ya... 
Faktor yang mendukung ya kalau membernya datang terus dan 
rajin itu akan lebih cepat selesai, tapi kalau member yang males-
malesan dan terlalu sibuk 3 bulan pasti gak cukup buat nyelesein 
materinya, itu nanti tutor yang bingung mau kaya gimana. Terus 
juga suasana cafe yang nyaman dan tidak terkotak kota kaya 
ruangan kelas bisa memberikan feel yang baru buat member”. 
Nida Anis : “Faktor pendukung dari tutornya ramah, enak diajak diskusi, 
responnya cepat”. 
Mas Reza : “Kalau yang mendukung ya karena tutornya asik dan friendly 




Kesimpulan : Faktor yang mendukung dalam pengelolaan program di English 
Cafe Yogyakarta adalah Konsepan Cafe yang berbeda dari 
kursus-kursus yang lainnya, pemanfaatan teknologi informasi, 
pengajaran yang baik oleh Chef, dan dengan adanya komitmen 
pengurus di English Cafe Yogyakarta. 
Apakah faktor penghambat dalam pengelolaan English Cafe Yogyakarta? 
Mas Zen : “Kalau yang menghambat kalau suasana cafe yang ramai, atau 
pas lagi rame itu menjadi tidak kondusif pembelajarannya.... 
Kalau yang menghambat, mungkin kami dari pihak manajemen 
internal masih agak kesulitan untuk mengontrol satu persatu 
member jika Chefnya tidak aktif untuk laporan. Karena ada 
ratusan ya mas, dan dari ratusan ini tersebar keseluruh jogja. 
Yang mana tidak bisa setiap minggu ikut gathering... Faktor 
yang menghambat, karena tidak semua Manager bisa selalu 
datang untuk Safari meeting tersebut itu yang menjadi kendala 
tidak tersampainya informasi mengenai perkembangan di 
english cafe pusat.... Kalau yang menghambat ya kalau Chefnya 
kurang aktif nih misalnya itu akan susah untuk mengevaluasi, 
atau kalau member terlalu dekat dengan Chefnya itu juga nanti 
kalau mereka memberi penilaian sama Chefnya jadi gak objektif 
lagi”. 
Mba Rias : “Kalau faktor yang menghambat dari membernya mas biasanya, 
membernya kurang aktif dalam pembelajaran dan tidak cocok 
dengan materinya... faktor yang menghambat itu kalau member 
tidak aktif disemua kelas, jadi kami kesulitan untuk mengetahui 
progress member. Selanjutnya karena lokasi english cafe yang 
banyak dan tersebar di hampir seluruh jogja, itu juga bisa jadi 
penghambat karena kami harus meminta Review dari Chef yang 
bersangkutan secara langsung dan kami harus meminta dari 
banyak Chef... yang menghambat itu adalah kehadiran dan 
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ketidakhadiran dari masing-masing Staff dan Manager serta 
Chef english cafe. Soalnya iya kita memang ada agenda rutin 
mingguan untuk meeting, tapi misalnya dari mereka ada kelas 
diluar atau kegiatan diluar yang menyebabkan mereka tidak bisa 
hadir meeting. Itu sejauh ini yang menjadi salah satu 
penghambat sih. Karena kalau misal ada komplain dari member 
atau Chef untuk orang yang bersangkutan maka kita tidak bisa 
langsung menyampaikan ke orang yang bersangkutan. 
Kemudian fast dan slow respon dari masing-masing Staff 
english cafe, kan tadi sempat saya jelaskan bahwa member itu 
bisa memberikan masukan atau komplain kapan saja ke Staff 
mana saja yang dia kenal. Nah pasti keluhan dan saran member 
itu sampai kepusat. Nah, tugas pusat itu melakukan konfirmasi 
dan menindak lanjuti ke orang yang bersangkutan. Tapi kami 
tidak bisa langsung bertemu dengan orang yang bersangkutan 
karena kan memang cabang kami banyak jadi kami harus telfon 
atau chat dulu keorangnya, nah kalau orang yang bersangkutan 
slow respon kan jadi susah... Faktor yang menghambat, pertama 
kalau member menilai Cuma baik-baiknya aja. Misalnya 
member terlalu dekat dengan Chef ya penilainya menjadi 
subjektif gak objektif. Kedua, jika Chef nya gak datang Safari 
meeting dan gak melaporkan progress dari kelasnya itu juga bisa 
menghambat evaluasi kita”. 
Chef Oci : “... Kalau yang menghambat, kadang mungkin lebih ke aku nya 
mungkin. Mungkin aku kadang kurang pas kasih materi atau 
dari akunya taruh standart yang tinggi ke membernya... kadang 
ada yang kekeh banget, ngotot banget. Kadang kalau ada orang 
yang udah dia salah tapi malah gak mau denger. Ya tergantung 
orangnya juga sih”. 
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Nida Anis : “Faktor penghambat karena saya ikut yg kursus Online jadi 
faktor penghambatnya dari sisi jaringan internet karena kalau 
tidak ada sinyal ya terlambat mengikuti pembelajaran”. 
Mas Reza : “kalau yang menghambat misalkan ada member lain yang 
datangnya terlambat itu mengganggu banget, soalnya kan udah 
mulai nih materinya terus dia baru datang, kan ganggu yang 
lain”. 
Kesimpulan : yang menjadi hambatan dalam pengelolaan English Cafe 
Yogyakarta adalah Cafe yang terlalu ramai, keaktifan Chef dan 
membernnya serta kurangnya komunikasi. 
Bagaimana tanggapan anda tentang hasil yang dirasakan member atas pengelolaan 
yang dilakukan english cafe yogyakarta? 
Nida Anis : “Pembelajaran di english cafe sangat menyenangkan dan gak 
membosankan, soalnya tutornya ramah, dan gak bikin bosan. 
Terus pembelajaran disini bagus soalnyakan disini fokusnya ke 
Speaking yang memang dibutuhkan didunia pekerjaan apalagi... 
Saya sekarang lebih memahami tentang grammer dan tensis”. 
Mas Reza : “belajar disini menurutku enak kok, tutornya ramah, asik 
friendly, bikin betah kalau belajar, banyak juga game nya dan 
macem-macem... dulu aku masih canggung dan takut kalau mau 
ngomong inggris, soalnya memang aku belum mahir ngomong 
inggris dan jelek. Kalau sekarang sudah berani ngomong inggris 
terus juga sedikit tahulah tentang tata bahasa yang benar”. 
Mba Nita : “english cafe adalah tempat belajar ngomong bahasa inggris 
yang tepat. Chef-nya asik dan oke banget, dijamin gak bosen dan 




Kesimpulan : English Cafe Yogyakarta selalu berusaha memberikan yang 
terbaik kepada semua membernya. Dari pelayanan yang ramah, 























Lampiran 8 Daftar Chef  English Cafe Yogyakarta 
Daftar Chef English Cafe Yogyakarta Tahun 2017 
No Nama  Status  
1  Nanda Kristia Santoso (Masda)  Aktif  
2  Nur Maulida  Aktif  
3  Widyaningsih Pamungkas Saputro  Aktif  
4  Atika Rahmi Nainggolan  Cuti  
5  Prima Kharismanita  Aktif  
6  Gresthi Pramadya Dewi  Aktif  
7  Ilma Fistannisa Zette  Aktif  
8  Mella Narolita  Aktif  
9  Lutfhiana Umahati (Upe)  Aktif  
10  Asma Kurnia  Aktif  
11  Ervina Pitasari  Aktif  
12  Ummi Sholihah Pertiwi Abidin  Aktif  
13  Ganis Agil Ramadhan  Aktif  
14  Emma Arifiani Masithah  Cuti  
15  Ahmad Aim  Aktif  
16  Muhammad Asrori  Aktif  
17  Lukita Purnamasari  Aktif  
18  Kurnia ida feriyanti  Aktif  
19  Azmi Pratiwi  Aktif  
20  Dwiansari R.  Aktif  
21  Nadia Yofa Laela  Aktif  
22  Ike Dewi Wijayanti  Cuti  
23  Muhammad Ronald Reagen  Cuti  
24  Viani Liwis  Aktif  
25  Desi Lestariningsih  Aktif  
26  Humam Maulana Ahmad  Aktif  
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27  Aureliana Ardhia Widya Cahyani  Aktif  
28  Toni  Cuti  
29  Rosiana Rizqy Wijayanti  Aktif  
30  Abd. Aziz Faiz  Aktif  
31  Hetdina Stiffany  Aktif  
32  Siti Nurhasanah  Cuti  
33  Muhammad Nur Assyddyq  Aktif 
34  Intan Khoirun Nisa  Cuti 
35  Muhammad Athoillah  Aktif 
36  Listya Arum Ridhawati (Tya)  Aktif 
37  Nabilla Kus Ardiyanti  Cuti 
38  Galuh Pramita Ayu  Aktif 
39  Maria Agnes (Agnes)  Cuti 
40  Irwan Zaeni  Aktif 
41  Anik Husana  Aktif 
42  Windha Larasati DF  Aktif 
43  Ahmad Nur Islah (Islah)  Cuti 
44  Danu Rachman Wahid  Aktif 
45  Hanifah Lativ  Aktif 
46  David Akbar Hasyemi R.  Aktif 
47  Moh Nurul Huda  Aktif 
48  Ardityo Hendi Prastowo  Aktif 
49  Siska Oktapianti  Aktif  
50  Muhammad Fatahillah  Aktif  
51  M.Zuariansa Kurniawan  Aktif  
52  M. Subhan Fikri  Aktif  
53  Antun Muwuri Heratanti  Aktif  
54  Denis Ayu Saputri  Aktif  
55  Reza Pustika  Aktif  
56  Helmi Pratama Firmansyah  Aktif  
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57  Rochana Fitri Alyani  Aktif  
58  Agustina Sri Rahayu  Aktif  
59  Nur Rahmi Nailah  Cuti  
60  Tiyas Ayu Puspa Dewi (Incess)  Cuti  
61  Pramardaniswara Adyangga  Aktif  
62  Baharudin Maghfur(Baha)  Aktif  
63  Devi Ratnasari  Aktif  
64  Dewi Furusin Marfuah  Aktif  
65  Yogie Arifin Praja Ersa Putra  Aktif  
66  Amanda Achrul Alena  Aktif  
67  Rizqi Sabrina  Aktif  
68  Fakhrunnisa  Aktif  
69  Vitaloka Irmala Dewi  Aktif 
70  Yemima Febriani  Cuti 
71  Andini Claudia  Aktif 
72  Berliana Puspita S  Aktif 
73  Dessy Sundari  Aktif 
74  Hizba Muhammad Sadida  Aktif 
75  Abay  Aktif 
76  Dwi Santoso  Aktif 
77  Ahmad Syafii  Aktif 





















































Lampiran 11 Foto Kegiatan 
 














Proses Kegiatan Belajar Program Reguler 
 
  





5 September 2017 
Kf<\ll::�TFRlAK RJ<;EJ .rEKNOLOGI 0/\l\J rr-NDIDLKAN TfNGGl 
FNIVbl{',ITAS t<'EGElU YOGYAKARTA 
FAKllLT AS lLMU PENDlUIKAN 
Jo''·" ( viomb< "ki<ror I ).cg,ak,", '5281 
I d;:,m 10r4) '40-Sll J)e''"''"ll 40' h, (OC7�J j.jl)6t,J l 
\_anian fp un) '''° ,r ,f,m•LI h,u�,· tir,pum , ,U 
Nomor 29 1UtB4.ll/DT/Pen/2017 
tarruxren · l {satu) serce: Proposal 
Hal : Permohon;m Iztn peneutran 
Yth. pn pman Lembaga Kursus English Cafe Ycgyakarta 
JI. T1moho No.49A, UmUulharJo, Yogyllkarta 
Dibcntahukan dcnqan hormat, b;,rrwd .mtuk mernrnuh1 sebd{lia"l oersvereten akadcrrnk yang 
drtctapkan o'eh Jurusan Pend1d1kan Iuar Sekdah Fakultas I'mu Pendtdtkan umversnas Negeli 




Muh�rrmad Hrlr-tan Ag[)',l oermewan 
13102244(){):, 
PLS/PLS 
JI. T �w,,,, 2 No.29 RT.OS RW 04, receiseu, Tega I f,arJ!, Tega! 52111 
Seliubungan dengan hal rti.. perkenenkantah karn, m�mintakan um rnahasswa tersebut 







Mernperulcf Data Pe1iel1t1an T,;gas Akhir Skr1ps: 
teroaoa Kurs.is Engli';h Olfe Yogy<lkdrta 
CEO danlataJ Man�ger, Tutor, run Member 
Penqclcloan Program Kirsus Bahasa Inggrls 
SepterntJ.er • November 20.7 
Pcngelo aan Prog rarn Kursus Bahasa Inyg rLS pad a Ler-rbaqa Kursus Enql1sh Cafe 
Yogvakarla 
ito, M Pd. 
02:'.)87021001-, 
Iernbusa't 
1 Ke:ua Jcrns.a1 ei � f.l� 
L M�ham,11a yt,s 
